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ABSTRAK 
 
LUTFIDA TIFANI PUTRI. NIM 141211014. Alih Kode dan Campur Kode 
Penyiar Pada Program Acara SEC (Salma English Corner) di Radio Salma 
FM. Skripsi. Jurusan Komunikasi dan Penyiaran Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah. IAIN Surakarta. 
 Penelitian ini dilakukan dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana 
bentuk serta alasan penggunaan alih kode dan campur kode penyiar dalam 
program acara SEC. Program acara SEC adalah salah satu program acara dari 
radio salma yang mana cara penyampaiannya menggunakan bahasa Inggris. Acara 
ini juga sudah ada sekitar 16 tahun bertahan di radio Salma FM. Program acara 
SEC ini bertujuan untuk mengajak pendengar belajar berbahasa Inggris dengan 
mudah. SEC ini juga sempat mendapat perhatian dari mancanegara seperti 
Australia dan negara sekitarnya.  
 Jenis penelitian ini termasuk penelitian yang bersifat deskriptif kualitatif, 
karena bertujuan untuk mendeskripsikan beberapa bentuk alih kode dan campur 
kode penyiar dalam acara SEC. Penulis menggunakan teknik penelitian lapangan, 
penelitian tidak hanya terfokuskan kepada penyiar sebagai komunikator yang 
menyampaikan pesannya menggunakan alih kode dan campur kode. 
 Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat siaran program 
acara SEC terdapat alih kode dan campur kode yang dilakukan oleh penyiar. 
Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis di bab IV, Peristiwa alih kode 
dan campur kode saat bersiaran SEC, disadari atau tidak terjadi secara runtun. 
Bentuk alih kode yang banyak digunakan adalah pengalihan dari bahasa Inggris 
ke bahasa Indonesia sebagai penegasan makna, kemudian penyebab terjadinya 
alih kode adalah karena penyiar, lawan bicara atau pendengar, kehadiran orang 
ketiga dan perubahan topik pembicaraan. Kemudian, bentuk campur kode adalah 
terjadi antara bahasa Arab, bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris. Penyebab 
terjadinya campur kode adalah karena kemampuan bahasa dan sikap dari penyiar. 
 
 
 
Kata Kunci: Alih Kode, Campur Kode, Radio Salma 
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ABSTRACT 
LUTFIDA TIFANI PUTRI, NIM: 141211014. Code Switching and Code 
Mixing in the SEC (Salma English Corner) Program at Salma FM radio. 
Thesis, Department of Communication and Islamic Broadcasting. Faculty of 
Ushuluddin and Da'wah. IAIN Surakarta. 2018.  
This research aims to find out how the forms and reasons for using code 
switching and code mixing announcer in SEC programs. The SEC program is one 
of the programs from Salma Radio, where the delivery method uses the English 
language. This program has also been around for 16 years on the Salma Radio. 
The SEC program aims to invite listeners to learn to speak English easily. The 
SEC also received attention from foreign countries such as Australia and the 
surrounding countries. 
The type of this research is descriptive qualitative. It aims to describe some 
forms of code switching and code mixing by an announcer in SEC program. 
Researcher uses field research techniques, which is not only focused on announcer 
as communicators who deliver his messages using code switching and code 
mixing. 
The results of this study indicate that there are code switching and code 
mixing carry out by an announcer during SEC programs. Based on the results of 
data collection and analysis in chapter IV, the event of code switching and code 
mixing in SEC happening on a sequential basis whether realized or not. The most 
used code-switching in this program is the transfer from English to Indonesian as 
an affirmation of meaning. Then, the cause of the code switching is because the 
announcer, the speaker or listener, the presence of the third person and the change 
of the topic. The form of mixed code is occurring through Arabic, Indonesian, and 
English. The cause of code mixing is the language ability and condition of the 
announcer. 
 
 
Keyword: Code Switching, Code Mixing, Salma Radio. 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
 
A. Latar Belakang Masalah 
 Perkembangan ilmu komunikasi saat ini sangatlah pesat, didukung juga 
oleh berbagai teknologi yang makin hari makin berkembang. Komunikasi 
merupakan suatu hal yang sangat mendasar dalam kehidupan manusia 
(Rohim, 2009: 27). Komunikasi juga tidak bisa lepas dari tipe-tipe komunikasi 
seperti yang dijelaskan oleh Joseph A. Devito dalam Cangara (2012: 33) yang 
menyebutkan bahwa tipe komunikasi dibagi menjadi empat macam yaitu: 
komunikasi antarpribadi, komunikasi kelompok kecil, komunikasi publik dan 
komunikasi massa.  
 Menurut Nurudin (2007: 33) Masyarakat saat ini bergerak maju dan tidak 
bergerak mundur. Ini artinya, masyarakat akan bergeser dari masyarakat 
tradisional ke masyarakat modern. Satu kenyataan yang tidak terbantahkan 
dan sangat memengaruhi proses komunikasi dalam masyarakat modern saat 
ini adalah keberadaan media massa (cetak maupun elektronik). Menurut 
McQuail dalam Nurudin (2007: 35), komunikasi massa adalah komunikasi 
melalui media massa. Bahkan bisa dikatakan madia massa menjadi alat utama 
dalam proses komunikasi massa. Salah satu ciri yang menonjol adalah 
penggunaan media massa sebagai alat utama dalam pelaksanaan komunikasi. 
 Kemajuan dalam bidang komunikasi massa, menuntut semua orang maju 
lebih cepat dari yang seharusnya termasuk juga dalam hal media massa. 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya oleh McQuail, komunikasi melalui 
media massa cetak menggunakan media seperti koran dan majalah. Media 
massa elektronik  menggunakan media yang berupa radio, televisi maupun 
internet yang mana di Indonesia akhir–akhir ini sedang mengalami kemajuan 
sangat pesat. Media massa memiliki fungsi yaitu menghibur, menyampaikan 
informasi, sosiologi hingga memajukan kebudayaan. Kemudian, Setiap media 
massa memiliki kekurangan dan juga kelebihan masing-masing. 
 Salah satu media massa elektronik yaitu radio, memiliki peranan penting 
dalam menyampaikan informasi dan hiburan terhadap pendengarnya. Media 
ini memiliki beberapa sifat menurut Ardianto, Komala dan Karlina (2007: 
131-133), yaitu auditori (untuk didengarkan), radio is the now atau radio 
dinilai dari aktualitas berita dan juga penyampaiannya secara langsung, 
imajinatif, akrab, gaya percakapan, dan menjaga mobilitas. Hal yang membuat 
radio menarik adalah bahasa. Terutama dalam bersiaran, seorang penyiar radio 
akan pasti menggunakan bahasa dalam penyampaian pesannya dengan 
demikian, bahasa merupakan unsur utama dalam bersiaran radio. Radio 
bersifat auditif dan hanya dengan bahasa lah informasi maupun pesan dapat 
tersampaikan dengan baik kepada pendengar dan di terima dengan baik oleh 
pendengar.  
 Bahasa memiliki kemampuan untuk menyatakan lebih daripada apa yang 
disampaikan. Spradley dalam Sobur (2013: 273), mengatakan “bahasa lebih 
dari sekedar alat mengkomunikasikan realitas, bahasa merupakan alat untuk 
menyusun realitas”. Pernyataan Spradley tersebut sangatlah pas bila 
diaplikasikan terhadap penyiar radio, sebab seorang penyiar harus bisa 
membuat sebuah realitas dari penggambaran pesan yang biasanya hanya 
tulisan dalam skrip siaran. Karena kelebihan radio adalah membuat 
pertunjukan dalam fikiran atau pertunjukan dalam imajinasi. Maka dari itulah, 
bahasa verbal memiliki pesona yang sangat kuat.  
 Louis Hjelmslev dalam Sobur (2013: 301), mengatakan bahwa suatu 
bahasa selalu mempunyai dua segi, yaitu segi ekspresi dan segi isi. Misalnya 
saja sebuah penggambaran dari segi isi, seorang penyiar hendak 
menyampaikan isi naskah tentang hiruk pikuk kota, maka penyiar tersebut 
akan mengekspresikan nya dengan sangat nyata. Penyampaian seorang 
penyiar yang menggambarkan situasi hiruk pikuk kota kemudian pendengar 
bisa membayangkan hiruk pikuk yang disampaikan oleh penyiar tersebut 
tentunya dengan imajinasi yang berbeda–beda. 
 Tidak jarang kita mendengar seorang penyiar radio menggunakan banyak 
bahasa dalam satu kali bersiaran. Peristiwa ini bisa juga disebut dengan 
kedwibahasaan. Menurut Mackey dalam Aslinda dan Syafyahya (2010: 24), 
kedwibahasaan adalah kebiasaan menggunakan dua bahasa atau lebih oleh 
seseorang. Kedwibahasan inilah yang pada akhirnya memunculkan alih kode 
dan campur kode dalam bersiaran. Menurut Kurniawati dalam Sukoyo (Jurnal 
lingua, No.06, 2011: 1), alih kode adalah peralihan pemakaian dari satu bahasa 
atau dialek ke bahasa atau dialek lain dan sepenuhnya terjadi kerena 
perubahan perubahan sosiokultural dalam situasi berbahasa. Sedangkan 
campur kode adalah suatu keadaan berbahasa bilamana orang mencampur dua 
atau lebih bahasa atau ragam bahasa dalam satu tindak bahasa dan unsur 
kebahasaan yang terlibat adalah tingkat kata sampai klausa. Dalam kehidupan 
sehari-hari seperti saat ini sangat sulit untuk menghindari penggunaan alih 
kode dan campur kode. Hampir dalam setiap komunikasi selalu menggunakan 
alih kode dan campur kode.  
 Penyampaian pesan menggunakan alih kode dan campur kode merupakan 
juga proses komunikasi. Dimana proses adalah suatu peristiwa yang 
berlangsung secara kontinyu, tidak diketahui kapan mulainya dan kapan akan 
berakhirnya. Demikian pula dengan komunikasi yang pada hakikatnya 
merupakan suatu proses, berlangsungnya komunikasi sudah pasti memerlukan 
berbagai komponen atau elemen (Ardianto, Komala, & Karlinah, 2007: 27). 
Schramm dalam Ardianto, dkk (2007: 27) mengatakan bahwa untuk 
berlangsungnya suatu kegiatan komunikasi, minimal diperlukan tiga 
komponen yaitu source, message, dan destination atau komunikator, pesan, 
komunikan. Apabila salah satu dari ketiga komponen tersebut tidak ada maka 
komunikasi tidak dapat berlangsung. Dari penejelasan tersebut dapat 
dijelaskan bahwa komunikasi massa merupakan suatu proses yang melukiskan 
bagaimana komunikator menggunakan teknologi media massa secara 
proporsional guna menyebarluaskan pesannya melampaui jarak untuk 
memengaruhi khalayak dalam jumlah yang banyak. 
 Dalam penelitian ini terfokus bagaimana bentuk penggunaan 
menggunakan alih kode dan campur kode dalam bersiaran SEC (Salma 
English Corner) di radio Salma FM. Program acara SEC adalah sebuah 
program yang mengadopsi alih kode dan campur kode dalam siarannya. 
Dalam siaran SEC, penyiar menggunakan alih kode dan campur kode seperti 
naskah yang terlampir di lampiran 6. Skrip atau naskah tersebut 
menggambarkan bagaimana penyiar SEC menggunakan alih kode karena 
membawakan acara nya dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa 
Inggris tetapi juga ia menggunakan campur kode pada waktu yang bersamaan 
untuk menjelaskan tema dan agar pesan tersampaikan dengan baik kepada 
khalayak atau pendengar. Acara SEC (Salma English Corner) sendiri sudah 
bertahan selama 16 tahun di radio Salma FM hanya berjarak 1 tahun setelah 
radio Salma FM didirikan, maka dibuatlah program SEC dengan bahasa 
pengantarnya menggunakan bahasa Inggris. Acara yang berduarasi 120 menit 
ini dalam proses penyampaian pesannya, penyiar mengaplikasikan alih kode 
dan campur kode selama bersiaran. 
 Program berbahasa Inggris jarang digunakan atau dijumpai di stasiun 
radio yang ada di soloraya, hanya ada di beberapa radio yaitu RRI Surakarta, 
MTA FM dan radio Salma FM. Disetiap radio tersebut juga memiliki 
perbedaan pada konsep bersiaran mereka. Program acara yang ada di radio 
Salma FM yaitu SEC, merupakan program acara yang di sasarkan memang 
untuk kaum muda dan untuk orang yang memiliki umur produktif. Selain 
program SEC di radio Salma FM, terdapat juga beberapa siaran yang 
menyerupai SEC yaitu di MTA FM, juga terdapat acara serupa dengan SEC 
ini tetapi bedanya adalah MTA FM dengan program acaranya bernama 
Blessing Afternoon dibawakan dengan menggunakan bahasa bilingual dan 
tidak sepenuhnya berbahasa Inggris dan juga durasi dari program tersebut 
adalah 60 menit. Program acara Blessing Afternoon terbentuk di radio MTA 
FM pada tahun 2014. Selain itu di RRI Surakarta juga ada dengan pembawaan 
yang sama persis dengan SEC dengan bahasa pengantar juga menggunakan 
bahasa Inggris, nama program tersebut adalah Happy Hour dengan durasi 
siaran 60 menit. Perbedaan dari kedua program ini adalah panjang durasi yang 
dibawakan dan selain itu yang membuat peneliti memilih program SEC adalah 
karena program ini sudah ada sejak tahun 2002. Sedangkan program Happy 
Hour di RRI Surakarta baru terbentuk pada tahun 2008.  
 Radio Salma FM sendiri adalah jenis stasiun radio keluarga. dengan 
mengusung konsep islami yang sampai sekarang masih eksis dan menjadi 
salah satu stasiun radio favorit pendengar di Kabupaten Klaten, Jawa Tengah. 
Selain islami, Jenis programnya fariatif dan cocok untuk seluruh keluarga. 
Karena jenis program yang fariatif setiap harinya sehingga hampir setiap 
program yang dimiliki radio Salma FM memiliki ciri khas dan keunikan 
masing-masing. Tidak dapat dipungkiri juga bahwa SEC merupakan salah satu 
program acara yang memiliki ciri khas tersendiri dalam siarannya dan juga 
untuk melengkapi variasi dakwah dengan menggunakan bahasa Inggris. Selain 
itu program ini juga bisa dijadikan untuk sarana pendidikan dan sarana 
mengembangkan bahasa Inggris untuk pendengar.  
 Program tersebut yang dibawakan oleh penyiar, yang mana seorang 
penyiar radio harus menggunakan bahasa yang komunikatif dan mudah 
dimengerti oleh pendengar sehingga komunikasi akan berjalan dengan efektif 
(Sukoyo, Jurnal lingua, No.06, 2011: 2). Penyiar program acara SEC (Salma 
English Corner) selain menguasai bahasa Indonesia sebagai bahasa baku 
dalam bersiaran, tetapi juga diharusakan untuk fasih dalam bahasa asing 
terlebih bahasa Inggris. Bahasa tersebut dipakai secara hampir menyeluruh 
dalam bersiaran sehingga memungkinkan pada waktu proses siaran terjadi 
pemakaian dua bahasa atau lebih, sehingga menyebabkan terjadinya alih kode 
dan campur kode. Terjadinya alih kode dan campur kode ini dilakukan penyiar 
secara sengaja maupun tidak disengaja.  
 Acara SEC (Salma English Corner) dibuat dengan format on air yaitu 
pendengar dapat berinteraksi dengan penyiar radio lewat telepon, sms, wa juga 
line sosial media. Format on air ini memungkinkan penyiar mengekspresikan 
dirinya dengan bebas, sehingga ia dapat menciptakan komunikasi yang 
interaktif tetapi masih dalam koridor kode etik penyiaran. Alasan mengapa 
diambil program acara SEC (Salma English Corner) di radio Salma FM 
adalah karena tingkat alih kode dan campur kode cukup kuat untuk acara ini 
dibandingkan dengan program acara lainnya. Karena bahasa pengantar yang 
digunakan dalam acara SEC (Salma English Corner) adalah bahasa Inggris, 
tetapi dalam tuturannya penyiar sering mencampurkan bahasa tersebut dengan 
kode bahasa lain. Unsur bahasa lain yang menyisip ini berasal dari bahasa 
Indonesia dan bahasa Arab.  
 Disamping itu alih kode dan campur kode dalam program siaran ini juga 
di dukung oleh faktor sosial pendengar, yang biasanya menggunakan bahasa 
Inggris pasif dan masih membawa bahasa daerah. Oleh karena itu, peneliti 
tertarik untuk meneliti dan mengungkapkan bagaimana bentuk penggunaan 
alih kode dan campur kode dalam acara SEC (Salma English Corner) di radio 
Salma FM, sehingga diketahui bagaimana bentuk alih kode dan campur kode 
dalam siaran tersebut dan mengapa terjadi alih kode dan campur kode. 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang diatas, maka peneliti dapat meng 
identifikasi masalah yaitu: Banyak alih kode dan campur kode dengan 
menggunakan bahasa Indonesia pada siaran radio SEC (Salma English 
Corner) Banyak pendengar radio Salma FM yang belum mengerti dalam 
siaran berbahasa Inggris dan tanpa alih kode dan campur kode pendengar 
susah mengerti beberapa maksud pesan yang disampaikan oleh penyiar. 
C. Pembatasan Masalah 
Dari identifikasi masalah diatas, maka disini peneliti hanya akan 
membatasi pada bentuk penggunaan alih kode dan campur kode dan alasan 
penggunaan alih kode dan campur kode selama penyampaian pesan dalam 
bersiaran radio dalam program SEC (Salma English Corner) di radio Salma 
FM.  
 D. Rumusan Masalah 
Sesuai dengan uraian latar belakang diatas, dapat diketahui bahwa 
masalah dari penelitian ini yaitu: 
1. Bagaimana bentuk penggunaan alih kode dan campur kode dalam acara 
SEC? 
2. Mengapa terjadi alih kode dan campur kode dalam penyiaran SEC? 
 
E. Tujuan Penelitian 
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mendeskripsikan bagaimana 
bentuk penggunaan alih kode dan campur kode dalam acara SEC (Salma 
English Corner) dan mengapa penyiar radio menggunakan alih kode dan 
campur kode dalam bersiaran. 
 
F. Manfaat Penelitian 
1. Secara Akademis 
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dan juga 
sumbangan ilmu untuk memperkaya pandangan tentang komunikasi dalam 
hal alih kode dan campur kode saat bersiaran radio. Selain itu juga 
diharapkan menjadi sebuah nilai tambah dalam pengetahuan ilmiah pada 
bidang pendidikan di Indonesia. 
2. Secara Praktis 
a. Bagi mahasiswa, hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan 
pengetahuan dalam bidang kepenyiaran radio dan juga dapat menjadi 
literasi media tentang alih kode dan campur kode dalam bidang 
komunikasi. 
b. Bagi pengelola radio Salma FM dan penyiar, hasil penelitian ini 
diharapkan bisa meningkatkan semangat untuk terus membuat 
program acara yang menarik bagi pendengar. 
c. Bagi masyarakat atau audiens, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
menjadi refrensi akademik untuk memahami tentang ilmu komunikasi 
terlebih jika tertarik dengan kepenyiaran radio. 
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
 
A. Kajian Teori 
1. Komunikasi  
Definisi atau pengertian komunikasi sangatlah beragam jika 
dilihat dari banyaknya ahli dan pakar mendeskripsikan tentang 
komunikasi. Salah satu definisi komunikasi yang dikembangkan oleh 
Rogers bersama D. Lawrence dalam Cangara (2012: 22) mengatakan 
bahwa komunikasi adalah suatu proses dimana dua orang atau lebih 
membentuk atau melakukan pertukaran informasi dengan satu sama 
lainnya, yang pada gilirannya akan tiba pada saling pengertian yang 
mendalam. 
Kemudian sebuah definisi lain datang dari Brent D. Ruben dan 
Lea P. Stewart (terj., Ibnu Ahmad, 2013: 19), mendefinisikan 
komunikasi manusia adalah proses melalui mana individu dalam 
hubungan kelompok, organisasi dan masyarakat membuat dan 
menggunakan informasi untuk berhubungan satu sama lain dengan 
lingkungan. 
Sedangkan menurut Suwadi dalam Rohim (2009: 8), 
menyatakan bahwa komunikasi atau Communication berasal dari 
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bahasa latin “communis”. Communis atau dalam bahasa Inggrisnya 
“Commun” yang artinya sama. Apabila kita berkomunikasi (to 
communicate) ini berarti bahwa kita berada dalam keadaan berusaha 
untuk menimbulkan kesamaan. 
Menurut beberapa penjabaran diatas, dapat dikatakan bahwa 
komunikasi adalah proses penyampaian dari komunikator ke 
komunikan berupa informasi/pesan dimana komunikan bisa berbentuk 
individu, kelompok, organisasi dan masyarakat yang berusaha untuk 
menimbulkan kesamaan pengertian yang mendalam. 
Berbicara tentang komunikasi, pasti tidak akan lepas dari tipe 
atau bentuk komunikasi itu sendiri. Seperti yang dikemukakan oleh 
Joseph A. Devito dalam Cangara (2012: 33) yang mana membagi 
komunikasi atas empat macam, yaitu: 
1. Komunikasi Antarpribadi, adalah proses komunikasi yang 
berlangsung antara dua orang atau lebih secara tatap muka (R. 
Wayne Pace dalam Cangara, 2012: 36). 
2. Komunikasi Kelompok Kecil, adalah proses komunikasi yang 
berlangsung secara tatap muka dan komunikator harus 
menyampaikan pada sekelompok orang yang terdiri dari 5-50 
orang bahkan lebih (Ardianto dkk, 2009: 2). 
3. Komunikasi Publik, merupakan proses komunikasi dimana pesan-
pesan disampaikan oleh pembicara dalam situasi tatap muka di  
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depan khalayak yang lebih besar jumlahnya disbanding 
komunikasi kelompok (Cangara: 2012 : 39). 
4. Komunikasi Massa, adalah proses komunikasi yang berlangsung 
dimana pesannya dikirim dari sumber yang melembaga kepada 
khalayak yang sifatnya missal melalui alat-alat yang bersifat 
mekanis seperti radio, televisi, surat kabar dan film (Cangara, 
2012: 41). 
2. Komunikasi Massa 
Pendapat dari Joseph A. Devinto dalam Ardianto (2007: 5) 
merumuskan definisi komunikasi massa yang pada intinya merupakan 
penjelasan tentang pengertian massa serta tentang media yang 
digunakannya yakni pertama, komunikasi massa adalah komunikasi 
yang ditujukan kepada massa, kepada khalayak yang luar biasa 
banyaknya. Kedua, komunikasi massa adalah komunikasi yang 
disalurkan oleh pemancar-pemancar radio dan/atau visual. 
Pendapat lain juga datang dari Brent dan Lea (terj., Ibnu 
Ahmad, 2013: 414) mengatakan bahwa komunikasi yang melibatkan 
media massa seperti artikel Koran dan majalah, program televisi dan 
radio dan iklan adalah contoh dari komunikasi massa. Sedangkan 
definisi komunikasi massa yang paling sederhana dikemukakan oleh 
Bittner dalam Ardianto (2007: 3), yakni : komunikasi massa adalah 
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pesan yang dikomunikasikan melalui media massa pada sejumlah 
besar orang. 
Dari definisi tersebut dapat diketahui bahwa komunikasi massa 
itu harus menggunakan media massa. Media komunikasi yang 
termasuk dalam media massa adalah: radio siaran dan televisi. 
Keduanya dikenal sebagai media elektronik, sedangkan surat kabar dan 
majalah keduanya disebut sebagai media cetak dan media film 
(Ardianto, 2007: 3). 
Kemudian kita juga harus mengetahui ciri komunikasi massa 
menurut Brent dan Lea (terj., Ibnu Ahmad, 2013: 390-391) sebagai 
berikut: 
1. Khalayak. Pada umumnya adalah sejumlah besar orang yang 
terlibat dalam suatu peristiwa komunikasi. karena banyaknya 
audiens yang terlibat daripada perorangan atau kelompok. 
2. Impersonal. Sumber seringkali tidak mengetahui keseluruhan 
audiens secara pribadi. Kurangnya pengetahuan tentang situasi dan 
besarnya jumlah audiens yang terlibat membuat komunikator harus 
menggunakan pendekatan pukul rata “untuk semua pihak yang 
berkepentingan”. 
3. Direncanakan, dapat diprediksi dan resmi. Proses komunikasinya 
direncanakan, dapat diprediksi dan/atau diformalkan. Sebagaimana 
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sebuah program acara sedang berlangsung, diatur dengan cara 
tertentu yang sudah direncanakan dan mengikuti rencana yang 
telah ditetapkan tersebut. 
4. Kontrol oleh sumber. Sumber komunikasi memiliki control tidak 
terbatas terhadap penentuan pesan apa yang dibuat dan 
disebarluaskan. Sehingga, komunikator harus memilah dan 
menyeleksi untuk menentukan isi komunikasinya. 
5. Interaktivitas yang terbatas (feedback terbatas). Audiens atau 
khalayak memiliki sarana yang terbatas untuk bisa memberi reaksi 
terhadap sumber pesan atau terhadap pesan yang diterimanya. 
Dalam kebanyakan situasi komunikasi massa, pengiriman pesan 
dari segi ruang dan waktu. Keterpisahan ini menyebabkan sulitnya 
interaksi dan umpan balik. 
6. Sentralitas sumber. Sumber memiliki kemudahan dan akses 
langsung kepada seluruh penerima pesannya, tetapi sebaliknya para 
penerima pesan tidak dimungkinkan untuk memiliki akses diantara 
sesamanya. 
7. Keterlibatan media komunikasi massa. Media komunikasi massa 
tradisional adalah radio, televisi, film, Koran, majalah dan buku. 
Sedangkan media yang lebih baru seperti internet, email, bulletin 
elektronik, ruang chatting, surat edaran, serta faksimili komunikasi 
massal. 
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Setelah penjelasan diatas tentang definisi dari komunikasi 
massa, bisa dikatakan bahwa komunikasi massa adalah proses 
komunikasi dan penyamapian pesan kepada khalayak dengan 
menggunakan media massa baik cetak maupun elektronik. Selanjutnya 
berkenaan dengan penelitian ini, peneliti akan membahas tentang 
media massa elektronik terkhusus radio siaran. 
3. Radio Siaran 
Definisi radio adalah teknologi yang digunakan untuk pengirim 
sinyal dengan cara modulasi dan radiasi elektromagnetik (gelombang 
elektromagnetik). Gelombang ini melintas, dan merambat lewat udara, 
dan bisa juga merambat lewat ruang angkasa yang hampa udara karena 
gelombang ini tidak memerlukan medium pengangkut 
(https://id.m.wikipedia.org/wiki/radio diakses 19 feb 2018 pukul 
23.45). 
Radio merupakan media massa auditif, yakni dikonsumsi oleh 
telinga atau pendengaran sehingga isi siarannya bersifat sepintas lalu 
dan tidak dapat diulang. Pendengar tidak mungkin mengembalikan apa 
yang sudah dibicarakan oleh penyiar seperti membalikkan halaman 
koran dan majalah. Karena bersifat sepintas, lalu informasi yang 
disampaikan penyiar radio harus jelas dengan bahasa yang mudah 
dicerna oleh pendengar (Ningrum, 2007: 6). 
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Setelah penjelasan diatas, bisa dikatakan bahwa radio siaran 
adalah sebuah teknologi dari media massa yang menggunakan 
gelombang elektromagnetik yang merambat lewat udara dalam hal 
penyampaian pesannya sehingga membuatnya memiliki sifat auditif, 
sepintas dan tidak dapat diulang. 
Berbicara tentang radio siaran erat kaitannya dengan 
karakteristiknya. Karakteristik radio siaran ini akan membedakan 
media radio dengan media massa lainnya, seperti televisi maupun 
media cetak. Kelebihan dan kelemahan dari radio siaran dapat 
dijelaskan sebagai berikut: 
1. Kelebihan atau keunggulan radio siaran: 
a) Kecepatan  
Di Indonesia, unsur kecepatan radio siaran dalam sisi 
penyampaian masih jauh lebih cepat daripada koran, majalah 
dan televisi. Suatu berita atau peristiwa yang terjadi dapat 
disampaikan langsung pada saat yang sama oleh radio siaran, 
sedangkan media cetak dan televisi masih harus melalui proses 
produksi yang memakan waktu lama. 
b) Imajinatif  
Sifat auditif yang ditampilkan radio siaran memiliki 
keunggulan untuk merangsang imajinasi pendengar. Imajinasi 
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ini sama sekali tidak tergambar dalam media cetak atau televisi 
karena semuanya sudah jelas. oleh karena itu, radio siaran 
sering dikenal dengan julukan “theatre of mind”. 
c) Murah  
Dalam hal ini pengertian “murah” dapat ditinjau dari 
dua hal. Pertama, murah bagi pendengar. Artinya, mereka tidak 
dituntut untuk membayar iuran saat mendengarkan siaran radio, 
tidak perlu biaya khusus. Kedua, murah dalam hal peringkat 
dan biaya produksi. Pengertian ini harus ditengok kalau 
dibandingkan dengan biaya yang diperlukan untuk produksi 
media cetak atau televisi. 
d) Alternatif Beragam 
Radio siaran dianggap lebih member peluang dalam hal 
keragaman pilihan, misalnya seperti yang dilakukan media 
cetak. Pendengar memiliki peluang untuk memilih radio mana 
yang disukainya. 
e) Mobilitas Tenaga 
Mendengarkan radio siaran tidak akan mengganggu 
aktivitas pendengar. Dengan mendengarkan radio siaran, 
pendengar masih dapat melakukan aktivitas lainnya, seperti 
bekerja, memasak, mengemudikan kendaraan, belajar dan lain 
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sebagainya. Hal tersebut tak mungkin dilakukan pada waktu 
membaca media cerita dan menonton televisi. 
f) Personal  
Radio siaran memiliki kekuatan dalam hal komunikasi 
yang bersifat personal. Siaran selalu disarankan seperti 
kunjungan kawan yang sangat pribadi sifatnya. Meski 
tergolong dalam kategori media massa, tapi komunikasi yang 
dilakukan radio siaran tetap tergolong dalam komunikasi 
personal (Yulia, 2010: 66-68) 
2. Kelemahan radio siaran: 
a) Selintas 
Karena auditif maka apa yang disampaikan lewat radio 
siaran bersifat selintas. Maksudnya apa yang sudah 
disampaikan seketika itu akan hilang diudara. Dalam hal ini, 
kelemahan radio siaran adalah tidak mempunyai kekuatan 
dokumentasi. 
b) Anti detail 
Sangat sulit untuk menyajikan segala hal yang bersifat 
detail di radio siaran. Radio siaran diharapkan hanya 
menyampaikan hal-hal yang bersifat global. Kalau dipaksakan 
untuk membicarakan hal yang detail, pendengar akan merasa 
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lelah dan membuat pendengar makin tidak mengerti karena 
tidak bisa menangkap semua itu (Yulia, 2010: 68-69) 
Setelah mengetahui penjelasan tentang pengertian radio siaran, 
kelemahan dan kelebihan radio siaran. Kita juga akan membahas 
tentang radio sebagai media komunikasi , penyiar radio dan program 
siaran. Yang kemudian peneliti dapat jabarkan sebagai berikut: 
1. Radio Sebagai Media Komunikasi 
Pada bagian ini akan dijelaskan mengenai radio sebagai media 
komunikasi, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya bahwa 
radio adalah salah satu media massa elektronik yang digunakan 
untuk menyebarkan pesan kepada khalayak. Radio sebagai media 
komunikasi disini memiliki sebuah keunikan dalam hal 
penyampaian pesannya, dimana radio mengandalkan suara sebagai 
kekuatannya. Penyampaiannya secara lisan atau verbal inilah yang 
membuat radio sebagai media komunikasi yang bersifat auditif. 
Kemudian komunikasi massa dalam hal ini adalah media massa 
elektronik yaitu radio, cenderung dipahami sebagai komunikasi 
satu arah artinya tidak ada interaksi antara para peserta komunikasi 
sehingga terjadi pengendalian arus informasi oleh pihak pengirim 
pesan (komunikator) (Morissan, 2015: 22). Kecakapan berbahasa 
dari seorang penyiar sangat diandalkan disini. 
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2. Penyiar Radio 
Definisi penyiar radio adalah orang yang mampu 
mengkomunikasikan gagasan, konsep dan ide, serta bertugas 
membawakan atau menyiarkan suatu program acara di radio 
(Yulia, 2010: 17). Pendapat lain menyatakan bahwa penyiar radio 
adalah orang yang bertugas memandu acara di radio (Ningrum, 
2006: 19). Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) dalam 
Yulia (2010: 17), penyiar adalah orang yang menyiarkan atau 
penyeru pada radio. Penyiar radio menjadi ujung tombak dalam 
berkomunikasi dengan pendengar. Keberhasilan sebuah program 
acara ditentukan oleh kepiawaian seorang penyiar dalam 
“menghidupkan” acara tersebut. 
Pada siaran radio penyiar biasanya mendapat komentar atau 
feedback pada saat itu juga mengenai penampilan si penyiar, 
ataupun musik-musik yang ingin didengarkan audiens. Penyiar 
radio juga dapat melibatkan masyarakat pendengarnya untuk 
memberikan informasi yang dibutuhkan oleh pendengar lainnya 
misalnya informasi soal kemacetan lalu lintas, informasi untuk 
membeli barang-barang tertantu dan lain sebagainya (Morissan, 
2015: 23). 
Setelah mengetahui beberapa definisi diatas, jadi dapat 
dikatakan bahwa penyiar radio adalah orang yang memandu dan 
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menyiarkan dalam sebuah program acara di radio yang juga 
berfungsi sebagai ujung tombak radio tersebut dalam hal mencuri 
hati pendengarnya. 
3. Program Siaran 
Menurut Pringle-Starr-Mc Cavit dalam Morissan (2015: 230), 
menjelaskan bahwa program sebagian besar stasiun radio 
didominasi oleh suatu elemen isi atau suara yang utama yang 
dikenal dengan format. Dengan kalimat lain dapat dikatakan bahwa 
format adalah penyajian program dan musik yang memiliki ciri-ciri 
tertentu oleh stasiun radio. Secara lebih sederhana dapat dikatakan 
format stasiun penyiaran atau format siaran radio untuk 
memproduksi program siaran yang dapat memenuhi kebutuhan 
audiensnya. 
Di Indonesia, format siaran menjadi wajib dimiliki setiap 
stasiun penyiaran sebagaimana ketentuan Undang-Undang 
Penyiaran yang menyatakan bahwa pemohon izin penyiaran yang 
ingin membuka stasiun penyiaran wajib mencantumkan nama visi, 
misi dan format siaran yang akan diselenggarakan serta memenuhi 
persyaratan sesuai dengan ketentuan Undang-Undang (Morissan, 
2015: 234). 
Pada stasiun penyiaran radio terdapat beberapa format, 
misalnya radio anak-anak, remaja, muda, dewasa dan tua. 
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Berdasarkan profesi, perilaku atau gaya hidup ada radio berformat: 
professional, intelektual, petani, buruh, mahasiswa, nelayan dan 
sebagainya. Secara umum program radio terdiri atas dua jenis, 
yaitu musik dan informasi. Kemudian kedua jenis program radio 
ini dikemas dalam berbagai bentuk yang pada intinya harus bisa 
memenuhi kebutuhan audiens dalam hal musik dan informasi 
(Morissan, 2015: 231-234). 
4. Bahasa  
Pengertian bahasa menurut Bloomfield dalam Sumarsono 
(2008: 18), bahwa bahasa adalah sistem lambang berupa bunyi yang 
bersifat sewenang-wenang (arbitrer) yang dipakai oleh orang-orang 
masyarakat untuk saling berhubungan dan berinteraksi. Pendapat lain 
datang dari Chaer dan Agustina (2004: 11), mengartikan bahasa adalah 
sebuah sistem, artinya bahasa itu debentuk oleh sejumlah komponen 
yang berpola secara tetap dan dapat dikaidahkan. 
Lynos dalam Aslinda dan Syafyahya (2010: 1), menuturkan 
bahasa harus bersistem, berwujud symbol yang kita lihat dan kita 
dengar dalam lambang, serta bahasa yang digunakan oleh masyarakat 
untuk berkomunikasi. Dari banyak definisi diatas, Kamus Besar 
Bahasa Indonesia (KBBI) juga mendefinisikan bahasa adalah sistem 
lambang bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu 
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masyarakat untuk bekerjasama, berinteraksi, dan mengidentifikasikan 
diri. 
Lambang bunyi bahasa itu bersifat arbitrer. Artinya, hubungan 
antara lambang dengan yang dilambangkannya tidak bersifat wajib, 
bisa berubah dan tidak dapat dijelaskan mengapa lambang tersebut 
mengonsepsi makna tertentu. Sistem bahasa yang dibicarakan diatas 
adalah berupa lambang-lambang dalam bentuk bunyi artinya, lambang-
lambang itu berbentuk bunyi yang lazim disebut bunyi atau ujar atau 
bunyi bahasa (Chaer & Agustina, 2004: 12). 
Selain membahas pengertian bahasa, didalam bahasa terdapat 
bahasa verbal dan non verbal. Tetapi disini penulis hanya akan 
menjelaskan bahasa verbal karena yang berkaitan dengan penelitian 
ini, selain itu penulis juga menjabarkan tentang fungsi bahasa dan 
bahasa, budaya dan makna dalam komunikasi sebagai berikut: 
1. Bahasa Verbal 
Bahasa verbal atau dalam komunikasi bisa juga disebut dengan 
kode verbal atau bahasa tutur, memiliki definisi yaitu seperangkat 
kata yang telah disusun secara berstruktur sehingga menjadi 
himpunan kalimat yang mengandung arti (Cangara, 2012: 113). 
Arti dalam hal ini bisa berupa pesan ataupun makna. Memproduksi 
pesan sama mendasarnya bagi kehidupan kita dengan menerima 
pesan. Dalam kenyataannya, setiap aspek perilaku kita, bahasa, 
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nada suara, penampilan, mata, tindakan bahkan penggunaan ruang 
dan waktu adalah sumber informasi potensial yang dapat dipilih 
untuk diperhatikan, diinterprestasikan, diingat, dan ditindaklanjuti 
oleh orang lain (Brent dan Lea, Terj. Ibnu Ahmad, 2013: 137). 
Hubungan dengan peristiwa tutur adalah terjadinya interaksi 
linguistik dalam suatu ujaran yang melibatkan dua pihak, yakni 
penutur dan mitra tutur tentang satu topik atau pikiran, pesan dan 
lain sebagainya. Chaer dan Agustina dalam Aslinda dan Syafyahya 
(2010: 31), berbicara tentang peristiwa tutur, bahasa verbal atau 
bahasa tutur, erat kaitannya dengan kemampuan komunikatif 
seseorang. Dimana kemampuan komunikatif seorang ternyata juga 
bervariasi, setidaknya setiap orang memiliki kemampuan 
menguasai bahasa ibu dengan berbagai variasi dan ragamnya 
disamping itu juga seseorang juga menguasai bahasa lain yang 
diperoleh dari pergaulan, pendidikan dan lain sebagainya. Bahasa 
yang biasa didapatkan biasanya merupakan bahasa asing misalnya 
Bahasa Inggris, Jepang, Arab dan lain sebagainya (Chaer dan 
Agustina, 2004: 35). 
Dalam bahasa verbal kita juga akan membahas tentang 
bagaimana peristiwa verbal itu terjadi. Menurut seorang 
sosiolinguis terkenal Hymes dalam Aslinda dan Syafyahya (2010: 
32), menyatakan bahwa siatu peristiwa tutur harus memenuhi 
delapan komponen tutur yang diakronimkan menjadi SPEAKING. 
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Kedelapan komponen tersebut adalah Setting and Scene, 
Perticipant, Ends, Act Sequences, Key, Instrumentalities, Norms of 
Interaction and Interpretation, dan Genres. 
Setting, berhubungan dengan waktu dan tempat pertuturan 
berlangsung, sementara Scene mengacu pada situasi, tempat, dan 
waktu terjadinya pertuturan. Waktu, tempat dan situasi yang 
berbeda dapat menyebabkan penggunaan variasi bahasa yang  
berbeda.  
Participants, adalah peserta tutur atau pihak-pihak yang terlibat 
dalam pertuturan, yakni adanya penutur dan mitra tutur. Status 
sosial pertisipan juga menentukan ragam bahasa yang digunakan. 
Ends, mengacu pada maksud dan tujuan pertututran. Dalam 
ruang seminar misalnya, penyaji berusaha menjelaskan maksud 
yang dibuatnya, sementara pendengar (peserta) sebagai mitra tutur 
berusaha mempertanyakan makalah yang disajikan penutur. 
Act Sequences, berkenaan dengan bentuk ujaran dari isi ujaran. 
Bentuk berkaitan dengan kata-kata yang digunakan, sementara isi 
berkaitan dengan topik pembicaraan. 
Key, berhubungan dengan nada suara (tone), penjiwaan (spirit), 
sikap atau cara (manner) saat sebuah tuturan diujarkan, misalnya 
dengan gembira, santai dan serius. 
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Instrumentalities, berkenaan dengan saluran (channel) dan 
bentuk bahasa (the form of speech) yang digunakan dalam 
pertuturan. Saluran misalnya oral, tulisan, isyarat, baik berhadap-
hadapan maupun melalui telepon untuk yang saluran oral, tulisan 
bisa juga dalam telegraf.  
Norms of Interaction and Interpretation, adalah norma-norma 
atau tuturan yang harus dipahami dalam berinteraksi. Norma 
interaksi dicerminkan oleh tingkat oral atau hubungan sosial dalam 
sebuah masyarakat bahasa. 
Genres, mengacu pada bentuk penyampaian seperti puisi, 
pepatah, doa, dan sebagainya. 
Keseluruhan komponen serta peranan komponen-komponen 
tutur yang dikemukakan Hymes dalam sebuah peristiwa berbahasa 
itulah yang disebut dengan peristiwa tutur (speech event) atau 
dalam dunia komunikasi lebih sering dikenal dengan peristiwa 
verbal. 
2. Fungsi Bahasa 
Fungsi bahasa dalam kehidupan manusia sangat banyak, 
sehingga beberapa pakar bahasa juga menyatakan pendapat mereka 
masing-masing. Menurut pakar bahasa terkemuka yaitu Keraf 
dalam Sumadiria (2011:  8), fungsi bahasa dapat diturunkan dari 
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dasar dan motif pertumbuhan bahasa itu sendiri. Dasar dan motif 
pertumbuhan bahasa itu dalam garis besarnya adalah sebagai alat 
untuk menyatakan ekspresi diri, sebagai alat komunikasi, sebagai 
alat untuk mengadakan integrrasi dan adaptasi sosial dan sebagai 
alat untuk mengadakan kontrol sosial. Berikut penjelasannya: 
a) Alat untuk menyatakan ekspresi diri 
Sebagai alat untuk menyatakan ekspresi diri, bahasa 
menyatakan secara terbuka segala sesuatu yang tersirat di 
dalam dada kita, sekurang-kurangnya untuk memaklumi 
keberadaan kita. 
b) Alat komunikasi 
Komunikasi merupakan akibat lebih jauh dari ekspresi 
diri. Dengan komunikasi kita dapat menyampaikan semua yang 
kita rasakan, pikirkan, dam kita ketahui kepada orang lain. 
Sebagai alat komunikasi, bahasa merupakan saluran perumusan 
maksud kita, melahirkan perasaan kita dan memungkinkan kita 
menciptakan kerjasama dengan sesama makhluk hidup. 
c) Alat mengadakan integrasi dan adaptasi sosial 
Sebagai salah satu unsur kebudayaan, bahasa 
memungkinkan manusia untuk memanfaatkan pengalaman, 
mempelajari dan mengambil bagian dalam pengalaman-
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pengalaman itu, serta belajar berkenalan dengan orang-orang 
lain. Ia memungkinkan integrasi (pembaruan) yang sempurna 
bagi tiap individu dengan masyarakatnya dan dapat untuk 
menyesuaikan diri (adaptasi) dengan semua masyarakat melalui 
bahasa.  
d) Alat mengadakan kontrol sosial, 
Kontrol sosial adalah usaha untuk memengaruhi tingkah 
laku dan tindak-tanduk orang-orang lain. Menurut Keraf, 
Semua kegiatan sosial akan berjalan dengan baik karena dapat 
diatur dengan menggunakan bahasa. 
3. Bahasa, Budaya dan Makna 
Pada bagian ini akan dijelaskan tentang kesinambungan antara 
bahasa, budaya dan makna. Seperti yang sudah dijelaskan 
sebelumnya bahwa bahasa menurut KBBI, adalah sistem lambang 
bunyi yang arbitrer, yang digunakan oleh anggota suatu masyarakat 
untuk bekerjasama, berinteraksi dan mengidentifikasi diri. Bahasa 
merupakan sebagai hasil dari budaya, mengandung nilai-nilai 
masyarakat penuturnya (Sumarsono, 2008: 21). 
Menurut Mulyana dan Rakhmat (2000: 18), budaya 
didefinisikan sebagai tatanan pengetahuan, pengalaman, 
kepercayaan, nilai, sikap makna dan hirarki, agama, waktu peranan 
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hubungan ruang, konsep alam semesta, objek-objek materi dan 
milik yang diperoleh sekelompok besar orang dari generasi ke 
generasi melalui usaha individu dan kelompok. Sedangkan 
menurut William B. Gudykunst dalam Brent dan Lea (terj. Ibnu 
Ahmad, 2013: 94), menyatakan bahwa budaya adalah sistem 
pengetahuan yang digunakan oleh sekelompok besar orang.  
Kemudian definisi makna menurut Anwar dalam Sumadiria 
(2011: 26), adalah arti atau maksud suatu kata dan menurut seorang 
pakar bahasa, Bolinger masih dalam Sumadiria, mendefinisikan 
makna sebagai hubungan antara bahasa dan dunia luar yang telah 
disepakati bersama oleh para pemakai bahasa sehingga dapat di 
mengerti. 
Menurut Nababan dalam Aslinda dan Syafyahya (2010: 96) 
bahasa sebagai suatu sistem komunikasi merupakan suatu bagian 
atau subsistem dari sistem kebudayaan. namun, bahasa merupakan 
bagian inti dan terpenting dari kebudayaan. bahasa terlibat dalam 
semua aspek kebudayaan, paling minim dengan cara mempunyai 
nama atau istilah bagi unsur-unsur dari semua aspek kebudayaan. 
hal yang lebih penting dari itu adalah kebudayaan manusia tidak 
akan dapat terjadi tanpa bahasa karena bahasa merupakan faktor 
yang memungkinkan terbentuknya kebudayaan. lebih lanjut, 
Nababan juga menjelaskan hubungan lain dari bahasa dan 
kebudayaan adalah bahwa bahasa sebagai sistem komunikasi 
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mempunyai makna hanya dalam kebudayaan yang menjadi 
wadahnya. 
Melalui komunikasi manusia kita menciptakan budaya umum 
dan pandangan bersama tentang realitas dan tiba pada tahap 
memahami satu sama lain untuk mengoordinasikan makna dari 
simbol-simbol yang digunakan. Semakin kita dan orang lain 
bersama-sama mengembangkan makna umum untuk simbol, 
semakin baik pula proses komunikasi akan “bekerja” (Brent dan 
Lea, Terj. Ibnu Ahmad, 2013:  94). 
5. Alih Kode dan Campur Kode 
Menurut Jendra dalam Siti, Amir, dan Atikah (Jurnal bahasa, 
No.2, April 2013: 4) menyebut bahwa alih kode adalah situasi di mana 
seorang pembicara dengan sengaja mengganti kode bahasa yang 
sedang ia gunakan karena suatu alasan. Kemudian menurut Thomson 
dalam Utami (skripsi, 2014: 20) menyebutkan bahwa alih kode adalah 
peralihan antarkalimat, yang beralih dari satu bahasa ke dalam bahasa 
lain pada batas kalimat. Masih terkait dengan alih kode, Harimurti 
masih dalam Utami (skripsi, 2014: 19) berpendapat bahwa alih kode 
adalah penggunaan variasi bahasa lain dalam suatu peristiwa bahasa 
sebagai strategi untuk menyesuaikan diri dengan peran atau situasi 
lain, atau karena adanya pasrtisipan lain.  
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Pembicaraan mengenai alih kode, biasanya diikuti dnegan 
pembicaraan tentang campur kode. Campur kode terjadi apabila 
seorang penutur bahasa, misalnya bahasa Indonesia memasukkan 
unsur-unsur bahasa daerahnya ke dalam pembicaraan bahasa Indonesia 
(Aslinda dan Syafyahya, 2010: 87). Unsur-unsur yang diambil dari 
“bahasa lain” itu sering kali berwujud kata-kata, tetapi dapat juga 
berupa frase atau kelompok kata (Sumarsono, 2008: 202). 
Sedangkan Azhar dkk dalam Siti, Amir dan Atikah (Jurnal 
bahasa, No.2, April 2013: 5-6) menjabarkan campur kode (code 
mixing) terjadi apabila seorang penutur menggunakan suatu bahasa 
secara dominan, mendukung suatu tuturan disisipi dengan unsur 
bahasa lainnya. Hal ini biasanya berhubungan dengan karakteristik 
penutur, seperti latar belakang sosial, tingkat pendidikan, serta rasa 
keagamaan. Biasanya ciri menonjolnya berupa kesantaian atau situasi 
informal, namun bisa juga terjadi karena keterbatasan bahasa, 
ungkapan dalam bahasa tersebut tidak ada padanannya, sehingga ada 
keterpaksaan menggunakan bahasa lain, walaupun hanya mendukung 
satu fungsi. 
Kemudian menurut Thelander dalam Chaer dan Agustina 
(2004: 115) mencoba menjelaskan perbedaan alih kode dan campur 
kode. Katanya bila di dalam suatu peristiwa tutur terjadi peralihan dari 
satu klausa suatu bahasa ke klausa bahasa lain, maka peristiwa yang 
terjadi adalah alih kode. Tetapi apabila di dalam suatu peristiwa tutur, 
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klausa-klausa maupun frase-frase yang digunakan terdiri dari klausa 
dan frase campuran (hybrid clauses, hybrid phrases), dan masing-
masing klausa atau frase itu tidak lagi mendukung fungsi sendiri-
sendiri, maka peristiwa yang terjadi adalah campur kode, bukan alih 
kode. 
Setelah mengetahui pengertian serta perbedaan dari alih kode 
dan campur kode, penulis juga membahas tentang penyebab terjadinya 
alih kode dan campur kode. Serta yang berkenaan dengan penelitian ini 
adalah alih kode dan campur kode dalam bahasa radio sebagai berikut: 
1. Penyebab terjadinya alih kode menurut Abdul dan Agustina (2004: 
108-111) antara lain: 
a. Pembicara atau penutur  
Seringkali melakukan alih kode untuk mendapatkan 
“keuntungan” atau “manfaat” dari tindakannya itu. Misalnya 
dengan berbahasa daerah rasa keakraban pun lebih mudah 
dijalin daripada menggunakan bahasa Indonesia. Alih kode 
untuk memperoleh “keuntungan” ini biasanya dilakukan oleh 
penutur yang dalam peristiwa tutur itu mengharapkan bantuan 
lawan tutur nya.  
b. Lawan bicara atau lawan tutur  
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dapat menyebabkan terjadinya alih kode. Misalnya karena 
si penutur ingin mengimbangi kemampuan berbahasa si lawan 
tutur tersebut. 
c. Kehadiran orang ketiga atau orang lain  
yang tidak berlatar belakang bahasa yang sama dengan 
bahasa yang sedang digunakan oleh penutur dan lawan tutur 
dapat menyebabkan terjadinya alih kode.  
d. Perubahan situasi  
Dapat menyebabkan terjadinya alih kode. Misalnya 
sebelum kuliah situasinya adalah tidak formal tetapi begitu 
kuliah dimulai yang berarti  situasi menjadi formal, maka 
terjadilah alih kode. 
e. Berubahnya topik pembicaraan 
Dapat juga menyebabkan terjadinya alih kode. Misalnya 
percakapan antara sekretaris dan majikan yang sedang 
membicarakan topik tentang surat dinas, maka percakapan itu 
berlangsung dalam bahasa Indonesia. Tetapi ketika topiknya 
bergeser pada pribadi orang yang dikirimi surat, terjadilah alih 
kode dari bahasa Indonesia kemudian menggunakan bahasa 
daerah. 
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2. Penyebab terjadinya campur kode menurut Suwito dalam Utami 
(Skripsi, 2014: 24) yang kemudian dapat dijelaskan sebagai 
berikut: 
a. Berlatar belakang pada sikap penutur (attitudinal type) yang 
meliputi untuk memperhalus ungkapan, untuk menunjukkan 
kemampuannya, perkembangan dan perkenalan budaya baru. 
b. Berlatar belakang pada kebahasaan (linguistic type) yang 
meliputi lebih mudah mengingat, tidak menimbulkan 
kehomoniman, keterbatasan kata, serta akibat atau hasil yang 
dikehendaki. 
Penyebab terjadinya alih kode dan campur kode sudah sangat 
jelas dijabarkan diatas. Kemudian yang masih berkesinambungan 
dengan pembahasan ini adalah alih kode dan campur kode dalam 
bahasa radio yang akan dijelaskan sebagai berikut: 
3. Alih kode dan campur kode dalam bahasa radio 
Seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya tentang 
pengertian alih kode dan campur kode maka bisa dikatakan kalau 
alih kode dan campur kode bisa dan dapat digunakan dalam 
berbagai kesempatan, situasi dan kondisi. Bahkan pada saat kita 
tidak menyadarinya sekalipun. Dalam dunia komunikasi seperti 
radio saat ini, alih kode dan campur kode sudah sangat sering 
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dijumpai. Berbicara tentang bahasa radio erat kaitannya dengan 
teori komunikasi massa linier oleh Aristoteles. 
Model komunikasi linier yang diutarakan Aristoteles 
mempunyai unsur-unsur yaitu: 
a. Pembicara (speaker), yang dalam hal ini dapat disebutkan 
sebagai seorang penyiar. 
b. Pesan (message), termasuk tulisan atau naskah yang disiarkan 
di radio/televisi. 
c. Pendengar (listeners), yaitu khalayak yang mendengarkan di 
rumah melalui penerima (Djamal dan Fachruddin, 2011: 66). 
Dari kajian komunikasi yang sudah dijabarkan tersebut 
menurut Djamal dan Fachruddin (2011: 66), bahwa persuasi 
penyiar terhadap pendengar dalam siaran radio dapat dicapai 
dengan mengetahui siapa penyiarnya (etos-kepercayaan penyiar, 
apakah penyiar dapat dipercaya atau tidak), argumen penyiar 
(logos-logika pendapat penyiar, cara berfikir serta sistematika 
penyampaian materi siaran), serta bagaimana memainkan emosi 
pendengar (pathos-memancing emosi khalayak) yang kemudian 
dapat dijabarkan sebagai berikut: 
a. Siapa penyiarnya (etos-kepercayaan penyiar, apakah penyiar 
dapat dipercaya atau tidak), bisa dikatakan pendengar akan 
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lebih senang mendengarkan penyiar yang menjadi idolanya 
atau favoritnya karena kepercayaan mereka terhadap informasi 
yang disampaikan oleh penyiar tersebut. 
b. Argumen penyiar (logos-logika pendapat penyiar, cara berfikir 
serta sistematika penyampaian materi siaran), seorang penyiar 
harus pintar untuk memilih bahasa dalam bersiaran terutama 
dalam berargumen dalam siaran agar dapat kepercayaan dari 
pendengar. Argumen yang keluar dari seorang penyiar dapat 
menggambarkan cara berfikir dan juga sistematika 
penyampaian materi siaran atau informasi dalam bersiaran. 
c. Memainkan emosi pendengar (pathos-memancing emosi 
khalayak), seorang penyiar radio harus dapat memainkan emosi 
pendengar agar mereka tertarik pada program yang dibawakan. 
Penyampaian menggunakan bahasa yang pas akan dapat 
membuat pendengar ikut larut dalam acara yang dibawakan. 
Bahasa radio pasti akan menggunakan bahasa verbal atau 
bahasa tutur dalam penyampaian informasinya. Seperti yang sudah 
dijabarkan sebelumnya bahwa bahasa verbal memiliki proses 
peristiwa tutur dan tindak tutur, dimana pasti ada atau terjadi 
proses komunikasi itu sendiri. Proses komunikasi ini rentan sekali 
dengan penggunaan alih kode dan campur kode. 
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Dalam dunia keradioan, biasanya penyiar menggunakan 
alih kode dan campur kode dalam penyampaiannya, entah 
disengaja maupun tidak disengaja. Penyampaian pesan atau 
informasi dalam bersiaran memang secara sadar dan tidak sadar 
akan menggunakan alih kode dan campur kode. Kebanyakan 
penyiar menggunakan campur kode dalam mereka bersiaran karena 
mereka akan mencampurkan berbagai bahasa maupun ragam 
bahasa lainnya pada saat bersiaran. 
6. Sosiolinguistik 
Ditinjau dari namanya, sosiolinguistik menyangkut tentang 
sosiologi dan linguistik, karena itu sosiolinguistik mempunyai kaitan 
erat dengan kedua kajian tersebut. Sosio adalah masyarakat dan 
linguistik adalah kajian bahasa. Jadi, sosiolinguistik adalah kajian 
tentang bahasa yang dikaitkan dengan kondisi kemasyarakatan 
(Sumarsono, 2008: 1). 
Dalam sosiolinguistik sendiri terbagi juga menjadi 
sosiolinguistik mikro dan makro. Menurut Roger Bell dalam 
Sumarsono (2008: 15), sosiolinguistik mikro, lebih menekankan 
perhatian pada interaksi bahasa antar penutur di dalam suatu kelompok 
guyup tutur. Sedangkan sosiolinguistik makro menitik beratkan 
perhatian pada interaksi antar penutur dalam konteks antar kelompok. 
Hubungan ketiga kajian ini setidak tidaknya tampak pada objeknya 
40 
 
 
 
yakni tutur pada tataran diatas kalimat. Gagasan sosiolonguistik 
tentang pentingnya kemampuan komunikatif dan bahasa itu beragam 
seiring dipandang sebagai gagasan yang berpengaruh terhadap 
pragmatik atau penggunaan bahasa sesuai dengan kenyataan yang 
sebenarnya (Sumarsono, 2008: 16). 
7. Komunikasi Antarbudaya 
Pengertian komunikasi antarbudaya diutarakan oleh Liliweri 
(2011: 9), bahwa komunikasi antarbudaya adalah komunikasi 
antarpribadi yang dilakukan oleh mereka yang berbeda latar belakang 
kebudayaan. Dengan pemahaman yang sama, maka komunikasi 
antarbudaya dapat juga diartikan menjadi beberapa pernyataan sebagai 
berikut: 
a. Komunikasi antarbudaya merupakan pertukaran pesan-pesan yang 
disampaikan secara lisan, tertulis, bahkan secara imajiner antara 
dua orang yang berbeda latar belakang budaya.  
b. Komunikasi antarbudaya adalah pengalihan informasi dari seorang 
yang berkebudayaan tertentu kepada seorang yang berkebudayaan 
lain. 
c. Komunikasi antarbudaya adalah proses pengalihan pesan yang 
dilakukan seorang melalui saluran tertentu kepada orang lain yang 
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keduanya berasal dari latar belakang budaya yang berbeda dan 
menghasilkan efek tertentu.  
Karena itu, budaya sangat mempengaruhi orang yang 
berkomunikasi. Budaya bertanggung jawab atas seluruh 
perbendaharaan perilaku komunikatif dan makna yang dimiliki setiap 
orang. Individu yang telah dibentuk oleh budaya, akan sedikit berbeda 
dari bentuk budaya yang mempengaruhinya. Ini menunjukkan dua hal. 
Pertama, ada pengaruh-pengaruh lain di samping budaya yang 
membantuk individu. Kedua, meskipun budaya merupakan kekuatan 
dominan yang mempengaruhi individu, orang-orang dalam suatu 
budaya pun mempunyai sifat-sifat yang berbeda. 
Seperti yang sudah dijelaskan diatas mengenai komunikasi 
antar budaya, yaitu tentang komunikasi antar budaya yang merupakan 
sebuah proses penyampaian pesan dari budaya satu ke budaya yang 
lainnya. Dalam hal ini maka secara tidak langsung juga terjadi proses 
akomodasi dan adaptasi dimana kedua proses ini dapat dijelaskan 
sebagai berikut: 
1. Akomodasi 
Akomodasi adalah proses sosial dengan dua makna, 
pertama adalah proses sosial yang menunjukkan pada suatu 
keadaan yang seimbang (equilibrium) dalam interaksi sosial antara 
individu dan antar kelompok didalam masyarakat, terutama yang 
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ada hubungannya dengan norma-norma dan nilai-nilai sosial yang 
berlaku dalam masyarakat tersebut. Kedua adalah menuju pada 
suatu proses yang sedang berlangsung dimana akomodasi 
menampakkan suatu proses untuk meredakan suatu pertentangan 
yang terjadi di masyarakat proses akomodasi ini menuju pada suatu 
tujuan yang mencapai kestabilan (Bungin, 2006: 60-61). 
Menurut West dan Turner dalam Azmah (Skripsi, 2017: 
15), Teori akomodasi komunikasi berpijak pada premis bahwa 
ketika pembicara berinteraksi, mereka akan menyesuaikan 
pembicaraan, pola vocal, dan atau tindak-tanduk mereka untuk 
mengakomodasikan orang lain. Kemudian Richard dan Turner 
masih dalam Azmah (Skripsi, 2017: 7), mengidentifikasikan 
beberapa asumsi yang mengatakan bahwa akomodasi dipengaruhi 
oleh beberapa keadaan personal, situasional dan budaya, 
diantaranya yakni: Asumsi pertama, banyak prinsip teori 
akomodasi komunikasi berpijak pada keyakinan bahwa terdapat 
persamaan dan perbedaan diantara para komunikator dalam sebuah 
percakapan. Pengalaman dan perbedaan berbicara dan perilaku 
didalam semua percakapan pengalaman dan latar belakang yang 
bervariasi akan menentukan sejauh mana orang akan 
mengakomodasikan orang lain.  
Asumsi kedua, terletak baik pada presepsi maupun 
evaluasi. Persepsi (perception) adalah proses memerhatikan dan 
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menginterprestasikan pesan, sedangkan evaluasi (evaluation) 
merupakan proses menilai percakapan. Asumsi ketiga, berkaitan 
dengan dampak yang dimiliki bahasa terhadap orang lain. Secara 
khusus, bahasa memiliki kemampuan mengkomunikasikan status 
dan keanggotaan kelompok diantara para komunikator dalam 
sebuah percakapan. Pada asumsi terakhir, berfokus pada norma dan 
isu mengenai kepantasan sosial. 
2. Adaptasi  
Adaptasi dalam kajian komunikasi antarbudaya ini pada 
umumnya dihubungkan dengan perubahan dari masyarakat atau 
bagian dari masyarakat. Seseorang yang memilih strategi adaptif 
cenderung memiliki kesadaran yang tinggi terhadap harapan dan 
tuntutan dari lingkungannya, sehingga siap untuk mengubah 
perilaku (Utami, Jurnal komunikasi, No.2, Desember 2015: 181). 
Menurut Gudykunts dan Kim dalam Utami (Jurnal 
komunikasi, No.2, Desember 2015: 182), tentang teori-teori 
adaptasi antarbudaya, menegaskan bahwa setiap individu harus 
menjalani proses adaptasi di kala bertemu ataupun berinteraksi 
dengan lingkungan dan budaya yang berbeda dengannya. 
Berdasarkan penelitian, Kim menemukan ada dua tahap adapasi, 
yaitu cultural adaptation dan cross-cultural adaptation. Cultural 
adaptation merupakan proses dasar komunikasi yaitu di mana ada 
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penyampai pesan, medium dan penerima pesan, sehingga terjadi 
proses encoding dan decoding. Proses ini didefinisikan sebagai 
tingkat perubahan yang terjadi ketika individu pindah ke 
lingkungan yang baru. Terjadi proses pengiriman pesan oleh 
penduduk lokal di lingkungan baru tersebut dengan dapat dipahami 
oleh individu pendatang, hal ini dinamakan enculturation. 
Enculturation terjadi pada saat sosialisasi. 
Tahap kedua adalah cross-cultural adaptation. Cross-
cultural adaptation meliputi tiga hal yang utama. Pertama, 
acculturation. Proses ini terjadi ketika individu pendatang yang 
telah melalui proses sosialisasi mulai berinteraksi dengan budaya 
yang baru dan asing baginya. Seiring dengan berjalannya waktu, 
pendatang tersebut mulai memahami budaya baru itu dan memilih 
norma dan nilai budaya lokal yang dianutnya. Walaupun demikian, 
pola budaya terdahulu juga mempengaruhi proses adaptasi. Pola 
budaya terdahulu yang turut mempengaruhi ini disebut 
deculturation yang merupakan hal kedua dari proses adaptasi. 
Perubahan akulturasi tersebut mempengaruhi psikologis dan 
perilaku sosial para pendatang dengan identitas baru, norma dan 
nilai budaya baru. 
B. Tinjauan Pustaka 
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Penelitian mengenai “alih kode dan campur kode penyiar pada 
program acara SEC (Salma English Corner) di radio Salma FM” sejauh 
pengetahuan peneliti belum pernah dilakukan sebelumnya, berdasarkan 
penelaahan peneliti terhadap bahan-bahan kepustakaan dan penelitian-
penelitian terdahulu yang saling berkaitan dengan penelitian yang akan 
peneliti lakukan. Ada beberapa jurnal terdahulu yang digunakan sebagai 
kajian pustaka atau hasil penelitian yang relevan, jurnal tersebut adalah: 
a. Penelitian atau tulisan dari Novi Siti Kussuji yang berjudul, Alih Kode 
dan Campur Kode Dalam Siaran Radio, yang dimuat pada 
jurnal.ugm.ac.id tahun 1997. Dimana pada penulisannya menekankan 
pada faktor penyebab terjadinya alih kode dan campur kode dalam 
siaran pada radio Yasika FM Yogyakarta.  Dalam jurnal ini ditemukan 
bahwa banyak terjadi alih kode dan campur kode dalam siaran di radio 
Yasika FM Yogyakarta mulai dari campur kode dengan menggunakan 
bahasa Inggris hingga penyiar yang menggunakan dialek keJakartaan 
dalam siaran mereka. Dalam jurnal ini, posisi  Peneliti sebagai 
pengamat atau obsevator, dan peneliti menggunakan pendekatan 
sosiolinguistik dalam menelaah faktor alih kode dan campur kode 
dalam siaran pada radio Yasika FM Yogyakarta. 
b. Penelitian atau tulisan dari Joko Sukoyo yang berjudul, alih kode dan 
campur kode pada tuturan penyiar acara campursari radio Pesona 
FM, yang dimuat pada journal.unnes.ac.id tahun 2011. Didalam 
penulisannya menekankan pada bahasa sebagai alat komunikasi dan 
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penyiar radio Pesona FM menggunakan bahasa alih kode dan campur 
kode dalam bersiaran. Jurnal ini juga mendukung teori tentang 
penggunaan bentuk-bentuk bahasa untuk komunikasi yang juga dilihat 
dari segi makna, pesan dan isi siaran. Dalam jurnal ini, posisi peneliti 
sebagai pengamat atau observator yang mengamati terjadinya alih 
kode dan campur kode dalam tuturan penyiar Pesona FM dengan 
menggunakan pendekatan sosiolinguistik.  
Melihat dari beberapa jurnal diatas, terdapat beberapa persamaan 
dengan penelitian yang akan peneliti lakukan yaitu tentang bentuk siaran 
radio yang terdapat pada tuturan penyiar radio. Judul yang akan penulis 
bahas dalam penelitian ini ialah “alih kode dan campur kode penyiar pada 
program acara SEC (Salma English Corner) di radio Salma FM”. 
Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini akan membahas 
tentang bagaimana bentuk penggunaan alih kode dan campur kode yang di 
gunakan selama bersiaran SEC. Selanjutnya mengenai alasan penggunaan 
alih kode dan campur kode dalam siaran SEC di radio Salma FM. 
C. Kerangka Berpikir 
Kerangka pemikiran yang dikembangkan dalam penelitian ini 
diawali dengan adanya realitas sosial tentang kesukaan masyarakat muda 
saat ini dengan musik dan bahasa Inggris. Ditambah dengan dijadikannya 
bahasa Inggris sebagai bahasa internasional, maka makin banyak orang 
terlebih kaum muda untuk semangat belajar bahasa Inggris. Fakta tersebut 
47 
 
 
 
kemudian ditangkap maksudnya dan dikonstruksikan oleh media massa 
berupa media elektronik hingga membuat program acara berbasis bahasa 
Inggris. Dalam hal ini terkait dengan program acara SEC (Salma English 
Corner) di radio Salma FM. 
Program acara tersebut berisi tentang lagu-lagu mancanegara 
terkhusus berbahasa Inggris dan juga dari segi penyiarnya menggunkan 
bahasa Inggris. Pada saat inilah terkadang pengucapan atau teks, kata dan 
kalimat penyiar dalam program ini mengalami proses alih kode dan 
campur kode guna menunjang pemahaman. Teks disini bisa juga berarti 
materi siaran yang disampaikan oleh penyiar dan proses ini berlangsung 
selama acara SEC disiarkan. Penyiar mengalihkan bahasa untuk 
menggunakan bahasa Inggris dalam siarannya, tetapi juga menggunakan 
campur kode untuk menyampaikan bagian penting dalam bersiaran yaitu 
adlibs iklan, info darurat penting dan lain sebagainya. 
Program acara dengan menggunakan bahasa pengantar bahasa 
Inggris dan sajian lagu yang dibawakan adalah lagu mancanegara, dalam 
program acara ini menggunakan alih kode dan campur kode agar membuat 
pendengar mengerti dan memahami apa yang disampaikan oleh penyiar. 
Menjadikan acara ini sebuah sajian yang segar dikalangan anak muda dan 
bisa menjadi penambahan minat dengar mereka terhadap radio Salma FM 
terkhusus program SEC. 
Kerangka pemikiran yang dikembangkan penulis dapat di 
gambarkan sebagai berikut: 
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GAMBAR 01 
BAGAN KERANGKA BERPIKIR 
 
Input 
Teks / kata dan 
kalimay penyiar 
pada program 
SEC 
Proses 
Alih kode dan 
campur kode 
oleh penyiar 
 Output 
Menambah 
pemahaman 
pendengar 
 
Bentuk 
Alasan dan 
penyebab 
terjadinya alih 
kode dan 
campur kode 
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
 
A. Tempat dan Waktu Penelitian 
1. Waktu penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan selama 2 bulan, yang dimulai pada 
bulan  Juli 2018 sampai bulan September 2018, dengan tahapan sebagai 
berikut: 
a. Tahap persiapan dan penyusunan usulan penlitian 
Tahap persiapan dan penyusunan usulan penelitian dilaksanakan 
pada bulan Febuari 2018 sampai bulan Mei 2018. 
b. Tahap pelaksanaan 
Tahap pelaksanaan penelitian akan dilaksanakan pada bulan Juli 
2018 sampai bulan September 2018. 
c. Tahap pengolahan data dan penyesuaian laporan 
Tahap pengolahan data akan dilaksanakan pada bulan September 
2018, sedangkan tahap penyusunan laporan akan dilaksanakan pada 
bulan September 2018. 
2. Tempat Penelitian 
Dalam penelitian ini mengambil tempat di studio radio Salma FM 
Klaten, Jl. Solo-Jogja Km. 04 Klaten Utara, Klaten.
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B. Jenis Penelitian  
Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu penelitian yang 
bermaksud untuk memahami fenomena tentang apa yang dialami oleh subjek 
penelitian misalnya perilaku, persepsi, motivasi, tindakan, dan lain-lain, 
secara holistik, dan dengan cara deskripsi dalam bentuk kata-kata dan bahasa, 
pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan memanfaatkan berbagai 
metode alamiah (Moleong, 2010: 6). 
Penulis akan meneliti bagaimana bentuk penggunaan alih kode dan 
campur kode dalam bersiaran SEC dan mengapa penyiar menggunakan nya 
yang akan di deskripsikan dalam bentuk kata-kata dengan ketentuan yang 
sesuai dengan prosedur penelitian yang ada. 
C. Sampling 
Sampling adalah proses pemilihan beberapa objek untuk contoh dari 
seluruh objek populasi yang akan diamati sifat-sifatnya (Indranata, 2008: 
172). Menurut Indranata (2008: 172), penelitian kualitatif tidak dipersoalkan 
jumlah sampel. Dalam hal ini, jumlah sampel bisa sedikit, tetapi juga bisa 
banyak, terutama tergantung dari: 1. tepat tidaknya pemilihan sampel kunci 
(key informan) dan 2. Kompleksitas dan keragaman fenomena sosial yang 
diteliti. 
Menurut Miles dan Huberman dalam Kasniah (2012: 7), mengatakan 
penelitian kualitatif biasa bekerja dengan sampel yang lebih kecil dari 
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keadaan jumlah penduduk secara keseluruhan. Sampel kualitatif cenderung 
menjadi lebih purposive daripada random. Sampling purposive dilakukan 
dengan mengambil orang-orang yang terpilih betul oleh peneliti menurut ciri-
ciri spesifik yang dimiliki oleh sampel itu. Misalnya orang yang mempunyai 
tingkat pendidikan tertentu, jabatan tertentu, usia tertentu yang pernah aktif 
dalam kegiatan masyarakat tertentu. Sampling purposive adalah sampel yang 
dipilih dengan cermat sehingga relevan dengan desain penelitian (Mantra, 
2004: 121).  
Dalam penelitian ini, peneliti mengambil sampel untuk mendapatkan 
informasi dan data yang dibutuhkan. Peneliti memilih orang-orang yang 
terlibat langsung dengan program acara SEC, yaitu: penyiar SEC, general 
manager radio Salma FM, kepala produksi radio Salma FM dan Pencetus atau 
pembuat acara SEC. Sehingga peneliti mendapatkan informasi yang sudah 
pasti terpercaya dari informan kunci atau key informan. 
D. Subjek Penelitian 
Subjek penelitian adalah subjek yang memahami informasi objek 
penelitian sebagai pelaku, maupun orang lain yang memahami objek 
penelitian (Bungin, 2007: 75). Adapun subjek yang dipilih sesuai keperluan 
peneliti karena yang digali dalam penelitian ini adalah kedalaman informasi, 
bukan kuantitas responden (Kriyantono, 2009: 388). Kemudian yang akan 
menjadi subjek penelitian adalah: 
1. Penyiar SEC 
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2. General Manager Radio Salma FM 
3. Kepala Produksi Radio Salma FM 
4. Pencetus atau Pembuat acara SEC 
E. Teknik Pengumpulan Data 
Dalam penelitian ini penulis menggunakan beberapa jenis metode 
pengumpulan data yang mana semuanya memiliki fungsi masing-masing. 
Guna memperoleh data-data penelitian yang lengkap dan akurat, peneliti 
menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut: 
1. Observasi 
Observasi diartikan sebagai kegiatan mengamati secara langsung 
tanpa mediator sesuatu objek untuk melihat dengan dekat kegiatan yang 
dilakukan objek tersebut. Observasi dilakukan penulis dengan teknik 
nonpartisipan, dimana penulis hanya bertindak mengobservasi tanpa ikut 
terjun melakukan aktifitas seperti yang dilakukan kelompok yang diriset 
(Kriyantono, 2009: 108-110). Penulis akan mengamati kegiatan yang ada 
di radio Salma FM sebagai langkah awal untuk mengetahui alih kode dan 
campur kode dalam program acara SEC radio Salma FM. 
2. Wawancara 
Wawancara adalah bentuk komuniaksi antara dua orang, 
melibatkan seseorang yang ingin memperoleh informasi dari seorang 
lainnya dengan mengajukan pertanyaan-pertanyaan, berdasarkan tujuan 
tertentu (Mulyana, 2004: 180). Wawancara ini peneliti lakukan dengan 
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bertemu secara langsung dengan informan yaitu General Manager Radio 
Salma FM, Kepala Produksi Radio Salma FM, Pencetus atau pembuat 
acara SEC, dan satu orang penyiar SEC, selaku subjek penelitian yang 
diwawancarai. 
3. Dokumentasi  
Peneliti menggunakan beberapa dokumen sebagai sumber 
informasi dalam menginterpretasi data hasil observasi. Dokumen bisa 
berbentuk dokumen publik ataupun dokumen privat (Kriyantono, 2009: 
116). Dokumen yang akan penulis analisis diantaranya adalah bentuk alih 
kode dan campur kode dalam program siaran SEC dalam bentuk tulisan 
maupun rekaman. Teknis dokumentasi yang akan dijalankan adalah 
dengan merekam siaran SEC menggunakan handphone atau alat perekam 
lainnya, untuk selanjutnya bisa untuk diteliti. Selain itu juga, peneliti akan 
melakukan dokumentasi berupa foto yang akan diambil melalui handphone 
untuk kemudian bisa menjadi bukti bahwa peneliti melakukan penelitian di 
lokasi tersebut. 
F. Teknik Analisis Data 
Analisis data dalam penelitian ini penulis menggunakan analisis data 
kualitatif. Analisis data kualitatif dimulai dari analisis berbagai data yang 
berhasil dikumpulkan penulis di lapangan. Data tersebut terkumpul baik 
melalui observasi, wawancara mendalam, maupun dokumen-dokumen, 
kemudian diklasifikasikan ke dalam kategori-kategori tertentu. Penulis 
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melakukan pemaknaan terhadap data setelah melakukan pengklasifikasian 
(Kriyantono, 2009: 194-195).  
Dengan demikian secara sistematis langkah-langkah analisa tersebut 
sebagai berikut: 
1. Mengumpulkan data-data yang diperoleh dari hasil interview, dokumentasi 
atau recording dan observasi. 
2. Menyusun seluruh data yang diperoleh sesuai dengan pembahasan yang 
telah direncanakan yaitu alih kode dan campur kode penyiar pada program 
SEC di radio Salma FM. 
3. Melakukan interprestasi secukupnya terhadap data yang telah disusun 
untuk menjawab rumusan sebagai hasil kesimpulan. 
G. Validitas Data 
Validitas membuktikan bahwa apa yang diamati oleh peneliti sesuai 
dengan apa yang sesungguhnya ada dalam dunia kenyataan, dan apakah 
penjelasan yang diberikan tentang dunia memang sesuai dengan yang 
sebenarnya ada atau terjadi (Nasution, 1992: 105). Teknik yang peneliti 
gunakan dalam penelitian ini adalah teknik triangulasi. Triangulasi dapat 
diartikan sebagai teknik pengumpulan data yang bersifat menggabungkan dari 
berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang telah ada (Indranata, 
2008: 138). 
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Menurut Susan Stainback dalam Indranata (2008: 139) menyatakan 
bahwa tujuan dari triangulasi bukan untuk mencari kebenaran tentang 
beberapa fenomena, tetapi lebih pada peningkatan pemahaman peneliti 
terhadap apa yang telah ditemukan. Triangulasi teknik, berarti peneliti 
menggunakan teknik pengumpulan data yang berbeda-beda untuk 
mendapatkan data dari sumber yang sama. Peneliti menggunakan observasi 
partisipatif, wawancara mendalam dan dokumentasi untuk sumber data yang 
sama secara serempak (Indranata, 2008: 138).  
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BAB IV 
HASIL PENELITIAN   
 
A. Radio Salma FM 
1. Sejarah Radio Salma FM 
Radio Salma FM merupakan sebuah amal usaha milik Yayasan 
Jamaah Haji Kabupaten Klaten, yang mana Yayasan Jamaah Haji 
ingin mengembangkan sebuah amal usaha di bidang media sebagai 
sarana untuk berdakwah. Dimana sebelumnya Yayasan Jamaah Haji 
sudah memiliki Rumah Sakit Islam Klaten yang merupakan rumah 
sakit syariah dan juga Gedung Pertemuan Al-Mabrur yang bertujuan 
untuk kegiatan keagamaan. Dengan kata lain, radio Salma FM 
memiliki status dan kedudukan sebagai amal usaha di bawah Yayasan 
Jamaah Haji Kabupaten Klaten (Kurniawan, wawancara, 3 September 
2018). 
Radio salma berdiri pada tahun 2000 dengan nama radio Suara 
Al-Mabrur. Tujuan utama berdirinya media radio ini adalah untuk 
sarana dakwah dan sebagai media ukhwah Islam yang rahmatan lil 
alamin. Selama satu tahun radio Salma FM melakukan pengenalan 
dan penyelesaian izin untuk menjadi sebuah radio siaran swasta 
nasional. Akhirnya pada tahun 2001 mulai beroperasi secara resmi
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sebagai lembaga penyiaran swasta dengan nama PT. Radio Suara Al-
Mabrur Bersinar atau Salma Radio (Kurniawan, wawancara, 3 
September 2018). 
Konsep awal berdirinya radio Salma FM adalah merupakan 
sebagai media dakwah pertama di Kabupaten Klaten dan di Surakarta, 
pada saat itu belum banyak berdiri radio dakwah, dan Radio Salma 
mengibarkan bendera sebagai media dakwah yang universal rahmatan 
lil alamin dengan maksud untuk mempersatukan umat islam di 
wilayah Klaten dan sekitarnya tanpa memandang ormas atau 
kelompok tertentu. Salma radio lahir ditengah-tengah kondisi 
masyarakat yang semakin berkembang dengan format “Radio 
Familly” yang mepererat tali silaturahim, mengiringi aktivitas 
masyarakat Klaten dan sekitarnya (Kurniawan, wawancara, 3 
September 2018).   
Lokasi studio dan kantor radio Salma FM sangat strategis, dekat 
dengan jalan raya utama yaitu jalan raya Klaten-Solo. Lokasi ini 
menjadi jalan utama bagi masyarakat Klaten pada khususnya. Lebih 
tepatnya studio Radio Salma berada di lantai 2 Gedung Al-Mabrur, 
Kompleks Rumah Sakit Islam Klaten, Jalan Klaten-Solo KM. 04 
Ketandan, Klaten Utara, Klaten. Salma Radio dapat dihubungi melalui 
telephone dan fax. (0272) 325804, secara on air (0272) 330670, sms 
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atau wa on line 087803881033, email: salmaradio@yahoo.co.id 
(Profil radio Salma FM, 2016). 
2. Visi dan Misi Radio Salma 
Visi dan misi radio Salma FM adalah sebagai berikut: 
a. Visi 
 Menciptakan kondisi masyarakat yang islami yang 
menjunjung tinggi nilai, norma, hukum yang ditopang oleh 
penguasaan iman, ilmu, dan teknologi yang berperadaban (Profil 
radio Salma FM, 2016). 
b. Misi 
1) Salma radio sebagai central media bagi masyarakat Klaten dan 
sekitarnya, yang mencakup berbagai aspek untuk memenuhi 
kebutuhan masyarakat. 
2) Media penghubung antara masyarakat Klaten dengan pihak-
pihak birokrasi atau instansi atau layanan publik untuk 
menyampaikan secara langsung inspirasi dari masyarakat.  
3) Sebagai media pemersatu tanpa memandang perbedaan-
perbedaan yang ada, dengan program-program yang selalu 
update dan mencapai kemajuan ilmu dan teknologi (Profil 
radio Salma FM, 2016). 
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3. Struktur Organisasi Radio Salma  
Radio salma sebagai lembaga penyiaran swasta nasional, 
memiliki struktur organisasi dan juga alokas pekerjaan untuk 
memperlancar mekanisme kerja dan meningkatkan kualitas siaran. 
Adapun struktur dan lokasi pekerjaan Radio Salma yang dikutip dalam 
wawancara dengan penulis, direktur radio Salma FM, Kurniawan 
(wawancara, 3 September 2018) menjabarkan sebagai berikut: 
a. Sturktur Organisasi 
1) Penyelenggara   : Yayasan Jamaah Haji 
2) Komisaris    : H. Abdul Rodhi 
H. Mujiburrahman S.Ip 
3) Direktur    : Kurniawan S.Ag 
4) Manager Produksi   : Nofiq Rohmadi 
5) Manager Adm & Keuangan : Dedek Yadi Suryadi 
6) Staff Kepenyiaran   : Uzy Hanifa 
 Johan Affan 
 Ayu Amalia 
 Fai Rachman 
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 Syarif Rizal 
 Claudia Syifa 
 Aisya Fida 
 Intan Dyatri 
 Dimas Pamungkas 
 Umam Akbar 
7) Office Boy    : Muh. Abdul Cholid 
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GAMBAR 01 
BAGAN STRUKTUR ORGANISASI RADIO SALMA FM 
 
YAYASAN AL – MABRUR KLATEN 
DIREKTUR 
Kurniawan S.Ag 
Drs. H. Anas Yusuf Mahmudi, MM 
KOMISARIS 
1. H. Abdul Rodhi 
2. H. Mujibburahman 
S.Ip 
 
Manager Produksi 
Nofiq Rohmadi, S.Sos.I 
Penyiar & Reporter 
1. Uzy Hanifa 
2. Johan Affan 
3. Ayu Amalia 
4. Fai Rachman 
5. Syarif Rizal 
6. Claudia Syifa 
7. Aisya Fida 
8. Intan Dyatri 
9. Dimas Pamungkas 
10. Umam Akbar 
Manager Administrasi & 
Keuangan 
Dedek Yadi Suryadi, S.Kom.I 
Office Boy/ PU 
Muh. Abdul cholid 
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b. Alokasi Pekerjaan 
Rincian kerja tiap struktur organisasi diatas antara lain sebagai 
berikut: 
1) Penyelenggara  
Bertanggug jawab atas keseluruhan kegiatan yayasan, 
menyediakan infrastruktur dan aspek hukum bagi terlaksananya 
penyelenggaraan siaran Salma radio (Profil radio Salma FM, 
2016). 
2) Direktur 
Tugas dan tanggung jawab direktur terjabar dalam alokasi 
pekerjaan berikut ini: 
a) Bertanggung jawab atas keseluruhan jalannya perusahaan 
kepada pengurus yayasan. 
b) Direktur bertanggung jawab atas keseluruhan aspek 
operasional maupun program baik secara intenal maupun 
eksternal. 
c) Minimal setiap 3 bulan sekali bertanggung jawab 
mengadakan rapat pleno organisasi yang dihadiri yayasan, 
jajaran direktur, dewan direksi dan segenap personal salma 
radio. 
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d) Minimal setiap 1 bulan sekali bertanggung jawab 
mengadakan rapat antar devisi 
e) Setiap akhir tahun membuat laporan pertanggungjawaban 
tertulis kepada pengurus yayasan (Profil radio Salma FM, 
2016). 
3) Manager Produksi 
Tugas dan tanggungjawab sebagai manager produksi dapat 
dijabarkan dalam alokasi pekerjaan sebagai berikut: 
a) Bertanggungjawab kepada Direktur  
b) Bertindak sebagai Pemimpin Redaksi 
c) Bertanggungjawab atas pelaksanaan keseluruhan konsep 
program sejak perencanaan, organisasi, pelaksanaan, 
pengawasan, pengarahan, pengembangan kerja siaran, dll. 
d) Bertanggungjawab secara hukum atas keseluruhan isi 
materi Program/Siaran 
e) Memimpin Rapat Komisi/bidang continuity, rubrik, 
reportase, minimal sepekan 1 (satu) kali. 
f) Membuat dan membagi naskah Term Of Reference (Acuan 
Kerja) Program kepada Tim Produksi siaran (berkoordinasi 
dengan program musik) 
  
63 
 
g) Menerima, mengelola dan menjawab surat-surat monitor. 
h) Bertanggungjawab atas berbagai aspek alat & produksi 
untuk menunjang berlangsungnya program, antara lain: 
musik, tune, kutipan ayat/hadist, ilustrasi, spot rekaman, 
studio, pengadaan dan pemeliharaan peralatan diskotik 
(kaset dan dokumentasi), serta kelancaran proses produksi 
rekaman & editing siaran iklan. 
i) Bertanggungjawab atas tersediannya data penunjang siaran, 
antara lain: katalog, musik, kepustakaan. 
j) Membuat jadwal rekaman dan petugas rekaman. 
k) Membuat dan mengatur jadwal piket penyiar “Redaktur On 
The Duty” dan kerjasama dengan ”Continuity” (Profil radio 
Salma FM, 2016). 
4) Manager Administrasi & Keuangan 
Tugas dan tanggungjawab seorang manager administrasi dan 
keuangan dapat dijabarkan dalam alokasi pekerjaan sebagai 
berikut: 
a) Bertanggungjawab kepada Direktur  
b) Bertanggungjawab atas sistem administrasi perusahaan & 
personalia. 
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c) Bertanggungjawab atas status/ aspek hukum lembaga/ 
perusahaan. 
d) Bertanggungjawab atas seluruh inventaris peralatan kantor 
dan peralatan siaran. 
e) Menangani peningkatan kualitas sumberdaya personalia. 
f) Menangani kesejahateraan personalia. 
g) Mengurusi pemagangan dilembaga. 
h) Bertanggungjawab atas pembuatan dan pelaksanaan 
Rencana Anggaran Perusahaan. 
i) Bertanggungjawab atas seluruh pengeluaran keuangan 
perusahaan. 
j) Bertanggungjawab atas penyediaan, pemeliharaan, 
perbaikan, perangkat keras penunjang siaran (antene, 
studio, diskotik, siaran luar, dll) 
k) Merencanakan biaya pengadaan dan perawatan peralatan. 
l) Menerima dan mendata setiap surat masuk, kemudian 
mengiri ke pihak yang bersangkutan 
m) Menerima dan mendata proposal yang masuk kemudian 
menyampaikannya pada bagian marketing sekaligus 
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mengarsip surat-surat fans yang masuk dan surat-surat yang 
keluar. 
n) Menerima tamu baik secara langsung maupun lewat 
telephone untuk pasang iklan maupun untuk mengadakan 
kerjasama serta menyediakan buku tamu untuk mendata 
tamu yang datang (Profil radio Salma FM, 2016).  
5) Penyiar  
Tugas dan tanggungjawab seorang penyiar dapat dijabarkan 
dalam alokasi pekerjaan sebagai berikut: 
a) Bertanggungjawab kepada programmer atas 
keberlangsungan pelaksanaan harian. 
b) Bertanggungjawab kepada music director atas pelaksanaan 
variasi musik. 
c) Bertanggungjawab kepada marketing dalam hal penyiaran, 
pemutaran dan pengisian log buku iklan. 
d) Bertanggungjawab melaksanakan dan mengoperasikan 
continuity siaran sebagaimana telah digariskan 
programmer. 
e) Menyiapkan materi siaran (open que acara, insert, 
backsound, lagu, naskah dan lain-lain). 
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f) Menyajikan materi pendukung siaran (al-Quran dan hadist, 
internet, buku ilmiah, koran, majalah dan lain-lain). 
g) Penyiar radio salma, saat bersiaran diwajibkan bertutur kata 
sopan dan santun, menghindari hal-hal yang menjurus pada 
pornografi, ras, agama, golongan tertentu yang 
menimbulkan keresahan masyarakat umum (Profil radio 
Salma FM, 2016). 
6) Office Boy 
Tugas dan tanggungjawab seorang office boy dapat dijabarkan 
dalam alokasi pekerjaan sebagai berikut:  
a) Mejaga kebersihan dan kesehatan lingungan kantor 
b) Membantu tugas administrasi misal membayar listrik, pajak 
perusahaan, fotocopy dll. 
c) Membantu tugas marketing, misal mengantar proposal, 
mengambil tagihan piutang iklan yang jatuh tempo untuk 
wilayah Klaten, dll (Profil radio Salma FM, 2016). 
4. Program Acara Radio Salma  
Sebagai lembaga penyiaran swasta naisonal, radio Salma FM 
harus memiliki sebuah format siaran radio untuk mendapatkan izin 
penyiaran. Seperti yang sudah di jabarkan sebelumnya bahwa radio 
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salma fm mengangkat format family radio. Format radio inilah yang 
menjadi pembeda radio Salma FM dengan radio lainnya, dan juga di 
buktikan dalam program acara yang di hadirkan. Program acara yang 
dihadirkan di radio Salma FM harus bisa menyeluruh ke semua 
keluarga mulai dari anak-anak hingga dewasa. 
Sebagai radio dengan format family radio, sudah tentu segala 
program acara yang dibuat untuk pendengar sudah melalui berbagai 
pertimbangan dan juga strategi yang disusun oleh manager produksi 
dan sudah di setujui oleh direktur sebagai pengawas utama (Rohmadi, 
wawancara, 4 September 2018). Program radio Salma FM memiliki 
berbagai program acara yang menarik untuk seluruh anggota keluarga 
mulai dari anak-anak hingga orang tua sekalipun. Program acara yang 
dibuat tidak hanya menyajikan musik saja tetapi juga ada update berita 
untuk melengkapi sisi informatifnya. Semua ini dilakukan untuk 
memenuhi kebutuhan audiens dalam hal hiburan dan informasi secara 
bersamaan. 
Radio Salma FM juga memiliki komposisi siaran yang terdiri 
dari beberapa unsur dalam program acaranya yang tentunya bertujuan 
untuk memberikan sajian yang terbaik untuk seluruh keluarga. Berikut 
adalah prosentase unsur yang ada dalam komposisi siaran radio Salma 
FM yang tercantum pada profil radio Salma FM: 
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KOMPOSISI SIARAN RADIO SALMA 
TABEL 01 
No. Komposisi Siaran % 
1 Keagamaan  20% 
2 Hiburan  20% 
3 Pendidikan  15% 
4 Sosial Budaya 5% 
5 Informasi 10% 
6 Iklan Komersil 15% 
7 Iklan Layanan Masyarakat 15% 
Seperti yang sudah di jabarkan diatas tentang komposisi siaran 
radio Salma FM, dapat dilihat bahwa prosentase terbanyak adalah 20% 
yang mana itu adalah keagamaan dan hiburan. Sesuai dengan konsep 
awal radio Salma FM dibentuk yaitu adalah sebagai radio dakwah, 
maka dari itu prosentase keagamaan dijadikan prioritas dalam 
bersiaran. Selain itu, yang kedua ada hiburan sebagai media penyiaran 
tidak bisa dipungkiri bahwa selain untuk media ukhwah juga dijadikan 
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sebagai media hiburan yang tercermin dari berbagai program acara 
yang ada di radio Salma FM.  
Untuk menjadikan radio Salma FM memiliki kekhasan dari 
radio lain, maka radio salma menghadirkan kumandang adzan mulai 
dari subuh hingga isya, live liputan haji dari tanah suci Mekkah di 
setiap musim haji. selain itu juga radio Salma FM menghadirkan insert 
atau sisipan singkat tentang keagamaan di setiap jamnya yang bisa 
berupa siraman rohani maupun motivasi hidup untuk pendengar 
(Kurniawan, wawancara, 3 September 2018). 
Setiap program yang ada di radio Salma FM, sudah jelas terarah 
dan sesuai dengan waktu dan rutinitas pendengar pada saat itu. Materi 
siaran juga menyesuaikan dengan target pendengar dan unsur 
komposisi siaran yang telah ditentukan. Bentuk materi yang biasa 
digunakan berupa naskah dengan tema tertentu sesuai dengan format 
program yang dihadirkan. Materi siaran sendiri bisa diambil dari 
berbagai sumber terpercaya seperti buku, kitab-kitab dan internet yang 
dapat dipertanggungjawabkan. 
Program radio Salma FM disiarkan berdasarkan susunan yang 
sudah di sepakati oleh direktur dan manager produksi, yang mana 
program siaran tersebut dibagi menjadi program siaran harian dan 
program siararan mingguan. Berikut ini adalah susunan program harian 
dan mingguan di radio Salma FM: 
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SUSUNAN PROGRAM ACARA RADIO SALMA 
TABEL 02 
NO WAKTU PROGRAM ACARA 
1. 04.00-05.00 Tune Utama 
Lentera Subuh 
2. 05.00-05.30 Oase Subuh 
3. 05.30-06.00 Mozaik Pagi 
4. 06.00-09.00 Harian: Ngopi Pagi 
Jumat : Salam Hidayah Jumat 
Sabtu-Ahad: Pernah Ngehits 
News: 
(07.00-07.10 : Warta Klaten) 
5. 09.00-10.00 “Salma Membahas” 
Tema harian: 
Senin: Islam terkini 
Selasa: Fikih Wanita 
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Rabu: Kesehatan  
Kamis: Islam terkini 
Jumat : Pendidikan Anak 
Sabtu: Bisnis Islam 
Ahad : Dunia anak 
6. 10.00-13.00 Harian: Lurik Klaten  
(10.00-11.00: Jumat: Zona 
Ukhwah) 
Sabtu-Ahad: Salma Sik Asik 
(11.15-11.45: Lentera 
Dzuhur/Lentera Jumat) 
News: 
(10.00-10.05: News Update) 
(11.00-11.05: Kilas 
Internasional) 
(12.00-12.10: Warta Klaten) 
7. 13.00-14.30 Harian: Klaten Siang Ini 
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Jumat: Mozaik Siang 
Sabtu: Jakozi hits 
Ahad: Bolywood star 
News: 
(13.00-13.05: News Update) 
8. 14.30-15.00 Lentera Ashar 
9. 15.00-17.00 Harian: Jala-Jalu 
Jumat: Nasyid By Request 
Sabtu: SEC  
Ahad: Nuansa Melayu 
News: 
(16.00-16.05: Kilas 
Internasional) 
10. 17.00-18.00 Lentera Maghrib 
11. 18.00-19.30 Tadarus Q Onair 
Jumat: Kajian Tafsir Al-Quran 
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12. 19.30-20.00 Breakline Nasyid 
News: 
(19.30-19.40: Suara Jawa 
Tengah) 
13. 20.00-21.00 
 
 
 
 
 
 
Program Pilihan Special  
Senin: Slowrock line 
Selasa: 1 Jam with 
Rabu: Kabar baik dari Indonesia 
Kamis: Persada 20 
Jumat: Senandung al-mabrur 
top10 
Sabtu: Salmaniacaffe 
Ahad: Twenty Chart THG 
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14. 21.00-23.00 Merenda Ukhwah 
News: 
(21.00-21.05: Kilas 
Internasioanal) 
(22.00-22.05: News Update) 
Seperti yang sudah dijabarkan diatas tentang susunan program 
acara radio salma, maka setiap program juga dapat dijabarkan sebagai 
berikut: 
1. Lentera Subuh 
Program acara yang dihadirkan untuk menghantarkan ke 
adzan subuh, dengan berisikan murotal quran, adzan subuh, 
dilanjut murotal quran dan terjemahan. Program acara ini memiliki 
audiens dari segala usia dan dari kalangan manapun berasal (Profil 
radio Salma FM, 2016). Program ini termasuk wajib dan hadir 
setiap hari senin-ahad dari pukul 04.00-05.00 WIB. 
2. Oase Subuh 
Program acara yang dihadirkan setelah rangkaian adzan 
subuh dan murotal, dengan berisikan rekaman ceramah untuk 
menambah wawasan pendengar tentang dunia keislaman. Program 
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ini memiliki audiens dari segala usia dan dari kalangan manapun 
berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Program acara ini juga 
termasuk wajib ada selepas rangkaian lentera subuh juga hadir 
setiap hari senin-ahad dari pukul 05.00-05.30 WIB. 
3. Mozaik Pagi 
Program acara yang melengkapi sajian keislaman dipagi 
hari dengan menghadirkan senandung nasyid, pop religi dan 
shalawat. Program acara ini memiliki audiens dari usia 17 sampai 
50 tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio Salma 
FM, 2016).  Program ini disajikan secara On air, pendengar dapat 
berinteraksi langsung dengan penyiarnya untuk bersalam sapa. 
Acara ini juga termasuk wajib hadir di setiap senin-ahad pagi dari 
pukul 05.30-06.00 WIB. 
4. Ngopi Pagi  
Program acara yang dihadirkan setiap senin-kamis pagi, 
menemani aktivitas pagi pendengar. Lagu-lagu yang dihadirkan 
adalah 100% Indonesia after hingga terbaru. Program acara ini 
memiliki audiens dari usia 15 sampai 50 tahun dan dari kalangan 
manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Selain itu juga 
dalam program ini terdapat headline berita harian media cetak 
maupun online seputar soloraya. Program ini disajikan secara On 
air,  dalam acara ini juga pendengar dapat berinteraksi dengan 
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penyiar melalui line sms, telfon, facebook, twitter dan whatsapp. 
Acara ini hadir dari pukul 06.00-09.00 WIB. 
5. Salam Hidayah Jumat 
Program acara mingguan yang dihadirkan setiap jumat 
pagi, untuk menemani aktivitas pagi pendengar. Program acara ini 
memiliki audiens dari usia 15 sampai 50 tahun dan dari kalangan 
manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Koleksi lagu yang 
dihadirkan adalah nasyid, pop religi, dan manca islami. Acara ini 
juga menghadirkan deadline berita harian dari media cetak maupun 
online seputar soloraya. Program ini disajikan secara On air,  
dalam acara ini juga pendengar dapat berinteraksi dengan penyiar 
melalui line sms, telfon, facebook, twitter dan whatsapp. Acara ini 
hadir dari pukul 06.00-09.00 WIB. 
6. Pernah Ngehits 
Program acara mingguan yang dihadirkan setiap sabtu-ahad 
pagi, konsep acara sama dengan ngopi pagi dan salam hidayah 
jumat. Program acara ini memiliki audiens dari usia 35 sampai >50 
tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 
2016). Lagu-lagu yang diputar adalah lagu era 80-90 an atau 
oldies. Program ini disajikan secara On air, sehingga pendengar 
dapat berpartisipasi. Acara ini juga hadir dari pukul 06.00-09.00 
WIB.  
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7. Salma Membahas 
Program acara harian yang hadir setiap senin-sabtu, 
menghadirkan berbagai narasumber berbeda setiap harinya dengan 
tema yang berbeda. Program acara ini memiliki audiens dari usia 
18 sampai 50 tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil 
radio Salma FM, 2016). Senin dengan tema islam terkini, selasa 
dengan tema fikih wanita, rabu dengan tema kesehatan, kamis 
dengan tema islam terkini, jumat dengan tema pendidikan anak dan 
sabtu dengan tema bisnis islam. Program acara ini berjenis 
talkshow interaktif yang disajikan secara on air, dimana pendengar 
dapat bergabung dan berinteraksi langsung dengan narasumber 
melalui line sms, telfon, facebook, twitter dan whatsapp. Acara ini 
hadir dari pukul 09.00-10.00 WIB. 
8. Dunia Anak 
Sebuah program acara mingguan yang hadir setiap ahad, 
dengan koleksi lagu anak-anak nasional dan lagu anak islami. 
Program acara ini memiliki audiens usia <12 tahun (Profil radio 
Salma FM, 2016). Diisi dengan dongeng anak oleh penyiar. 
Program acara ini disajikan secara on air, dimana pendengar dapat 
bergabung dan berinteraksi langsung dengan penyiar melalui line 
sms, telfon, facebook, twitter dan whatsapp. Acara ini hadir dari 
pukul 09.00-10.00 WIB. 
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9. Lurik Klaten  
Program acara harian yang hadir setiap senin-kamis di radio 
salma dari pukul 10.00-13.00 WIB. Lurik Klaten biasanya 
menemani aktivitas pendengar dengan lagu-lagu yang dihadirkan 
adalah lagu campursari, bossanova jawa maupun keroncong. 
Program acara ini memiliki audiens dari usia 18 sampai >50 tahun 
dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). 
Program acara ini bisa dikatakan special karena format acaranya 
menggunakan bahasa jawa baik halus maupun ngoko atau sesekali 
juga menggunakan bahasa Indonesia. Program acara ini disajikan 
secara on air, pendengar bisa berinteraksi langsung dengan melalui 
melalui line sms, telfon, facebook, twitter dan whatsapp.  
10. Zona Ukhwah 
Program acara mingguan yang hadir setiap jumat, 
menenamani aktivitas pagi menjelang siang pendengar. Program 
acara ini memiliki audiens dari usia 25 sampai 50 tahun dan dari 
kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Lagu-
lagu yang dihadirkan adalah arabian islam dan manca islami. 
Informasi terbaru seputar dunia islam disisipkan dalam acara ini. 
Program ini disajikan secara on air sehingga pendengar juga bisa 
berinteraksi di semua sosial media maupun line sms atau 
telephone. Acara ini dari pukul 10.00-11.00 WIB. 
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11. Salma Sik Asik 
Sebuah sajian program acara yang dihadirkan radio salma 
dengan koleksi lagu-lagu dangdut original maupun terbaru. Hadir 
menemani aktifitas pendengar di hari sabtu-ahad. Acara ini dari 
pukul 10.00-13.00 WIB. Program acara ini memiliki audiens dari 
usia 17 sampai 50 tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil 
radio Salma FM, 2016). Program ini disajikan secara on air 
sehingga pendengar juga bisa berinteraksi di semua sosial media 
maupun line sms atau telephone. 
12. Lentera Dzuhur 
Sebuah program acara harian yang dihadirkan di radio 
salma kecuali di hari jumat, untuk menghantarkan ke adzan dzuhur. 
Dengan menghadirkan senandung lagu pop islami, murotal quran, 
adzan dzuhur dan oase dzuhur. Program acara ini memiliki audiens 
dari segala usia dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio 
Salma FM, 2016). Program acara ini terdapat dalam program acara 
lurik Klaten atau biasa disebut program dalam program. Acara ini 
berdurasi 30 menit, menyesuaikan adzan dzuhur berkumandang 
pada menit ke berapa pada setiap bulannya. 
13. Lentera Jumat 
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Program acara special mingguan yang dihadirkan radio 
salma setiap hari jumat untuk menghantarkan ke adzan jumatan 
sekaligus untuk memberi jeda kepada pendengar jika sedang 
melaksanakan sholat jumat. Menghadirkan senandung shalawatan, 
murotal quran, adzan jumatan dan oase kemudian dilanjutkan 
kembali senandung shalawat. Program acara ini memiliki audiens 
dari segala usia dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio 
Salma FM, 2016). Acara ini dari pukul 11.00-12.30 WIB. 
14. Klaten Siang Ini 
Program acara yang hadir setiap siang hari dari senin-
kamis, menemani pendengar saat istirahat siang dari aktivitas. 
Program acara ini memiliki audiens dari usia 21 sampai 50 tahun 
dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). 
Lagu-lagu yang dihadirkan adalah lagu pop indo-manca after, 
berita terbaru seputar Klaten, info cuaca dan lain sebagainya. 
Program acara ini disajikan secara on air, dalam acara ini 
pendengar juga bisa berinteraksi melalui line sms, telfon maupun 
sosial media. Acara ini dari pukul 13.00-14.30 WIB. 
15. Mozaik Siang 
Sebuah program acara yang dikemas hampir sama dengan 
Klaten siang ini, tetapi berbeda pada jenis lagu yang diputar. 
Program acara ini memiliki audiens dari usia 21 sampai 50 tahun 
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dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). 
Lagu-lagu yang dihadirkan dalam program acara ini adalah lagu 
nasyid after. Program ini juga disajikan secara on air, pendengar 
juga bisa berinteraksi dengan penyiar. Acara ini dari pukul 12.30-
14.30 WIB. 
16. Jakozi Hits 
Program acara mingguan yang hadir di radio salma setiap 
hari sabtu siang. Acara ini dari pukul 13.00-14.30 WIB. Program 
acara ini memiliki audiens dari usia 15 sampai 25 tahun dan dari 
kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Lagu-
lagu yang dihadirkan adalah lagu korea, jepang dan mandarin. 
Program ini disajikan secara on air, pendengar juga bisa beratensi 
pada acara ini. Konsep acara ini juga sama dengan Klaten siang ini. 
17. Bollywood Star 
Sebuah program acara mingguan yang hadir di radio salma 
setiap ahad siang. Program acara ini memiliki audiens dari usia 20 
sampai 35 tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio 
Salma FM, 2016). Terlebih, program acara ini menyasar kepada 
pendengar yang sangat menyukai musik-musik bolywood. Sembari 
menemani weekend pendengar, sajian lagu yang dihadirkan sudah 
pasti adalah lagu-lagu bolywood. Acara ini dari pukul 13.00-14.30 
WIB. Konsep program acara ini juga tidak jauh berbeda dengan 
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Klaten siang ini, yang berarti bahwa program ini disajikan secara 
on air, pendengar juga bisa untuk beratensi dengan merequest lagu 
bolywood favorit melalui line sosial media, sms atau telfon. 
18. Lentera Ashar 
Sebuah program acara harian dari senin-ahad yang 
dihadirkan radio salma untuk menghantarkan ke adzan ashar. 
Program acara ini memiliki audiens dari segala usia dan dari 
kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Dengan 
menghadirkan sajian senandung lagu pop islami maupun nasyid, 
murotal quran, adzan ashar hingga oase ba’da ashar. Acara ini dari 
pukul 14.30-15.00 WIB. 
19. Jala-Jalu 
Program acara request lagu-lagu terbaru di radio salma, 
hadir setiap hari senin-kamis di sore hari. Program acara ini 
memiliki audiens dari usia 15 sampai 25 tahun dan dari kalangan 
manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Formatnya 
hampir sama dengan ngopi pagi, tetapi bahasannya mengenai berita 
terupdate tentang dunia musik saat ini. Program ini disajikan secara 
on air, pendengar juga bisa berinteraksi dengan penyiar. Acara ini 
dari pukul 15.00-17.00 WIB. 
20. Nasyid By Request 
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Sebuah program acara yang melengkapi religi all day on 
friday radio salma, hadir setiap hari jumat sore. Acara ini dari 
pukul 15.00-17.00 WIB. Program acara ini memiliki audiens dari 
usia 15 sampai 34 tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil 
radio Salma FM, 2016). Lagu-lagu yang dihadirkan adalah nasyid 
terbaru, gambus terbaru dan pop religi terbaru. Program acara ini 
disajikan secara on air, pada acara ini juga pendengar dapat 
berinteraksi dengan penyiar. 
21. SEC  
Sebuah program acara di radio salma yang hadir setiap hari 
sabtu sore dari pukul 15.00-17.00 WIB. Program acara ini 
memiliki audiens dari usia 15 sampai 30 tahun dan dari kalangan 
manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Lagu-lagu yang 
dihadirkan di SEC adalah lagu manca terbaru. Program acara ini 
bisa dikatakan special seperti lurik Klaten, karena format acaranya 
menggunakan bahasa Inggris atau sesekali menggunakan bahasa 
Indonesia. Program acara ini disajikan secara on air,  pendengar 
bisa berinteraksi langsung dengan penyiar melalui melalui line 
sms, telfon, facebook, twitter dan whatsapp. 
22. Nuansa Melayu 
Program acara yang hadir setiap hari ahad sore di radio 
salma, dengan lagu-lagu yang dihadirkan adalah lagu yang 
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bernuansa melayu. Program acara ini memiliki audiens dari usia 25 
sampai >50 tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio 
Salma FM, 2016).Acara ini dari pukul 15.00-17.00 WIB. Format 
acara ini hapir sama dengan jala-jalu, pendengar juga bisa beratensi 
melalui melalui line sms, telfon, facebook, twitter dan whatsapp. 
23. Lentera Maghrib 
Sebuah program acara harian dari senin-ahad yang 
dihadirkan radio salma untuk menghantarkan ke adzan maghrib. 
Program acara ini memiliki audiens dari segala usia dan dari 
kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Dengan 
menghadirkan sajian senandung shalawat, murotal quran, adzan 
maghrib hingga oase ba’da maghrib. Acara ini dari pukul 17.00-
18.00 WIB.  
24. Tadarus Q-Onair 
Program acara unggulan radio salma yang juga banyak 
digemari oleh pendengar. Program acara ini memiliki audiens dari 
segala usia dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio Salma 
FM, 2016). Program ini disajikan secara on air,  pendengar bisa 
bertadarus al-quran live via telephone on-air yang langsung 
dipandu oleh ustadz. Acara ini dari pukul 18.00-19.30 WIB kecuali 
hari jumat. 
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Seperti yang disampaikan oleh Rohmadi (wawancara, 4 
September 2018) sebagai manager produksi radio salma, 
mengatakan : “dari berdirinya salma sampai sekarang ya Q-On Air, 
jadi itu termasuk kita unggulkan Di radio-radio lain belum tentu 
ada, tetapi kita masih bisa unggulkan sampai sekarang” 
25. Kajian Tafsir Al-Quran 
Sebuah program acara yang dihadirkan radio salma dengan 
format rekaman ceramah dari ustadz terkemuka dimana berisikan 
tentang kajian yang membahas tafsir al-quran. Program acara ini 
memiliki audiens dari usia 17 sampai >50 tahun dan dari kalangan 
manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Acara ini dari jam 
18.00-19.30 WIB setiap hari jumat. 
26. Breakline Nasyid 
Dihadirkan radio salma setelah acara tadarus q-onair untuk 
menghantarkan ke program acara berikutnya. Program acara ini 
memiliki audiens dari segala usia dan dari kalangan manapun 
berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Penyiar tidak open mic 
hanya settingan lagu nasyid terbaru-after. Acara ini dari pukul 
19.30-20.00 WIB.  
27. Program Pilihan Spesial 
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Sebuah program acara harian yang hadir setiap senin-ahad, 
menghadirkan sajian lagu yang berbeda setiap malamnya. Program 
acara ini memiliki audiens dari usia 17 sampai 50 tahun dan dari 
kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Senin 
dengan sajian lagu slowrock line, selasa dengan sajian lagu khusus 
band atau penyanyi Indonesia selama 1 jam (satu jam with), rabu 
dengan koleksi lagu 100% Indonesia terbaru-after dan juga 
membahas serba-serbi berita terbaru dari Indonesia (kabar baik dari 
Indonesia), kamis rekaman chart lagu Indonesia (Persada20), 
jumat rekaman chart nasyid dan pop religi (senandung almabrur 
top 10), sabtu acara ringan untuk anak muda (salmaniacaffe) dan 
ahad chart lagu mancanegara (Twenty chart THG). Program acara 
dari hari senin-rabu dan sabtu berformat seperti siaran jala-jalu, 
hanya menyesuaikan pada jenis musik yang di putarkan. 
Sedangkan untuk hari kamis, jumat dan ahad format acaranya 
adalah paket rekaman yang sudah dibuat oleh manager produksi. 
Untuk acara hari senin-rabu dan sabtu, pendengar dapat 
berinteraksi dengan penyiar melalui line sms, telfon, facebook, 
twitter dan whatsapp. Program acara ini hadir dari pukul 20.00-
21.00 WIB secara on air. Kecuali salmaniacaffe, on air mulai 
pukul 20.00-23.00 WIB.  
28. Merenda Ukhwah 
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Sebuah program acara yang dihadirkan radio salma yang 
dirancang untuk menghantar tidur para pendengar. Program acara 
ini memiliki audiens dari usia 17 sampai 50 tahun dan dari 
kalangan manapun berasal (Profil radio Salma FM, 2016). Lagu-
lagu yang dihadirkan adalah pop indo-manca slow. Pendnegar juga 
bisa berinteraksi dengan penyiar melalui atensi. Acara ini dari 
pukul 21.00-23.00 WIB kecuali hari sabtu.  
Setelah mengetahui penjabaran dari setiap program acara radio 
salma, kemudian juga dapat dijabarkan tentang sisipan yang ada di 
radio salma sebagai berikut: 
1. Insert  
Sisipan yang dihadirkan setiap jam sekali di jam yang pas 
missal jam 05.00, 06.00, 07.00 dan seterusnya. Juga merupakan 
salah satu program unggulan yang di usung radio salma yang 
berisikan rekaman tentang dakwah yang simpel dan tidak lebih dari 
5 menit. 
Seperti yang disampaikan oleh Kurniawan, selaku direktur 
radio salma mengatakan: 
“Insert atau sisipan yang kita hadirkan setiap jam sekali 
dengan durasi tidak lebih dari 5 menit, dihadirkan insert ini 
merupakan sebagai bentuk dakwah yang simpel dan mudah 
diterima, hanya sekedar mengingatkan dan mengajak, tidak 
bermaksud untuk menggurui, hanya mengingatkan kepada 
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khalayak pendengar” (Kurniawan, wawancara, 3 september 
2018). 
 
2. News  
Sebuah sisipan yang dihadirkan radio salma yang 
dihadirkan di jam-jam tertentu setiap harinya untuk memenuhi sisi 
informatif dari program yang ada, jam 07.00 dan 12.00 WIB warta 
klaten berisikan tentang update berita dari kabupaten Klaten. Jam 
10.00, 13.00 dan 22.00 WIB news update yang berisikan tentang 
berita paling update selama kurun waktu tersebut. Jam 11.00, 
16.00 dan 21.00 WIB kilas internasional yang berisikan tentang 
berita dari dunia internasional terupdate. Suara jawa tengah yang 
hadir setiap hari kecuali ahad pada pukul 19.30 WIB, dimana news 
ini dihadirkan serentak di seluruh radio dibawah naungan PRSSNI 
jateng. Format program ini adalah rekaman yang sudah dikemas 
oleh manager produksi. 
3. Pustaka Islam 
Sebuah sisipan yang di hadirkan radio salma berisikan 
tentang istilah-istilah keislaman. Formatnya adalah rekaman 
dimana durasinya juga tidak lebih dari 5 menit. Di hadirkan setiap 
hari senin-ahad jam 08.00 WIB pagi. 
4. Mutiara Ilmu 
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Sisipan yang dihadirkan radio salma pada pukul 14.00 
WIB. Format sisipan ini juga rekaman tentang kata-kata inspiratif 
tentang keislaman. Durasi sisipan ini juga tidak lebih dari 10 menit 
setiap kali diputar. 
B. SEC (Salma English Corner) 
SEC atau Salma English Corner adalah sebuah program acara di 
radio salma, yang hadir setiap hari sabtu sore. Seperti yang sudah sempat 
dijabarkan diatas, acara ini hadir dari pukul 15.00-17.00 WIB. Lagu-lagu 
yang dihadirkan selama acara ini berlangsung adalah lagu mancanegara 
terbaru. Rohmadi, (wawancara, 4 september 2018) mengatakan : “konsep 
program acara SEC sendiri dicetuskan oleh salah seorang penyiar yang 
pada saat itu memang memiliki basic bisa berbahasa Inggris secara aktif:” 
kemudian, Kumalasari (wawancara, 15 september 2018) sebagai pencetus 
program acara SEC mengatakan : “pada saat itu juga acara musik MTV 
masih jadi favorit. jadi, mengapa tidak dihadirkan di radio.” 
Alasan diadakan acara SEC di radio Salma FM adalah karena radio 
Salma FM sendiri belum memiliki sebuah program yang menggunakan 
atau memakai konten bahasa Inggris. Usulan tersebut akhirnya disetujui 
oleh manager produksi dan juga direktur maka SEC hadir sebagai salah 
satu program di radio salma dengan bahasa pengantar menggunakan 
bahasa Inggris. Kumalasari (wawancara, 15 September 2018) mengatakan 
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: “Tetapi karena pada saat di luncurkan program acara ini peminatnya 
masih sedikit, jadi hanya dihadirkan seminggu sekali.” 
Lebih lanjut, tujuan dibentuknya program acara SEC disampaikan 
oleh kumalasati, selaku pencetus program acara SEC mengatakan: “Tujuan 
diadakan program acara SEC adalah untuk mengenalkan kepada 
pendengar bahwa belajar bahasa Inggris itu mudah dan bukan sesuatu 
yang menyeramkan. Belajar bahasa Inggris paling mudah adalah dengan 
terbiasa mendengarkan kata-kata berbahasa Inggris misalnya dari lagu-
lagu, kemudian mencari lirik dan artinya. SEC juga merupakan satu-
satunya program acara berkonten bahasa Inggris yang ada di radio di 
Klaten” 
Segmented atau target audiens yang disasar oleh program ini 
adalah pendengar muda seperti pelajar maupun mahasiswa ataupun juga 
yang masih berusia produktif. Program acara ini memiliki audiens dari 
usia 15 sampai 30 tahun dan dari kalangan manapun berasal (Profil radio 
Salma FM, 2016). Azis, (wawancara, 8 September 2018) mengatakan : 
“Tema-tema yang dibahas di SEC juga biasanya yang paling terbaru dari 
dunia musik manca hingga lifestyle.” Karena lagu yang dihadirkan juga 
lagu-lagu manca terbaru, maka dari itu pendengar muda atau teenager 
yang lebih banyak beratensi saat acara ini berlangsung. Pendengar bisa 
berinteraksi langsung bersama penyiar selama acara berlangsung melalui 
line facebook, twitter, whatsapp, telephone maupun sms.  
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Program acara SEC dibawakan dengan menggunakan bahasa 
Inggris sebagai bahasa pengantar saat siaran, maka penyiar SEC minimal 
memiliki kemampuan berbahasa Inggris yang baik dan aktif menggunakan 
bahasa Inggris setiap harinya. Seiring dengan berjalannya waktu, SEC 
akhirnya memiliki tempat tersendiri untuk para pendengar yang suka 
dengan bahasa Inggris. Seperti yang disampaikan oleh Azis, (wawancara, 
8 September 2018) selaku penyiar program acara SEC menyatakan : “Pada 
tahun 2015, banyak pendengar dari SMP dan SMA yang atensi untuk 
latihan bahasa Inggris mereka dan juga latihan listening section. Pada 
tahun 2016, SEC mendapat perhatian dari luar negeri seperti Australia dan 
juga negara disekitarnya.”  
C. Bentuk-Bentuk Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode 
Seperti model komunikasi yang diutarakan oleh Aristoteles 
sebelumnya, model komunikasi memiliki unsur pembicara, pesan dan 
pendengar. Maka dari itu penyiar atau pembicara disini sangat 
berpengaruh selama bersiaran. Selain itu penyiar juga menggunakan 
akomodasi dan adaptasi guna menunjang cara mereka bersiaran, juga 
supaya pendengar mengerti maksud dari penyiar. Penggunaan alih kode 
dan campur kode disini sebagai bentuk usaha penyiar untuk 
menyampaikan pesan kepada pendengar dengan menggunakan akomodasi 
dan adaptasi. Kemudian agar lebih jelas bagaimana bentuk penggunaannya 
dapat dijabarkan sebgai berikut: 
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1. Alih Kode SEC 
Alih kode dalam program ini terjadi beberapa kali selama siaran 
SEC berlangsung. Seperti yang sudah di jabarkan sebelumnya oleh 
Jendra, tentang pengalihan kode terjadi bilamana seorang pembicara 
ataupun penyiar dalam hal ini dengan sengaja mengganti kode atau 
mengganti bahasa yang digunakan karena suatu alasan. Alasan disini 
bisa jadi adalah dalam hal bentuk pemahaman kepada pendengar atau 
audience. Contoh-contohnya sebagai berikut: 
Contoh bentuk penggunaan alih kode (1)  
Skrip siaran : 103.3 FM Salma radio/ Thank you all so much for still 
keeping up with me mitrasalma/ and also welcome/ for you who 
just set your radio on 103.3 FM/ the last segment I promise you 
some activities that you could do alone this weekend/ 
Furthermore/ the activities you can do are: Travelling alone 
means there are no compromises/ you can go wherever you 
want/ see whatever you want/ and eat wherever you want/ Even 
if you just travel to the nearest city for the day/ savor the luxury 
of going at your own pace/ but if the money become your 
problem/ don’t give up just yet mitrasalma/ there still have a 
time for you to save your balance/ or loan it at BPRS Al Mabrur 
Klaten Aman Barokah dan Terpercaya/ the location is not far 
from salma radio/ so while you’re saving your balance you can 
play your music here! Disore kali ini kalaupun mitra salma ingin 
traveling tapi belum cukup simpanannya/ untuk mengadakan 
traveling sendirian maupun sama temen-temen/ its okay mitra 
salma/ bisa untuk nyicil menyimpan dari sekarang dengan aman 
di BPR syariah almabrur dan untuk mitra salma bisa 
mendapatkan produk jasa lain/ Jangan lupa mitra salma/ apabila 
mitra salma ingin menabung atau ingin mengadakan 
peminjaman dan juga membutuhkan produk jasa lain/ silahkan 
mitra salma dating ke BPR Syariah Al-Mambrur/ Aman 
Barokah dan Terpercaya// 
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Pembahasan contoh (1) : Pengalihan kode sangat dapat terlihat pada 
contoh diatas dimana, terdapat pengalihan kode pada kalimat “there 
still have a time for you to save your balance or loan it at BPRS Al 
Mabrur Klaten Aman Barokah dan Terpercaya” dialih kodekan oleh 
penyiar menjadi “bisa untuk nyicil menyimpan dari sekarang dengan 
aman di BPR syariah almabrur” penyiar melakukan pengalihan kode 
saat mengiklankan produk BPRS Al-Mabrur agar pesan yang ingin 
disampaikan oleh penyiar bisa diterima juga dengan mudah oleh 
pendengar. 
Contoh bentuk penggunaan alih kode (2)  
Skrip siaran : Welcome back mitra salma muda/ I just newly noticed 
that this is actually a brand new day of this month mitra salma/ 
a new day is starting so let’s pick up another day by smiling and 
always happy and of course keep your spirit as always mitra 
salma/ untuk anda mitra salma hari baru bulan baru sudah 
muncul ya! Dan Alhamdulillah kita berada di dalamnya mitra 
salma untuk itu semangat terus untuk anda mitra salma! Meraih 
mimpi meraih hal baru di bulan baru ya! Untuk mitra salma 
yang ingin meraih mimpi di bulan baru ini/ anda bias daftakan 
diri anda di Universitas Nahdhatul Ulama Surakarta// 
Pembahasan contoh (2) : Pengalihan kode sangat dapat terlihat pada 
contoh diatas dimana, terdapat pengalihan kode pada kalimat “a brand 
new day of this month mitra salma a new day is starting” dialih 
kodekan oleh penyiar menjadi “hari baru bulan baru sudah muncul”. 
Penyiar melakukan pengalihan kode saat menyampaikan hari dan 
bulan yang baru sudah muncul, agar pesan yang ingin disampaikan 
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oleh penyiar bisa diterima dengan mudah dan ramah ditelinga 
pendengar.   
Contoh bentuk penggunaan alih kode (3)  
Skrip siaran : 103.3 FM Salma radio/ Thank you all so much for still 
keeping up with me mitra salma muda/ and also welcome/ for 
you who just set your radio at 103.3 FM/ By the way this 
segment is fully supported by BPR Syariah Al Mabrur/ Aman/ 
Barokah dan Terpercaya/ well mitra salma/ topic of this day we 
are going to talk about a lot thing about best friend/ but you 
know what? In annoying way! You know mitra salma if you have 
a best friend and I’m sure you did have best friend! Because you 
know what guys every one of us actually should have a best 
friend/ why? Because they are making our day way happier 
mitra salma/ so I give you this mitra salma/ in about 2 hours next 
about what bestfriend do when they annoyed us! 5ish plus (5+) 
of what annoying thing best friend do mitra salma! first of all/ 
they always taking a bad photo of us/ yes! I don’t know why they 
often to do that/ maybe because it their naturally destiny or 
whatever! What even creepier is the knew our bad angle mitra 
salma/ so whenever they taking our picture we always end up 
getting disappointed rather than happy! Everybody can relate to 
that! And you know what/ its like the other way around when we 
are taking their picture! They always so gateful and thankful of 
what we did/ but somehow mita salma it’s like fun thing to do 
with you best friend mitra salma/ di sore kali ini mitra salma ada 
beberapa hal yang harus kita omongin masalah sahabat kita 
mitra salma/ kalo kita lagi fotion mereka mereka selalu bilang 
wahh ini potonya bagus banget nih/ tapi giliran kita minta foto 
hasilnya kurang keren nih! Kita nanya untuk diulangin lagi/ tapi 
mereka biasanya gak mau mitra salma/ biasanya mereka 
memang senang ya cari pose terburuk kita buat guyonan/ but 
mitra salma it’s all good as long as we keep each other and 
knew the boundaries of joke and real thing ok? 
Pembahasan contoh (3) : Pengalihan kode sangat terlihat pada contoh 
diatas dimana, terdapat perubahan topik pembicaraan dari yang 
semula menyapa pendengar dalam program SEC seperti “Thank you 
all so much for still keeping up with me mitra salma muda and also 
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welcome for you who just set your radio at 103.3 FM” menjadi topik 
iklan BPRS Al-mabrur “BPR Syariah Al Mabrur Aman Barokah dan 
Terpercaya”. Topik kembali berubah pada tema yang ingin 
disampaikan oleh penyiar yang mana juga terdapat alih kode bahasa 
dari Inggris ke bahasa Indonesia seperti “topic of this day we are 
going to talk about a lot thing about best friend taking a bad photo of 
us What even creepier is the knew our bad angle mitra salma/ so 
whenever they taking our picture we always end up getting 
disappointed rather than happy! Everybody can relate to that! And 
you know what/ its like the other way around when we are taking their 
picture!” menjadi “di sore kali ini mitra salma ada beberapa hal yang 
harus kita omongin masalah sahabat kita mitra salma kalo kita lagi 
fotion mereka mereka selalu bilang wahh ini potonya bagus banget nih 
tapi giliran kita minta foto hasilnya kurang keren nih! Kita nanya 
untuk diulangin lagi tapi mereka biasanya gak mau mitra salma 
biasanya mereka memang senang ya cari pose terburuk kita buat 
guyonan”. 
Contoh bentuk penggunaan alih kode (4)  
Skrip siaran : Welcome back mitra salma muda/ and thanks guy’s still 
tuning in this station/ well Quick FYI to know mitra salma/ it is 
come from Hollywood actually/ it quite shocking for me by the 
way/ Guardian of the Galaxy vol. 3 production put on hold! / 
you know what mitra salma? According to the Hollywood 
reporter crew members are being dismissed and free to look 
new work/ while they are conflicting part from sources close to 
the production whether the hold is temporary or not/ Jim Gunn 
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mitra salma as you know firing from Disney! Because his post at 
twitter for Marvel/ means that production of third installment 
has been put on hold indefinitely/ well mitra salma di sore kai ini 
ya/ produksi film guardian of galaxy vol 3 ini sedang vakum 
pasalnya mitra salma/ James gunn selaku direectornya film ini 
dipecat oleh marvel setelah ngetwit berbau rasis dan para krunya 
dibebaskan untuk cari pekerjaan baru dulu deh/ sembari kita cari 
cari direktor baru/ dan disore kali ini mitra salma SEC masih 
disponsori oleh BPRS Syariah Al Mambrur/ Aman Barokah dan 
Tepercaya// 
Pembahasan contoh (4) : Pengalihan kode sangat dapat dilihat pada 
contoh diatas dimana, terdapat pengalihan kode pada kalimat 
“Guardian of the Galaxy vol. 3 production put on hold! According to 
the Hollywood reporter crew members are being dismissed and free to 
look new work while they are conflicting part from sources close to 
the production whether the hold is temporary or not Because his post 
at twitter for Marvel means that production of third installment has 
been put on hold indefinitely” dialih kodekan oleh penyiar menjadi 
“produksi film guardian of galay vol 3 ini sedang vakum pasalnya 
mitra salma James gunn selaku directornya film ini dipecat oleh 
marvel setelah ngetwit berbau rasis dan para krunya dibebaskan untuk 
cari pekerjaan baru dulu deh sembari kita cari cari direktor baru”. 
Penyiar melakukan alih kode ini karena agar pesan yang ia sampaikan 
dapat diterima dengan mudah dan dipahami oleh pendengar. 
Contoh bentuk penggunaan alih kode (5)  
Skrip siaran : 103.3 FM/ Media Ukhuwah Kita/ my dear wonderful 
friend mitra salma muda/ another thing that you should know or 
maybe you should share actually about 5-ish annoying hing best 
friend do! And the second one/ I guess that everyone have ever 
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been in this situation before mitra salma/ they always hacking 
our phone secretly/ di sore kali in mitra salma kita masih 
ngomongin masalah beberapa hal menjengkelkan yang 
dilakukan sahabat kita/ dimana yang paling sering adalah bajak 
hp kita/ well this is really really big and serious problem 
though! Specialy when you’re not using password on your 
phone/ sadly/ they always send message to random people along 
with weird message that we’ll never even tough about it before! 
And someday soon we will get the impact of their action/ 
awkwardly we always end up that most of their annoying things 
are sometimes make us laugh instead of being mad or sad mitra 
salma/ then again lucky you who have a bestfriend! 
Pembahasan contoh (5) : Pengalihan kode sangat dapat dilihat pada 
contoh diatas dimana, terdapat pengalihan kode pada kalimat 
“annoying hing best friend do they always hacking our phone 
secretly” dialih kode kan oleh penyiar menjadi “dimana yang paling 
sering adalah bajak hp kita”. Penyiar melakukan pengalihan kode ini 
karena agar pesan dapat tersampaikan dengan baik dan juga dapat 
menarik pendengar agar membantu memahami apa yang sedang 
dibahas oleh penyiar.  
2. Campur Kode SEC 
Campur kode dalam program acara SEC sering terjadi selama 
siaran SEC berlangsung. Seperti juga yang sudah dijabarkan 
sebelumnya oleh Azhar dkk, tentang campur kode, dimana seorang 
penutur menggunakan suatu bahasa secara dominan, dalam hal ini 
dicampur bahasa Inggris sebagai bahasa yang dominan. Kemudian 
disisipi dengan unsur bahasa lainnya, dalam hal ini dicampur dengan 
bahasa Indonesia dan bahasa Arab. Contoh-contohnya sebagai berikut: 
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Contoh bentuk penggunaan campur kode, opening penyiar (1) 
Skrip siaran : Assalamuálaikum w. w./ Salma Radio Media Ukhuwah 
Kita/ Semakin di Hati Selalu Dinanti/ Hi! Mitrasalma/ how’s 
your day been going?/ hope everything is running well and 
marvelous/ Salma English Corner is back/ with me Syarif Rizal/ 
on Saturday afternoon/ July 28 2018 or 15Dzulqo’dah 1439 H/ 
in about 2 hours next I’ll give you western music list reference 
to chill out your day/ so let’s kicked off the show/// 
Pembahasan contoh (1) : Campur kode yang dilakukan oleh penyiar 
sangat dapat terlihat dalam contoh diatas dimana, penyiar 
menggunakan 3 bahasa sekaligus yaitu bahasa Arab, bahasa Inggris 
dan bahasa Indonesia. Bahasa yang dominan dipakai oleh penyiar 
adalah bahasa Inggris. Bahasa Arab yang digunakan dalam contoh 
diatas adalah pada saat mengucapkan salam seperti “Assalamuálaikum 
w. w” dan menyebutkan tanggal hijriah seperti “15Dzulqo’dah 1439 
H. bahasa Indonesia digunakan penyiar pada saat menyampaikan 
tagline radio “Salma Radio Media Ukhuwah Kita Semakin di Hati 
Selalu Dinanti” bahasa Inggris digunakan oleh penyiar pada kalimat 
selain bahasa yang disebutkan diatas seperti “well and marvelous 
Salma English Corner is back with me Syarif Rizal on Saturday 
afternoon … on Saturday afternoon … in about 2 hours next I’ll give 
you western music list reference to chill out your day so let’s kicked 
off the show”. 
Contoh bentuk penggunaan campur kode, Adlibs Universitas Nadhatul 
Ulama Surakarta (2) 
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Skrip siaran : Welcome back di SEC/ Salma English Corner/ dan di 
sore kali ini mitra salma/ informasi untuk anda dari Universitas 
Nadhatul Ulama mitra salma/ yang kembali membuka 
pendaftaran mahasiswa baru tahun akademik 2018-2019/ untuk 
anda mitra salma/ sudah dibuka juga program pasca sarjana dan 
juga prodi yang sesuai dengan minat bakat anda// dimana mitra 
salma bisa mengecek informasi lebih lanjut di www.unu.ac.id/ 
dan untuk anda juga bisa mendaftarkan secara langsung via 
online di pmb.unu.ac.id// Universitas Nadhatul Ulama 
Surakarta/ Mencetak Ilmuan yang Unggul dan Berbudaya// 
Pembahasan contoh (2) : campur kode yang dilakukan oleh penyiar 
sangat dapat terlihat dalam contoh diatas, dimana penyiar 
menggunakan 2 bahasa sekaligus yaitu bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia. Bahasa yang dominan digunakan oleh penyiar adalah 
bahasa Indonesia. Bahasa Inggris yang digunakan penyiar adalah pada 
saat menyapa pendengar seperti “Welcome back di SEC Salma 
English Corner” bahasa Indonesia yang digunakan penyiar adalah 
pada saat mendapati iklan Universitas Nadhatul Ulama Surakarta 
seperti “dan di sore kali ini mitra salma informasi untuk anda dari 
Universitas Nadhatul Ulama mitra salma yang kembali membuka 
pendaftaran mahasiswa baru tahun akademik 2018-2019 untuk anda 
mitra salma sudah dibuka juga program pasca sarjana dan juga prodi 
yang sesuai dengan minat bakat anda dimana mitra salma bisa 
mengecek informasi lebih lanjut di www.unu.ac.id dan untuk anda 
juga bisa mendaftarkan secara langsung via online di pmb.unu.ac.id 
Universitas Nadhatul Ulama Surakarta Mencetak Ilmuan yang Unggul 
dan Berbudaya”. 
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Contoh bentuk penggunaan campur kode, Adlibs BPRS Al-Mabrur (3) 
Skrip siaran : Welcome back my dear wonderful friend mitra salma/ 
just so you know/ Drinking water at the correct time can 
actually maximizes its effectiveness on the human body/ 
specially in summer season like this month mitrasalma/ it’s good 
to stay hydrated so that you can keep your focus// Also it is good 
as well to stay away from economic issue mitrasalma/ 
particularly in this enrollment year/ but don’t worry/ BPR 
Syariah Al Mabrur which provide you a good service in loan/ 
saving/ and other product all in once mitra salma/ go save your 
money here at BPR Syariah Al Mabrur/ Aman Barokah dan 
Terpercaya/ don’t go anywhere because the best is yet to come// 
Wah mitra salma di sore kali ini/ besok senin udah mulai basuk 
tahun ajaran baru aja/ jadi untuk mitra salma nih yang masih 
membutuhkan biaya sekolah ataupun juga biaya rumah sakit 
ataupun modal kerja/ mitra salma jangan khawatir bisa anda 
konsultasikan di BPR Syariah Al-Mabrur yang Aman Barokah 
dan Terpercaya// 
Pembahasan contoh (3) : campur kode yang dilakukan oleh penyiar 
sangat dapat terlihat dalam contoh diatas dimana, penyiar 
menggunakan 2 bahasa sekaligus yaitu bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia. Bahasa yang dominan yang digunakan penyiar adalah 
bahasa Inggris maka dari itu campur bahasa dengan Indonesia seperti 
“Also it is good as well to stay away from economic issue mitrasalma 
particularly in this enrollment year but don’t worry BPR Syariah Al 
Mabrur which provide you a good service in loan saving and other 
product all in once mitra salma go save your money here at BPR 
Syariah Al Mabrur Aman Barokah dan Terpercaya” kemudian 
dipertegas dan dicampur menggunakan bahasa Indonesia “Wah mitra 
salma di sore kali ini besok senin udah mulai basuk tahun ajaran baru 
aja jadi untuk mitra salma nih yang masih membutuhkan biaya 
  
101 
 
sekolah ataupun juga biaya rumah sakit ataupun modal kerja mitra 
salma jangan khawatir bisa anda konsultasikan di BPR Syariah Al-
Mabrur yang Aman Barokah dan Terpercaya” 
Contoh bentuk penggunaan campur kode, materi siaran (4) 
Skrip siaran : Welcome mitra salma/ it’s nice to have you back here at 
SEC/ Salma English Corner/ it still a long way off mitra salma/ 
it means you still have a chance to drop your music here!/ and 
Quick FYI for you my friend/ Norwegian DJ Kygo will held a 
concert in Jakarta/ The concert will live in JIEXPO Kemayoran 
in November 2nd2018/ and variety said/ He will bring company 
to visit Indonesia to play EDM Music/ of course with another DJ 
name Frank Walker whom also known as a young DJ/ Let’s see 
how it goes mitra salma in the next 3 month/ Well the you guys 
can attend that concet by saving you money in BPRS Syariah Al 
Mabrur/ Aman/ Barokah dan Terpercaya/ hang tight// 
Pembahasan contoh (4) : campur kode yang dilakukan oleh penyiar 
sangat dapat terlihat pada contoh diatas dimana, penyiar menggunakan 
2 bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa Indonesia. Bahasa yang 
dominan adalah bahasa Inggris dan bahasa Indonesia hanya sisipan 
saja pada saat penyampaian produk iklan dan tagline iklan seperti 
“BPR Syariah Al Mabrur Aman Barokah dan Terpercaya” 
Contoh bentuk penggunaan campur kode, closing penyiar (5) 
Skrip siaran : 103.3 FM Salma Radio/ Thank you guys so much still 
keeping up with me in this station/ and thanks for paying me 
attention today though/ it’s been nice catching up with you guys/ 
and shall I say thank you as well to BPRS for sponsoring this 
program/ hope you guys enjoyed it/ Have a great week end/ See 
you next week/ and one good quote for you this afternoon/ Hard 
work beats talent when talent doesn’t work hard/ Salma Radio 
Media Ukhuwah Kita/ Semakin di Hati Selalu Dinanti/ 
Wassalamualaikum wr. wb// 
  
102 
 
Pembahasan contoh (5) : campur kode yang dilakukan oleh penyiar 
sangat dapat terlihat dalam contoh diatas dimana, penyiar 
menggunakan 3 bahasa sekaligus yaitu bahasa Arab, bahasa Inggris 
dan bahasa Indonesia. Bahasa dominan yang digunakan oleh penyiar 
adalah bahasa Inggris. Bahasa Inggris yang digunakan penyiar dalam 
contoh diatas adalah pada saat penyiar berterimakasih dan pamit 
undur diri seperti “Thank you guys so much still keeping up with me in 
this station and thanks for paying me attention today though it’s been 
nice catching up with you guys and shall I say thank you as well to 
BPRS for sponsoring this program hope you guys enjoyed it Have a 
great week end See you next week and one good quote for you this 
afternoon Hard work beats talent when talent doesn’t work hard”. 
Bahasa Indonesia yang digunakan penyiar adalah pada saat 
menyebutkan nama dan tagline radio seperti “Salma Radio Media 
Ukhuwah Kita/Semakin di Hati Selalu Dinanti” dan bahasa Arab yang 
digunakan penyiar disini adalah salam dsekaligus kalimat penutup 
siaran yaitu “Wassalamualaikum wr. Wb”. 
D. Analisis Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode 
Berdasarkan temuan data diatas, maka peneliti dapat melakukan beberapa 
kategorisasi sebagai berikut: 
1. Bentuk Alih Kode dan Campur kode 
a. Bentuk Alih Kode 
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Bentuk alih kode yang ditemukan dari sajian data diatas adalah: 
1) Dalam contoh (1) yang berada pada halaman 92, terdapat 
pengalihan kode pada kalimat “there still have a time for you to 
save your balance or loan it at BPRS Al Mabrur Klaten Aman 
Barokah dan Terpercaya” dialih kodekan oleh penyiar menjadi 
“bisa untuk nyicil menyimpan dari sekarang dengan aman di 
BPR Syariah Al-Mabrur” penyiar melakukan pengalihan kode 
saat mengiklankan produk BPRS Al-Mabrur agar pesan yang 
ingin disampaikan oleh penyiar bisa diterima juga dengan 
mudah oleh pendengar. Dalam contoh diatas juga dapat terlihat 
jelas bahwa terjadinya alih kode ini karena ada perubahan topik 
pembahasan dari tema tentang liburan menjadi tema simpan 
pinjam di BPRS Al-mabrur. Hal ini senada dengan apa yang 
dikatakan oleh Chaer dan Agustina (2004: 108-111) tentang 
penyebab terjadinya alih kode adalah perubahan topik 
pembicaraan. Selain itu, temuan ini juga membuktikan teori 
yang dijabarkan oleh Thomson dan Utami (Skripsi, 2014: 20) 
yang menyebutkan bahwa pengertian dari alih kode adalah 
peralihan antarkalimat, dari bahasa satu ke bahasa lain tetapi 
hanya sebatas kalimat saja. 
2) Dalam contoh (2) yang berada pada halaman 93, terdapat 
pengalihan kode pada kalimat “a brand new day of this month 
mitra salma a new day is starting” dialih kodekan oleh penyiar 
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menjadi “hari baru bulan baru sudah muncul”. Penyiar 
melakukan pengalihan kode saat menyampaikan hari dan bulan 
yang baru sudah muncul, agar pesan yang ingin disampaikan 
oleh penyiar bisa diterima dengan mudah dan ramah ditelinga 
pendengar. Dalam contoh diatas juga dapat terlihat jelas bahwa, 
terjadinya alih kode ini karena lawan bicara atau lawan tutur 
yaitu pendengar. Target audience dari acara ini adalah untuk 
usia 15-30 tahun. Maka dari itu penyiar merasa perlu untuk 
mengalihkan beberapa bahasanya kedalam bahasa Indonesia. 
Hal ini juga selaras dengan yang disampaikan oleh Chaer dan 
Agustina (2004: 108-111) tentang penyebab terjadinya alih kode 
adalah lawan bicara atau lawan tutur. Seperti juga yang 
dijelaskan dalam teori alih kode menurut Harimurti dalam 
Utami (Skripsi, 2014: 19) yang menyebutkan bahwa alih kode 
merupakan sebuah variasi dalam satu peristiwa bahasa dimana 
ini juga dapat dijadikan strategi untuk menyesuaikan diri 
pembicara dikarenakan adanya partisipan lain. 
3) Dalam contoh (3) yang berada pada halaman 93, terdapat 
perubahan topik pembicaraan dari yang semula menyapa 
pendengar dalam program SEC seperti “Thank you all so much 
for still keeping up with me mitra salma muda and also welcome 
for you who just set your radio at 103.3 FM” menjadi topik 
iklan BPRS Al-mabrur “BPR Syariah Al Mabrur Aman Barokah 
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dan Terpercaya” kemudian topik kembali berubah pada tema 
yang ingin disampaikan oleh penyiar yang mana juga terdapat 
alih kode bahasa dari Inggris ke bahasa Indonesia seperti “topic 
of this day we are going to talk about a lot thing about best 
friend taking a bad photo of us What even creepier is the knew 
our bad angle mitra salma/ so whenever they taking our picture 
we always end up getting disappointed rather than happy! 
Everybody can relate to that! And you know what/ its like the 
other way around when we are taking their picture!” menjadi 
“di sore kali ini mitra salma ada beberapa hal yang harus kita 
omongin masalah sahabat kita mitra salma kalo kita lagi fotion 
mereka mereka selalu bilang wahh ini potonya bagus banget nih 
tapi giliran kita minta foto hasilnya kurang keren nih! Kita 
nanya untuk diulangin lagi tapi mereka biasanya gak mau mitra 
salma biasanya mereka memang senang ya cari pose terburuk 
kita buat guyonan”. Hal ini juga terdapat dalam Chaer dan 
Agustina (2004: 108-111) adalah perubahan topik pembicaraan 
dan juga karena lawan bicara. Seperti juga yang dijelaskan 
dalam teori alih kode menurut Jendra dalam Siti, Amir dan 
Atikah (Jurnal bahasa, No.2, April 2013: 4) yang menyebutkan 
bahwa alih kode yang dilakukan oleh pembicara merupakan 
sebuah kesengajaan dikarenakan suatu alasan. 
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4) Dalam contoh (4) yang berada pada halaman 95, terdapat 
pengalihan kode pada kalimat “Guardian of the Galaxy vol. 3 
production put on hold! According to the Hollywood reporter 
crew members are being dismissed and free to look new work 
while they are conflicting part from sources close to the 
production whether the hold is temporary or not Because his 
post at twitter for Marvel means that production of third 
installment has been put on hold indefinitely” dialih kodekan 
oleh penyiar menjadi “produksi film guardian of galay vol 3 ini 
sedang vakum pasalnya mitra salma James gunn selaku 
direectornya film ini dipecat oleh marvel setelah ngetwit berbau 
rasis dan para krunya dibebaskan untuk cari pekerjaan baru dulu 
deh sembari kita cari cari direktor baru”. Penyiar melakukan 
alih kode ini karena agar pesan yang ia sampaikan dapat 
diterima dengan mudah dan dipahami oleh pendengar. Dalam 
contoh diatas dapat terlihat dengan jelas bahwa, terjadinya alih 
kode ini dikarenakan oleh lawan bicara atau lawan tutur yaitu 
pendengar. Karena audience yang berasal dari wilayah Klaten 
dan sekitarnya yang notabene nya adalah warga asli jawa dan 
tidak menggunakan bahasa Inggris sebagai bahasa sehari-hari 
maka dari itu penyiar merasa perlu untuk mengalihkan beberapa 
bahasa tentang tema yang disampaikan dari bahasa Inggris ke 
bahasa Indonesia. Hal itu juga terdapat dalam Chaer dan 
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Agustina (2004: 108-111) yang mengatakan bahwa salah satu 
penyebab terjadinya alih kode adalah karena lawan bicara atau 
lawan tutur dimana dalam hal ini adalah pendengar. Temuan ini 
juga membuktikan teori yang dijabarkan oleh Thomson dan 
Utami (Skripsi, 2014: 20) yang menyebutkan bahwa pengertian 
dari alih kode adalah peralihan antarkalimat, dari bahasa satu ke 
bahasa lain tetapi hanya sebatas kalimat saja. 
5) Dalam contoh (5) yang berada pada halaman 96, terdapat 
pengalihan kode pada kalimat “annoying hing best friend do 
they always hacking our phone secretly” dialih kode kan oleh 
penyiar menjadi “dimana yang paling sering adalah bajak hp 
kita”. Penyiar melakukan pengalihan kode ini karena agar pesan 
dapat tersampaikan dengan baik dan juga dapat menarik 
pendengar agar membantu memahami apa yang sedang dibahas 
oleh penyiar. Dalam contoh diatas dapat terlihat dengan jelas 
bahwa terjadinya alih kode ini dikarenakan oleh lawan bicara 
yang mana dalam hal ini adalah pendengar. Target audience 
untuk program acara SEC adalah untuk umur 15-30 tahun dan 
pendengar yang notabene nya adalah masyarakat Klaten 
menjadikan penyiar harus pintar-pintar menyiasati siarannya 
siarannya agar tetap diminati oleh pendengar. Salah satunya 
dengan mengalih kodekan dari bahasa Inggris ke bahasa 
Indonesia. Hal ini juga terdapat dalam Chaer dan Agustina 
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(2004: 108-111) yang menyatakan bahwa salah satu penyebab 
terjadinya alih kode adalah karena lawan bicara atau lawan tutur 
yaitu pendengar. Temuan ini juga yang dijelaskan dalam teori 
alih kode menurut Harimurti dalam Utami (Skripsi, 2014: 19) 
yang menyebutkan bahwa alih kode merupakan sebuah variasi 
dalam satu peristiwa bahasa dimana ini juga dapat dijadikan 
strategi untuk menyesuaikan diri pembicara dikarenakan adanya 
partisipan lain. 
b. Bentuk Campur kode 
Bentuk campur kode yang ditemukan dari sajian data diatas adalah: 
1) Dalam contoh (1) yang berada pada halaman 97, ditemukan 
adanya bentuk campur kode oleh penyiar, penyiar 
menggunakan 3 bahasa sekaligus yaitu bahasa Arab, bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia. Bahasa yang dominan dipakai 
oleh penyiar adalah bahasa Inggris. Bahasa Arab yang 
digunakan dalam contoh diatas adalah pada saat mengucapkan 
salam seperti “Assalamuálaikum w. w” dan menyebutkan 
tanggal hijriah seperti “15Dzulqo’dah 1439 H.”. Bahasa 
Indonesia digunakan penyiar pada saat menyampaikan tagline 
radio “Salma Radio Media Ukhuwah Kita Semakin di Hati 
Selalu Dinanti” bahasa Inggris digunakan oleh penyiar pada 
kalimat selain bahasa yang disebutkan diatas seperti “well and 
marvelous Salma English Corner is back with me Syarif Rizal 
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on Saturday afternoon … on Saturday afternoon … in about 2 
hours next I’ll give you western music list reference to chill out 
your day so let’s kicked off the show”. Pada contoh diatas 
dapat terlihat dengan jelas bahwa terjadinya campur kode 
adalah karena penyiar ingin memperkenalkan budaya baru 
kepada pendengar, dimana ia menggabungkan tiga bahasa 
sekaligus dalam satu segmen. Hal ini juga serupa dengan 
pendapat Suwito dalam Utami (2014: 24) yang menyatakan 
bahwa penyebab terjadinya campur kode adalah berlatar 
belakang pada sikap penutur yang meliputi banyak hal salah 
satunya yaitu untuk memperkenalkan budaya baru, dalam hal 
ini penyiar memperkenalkan budaya baru kepada pendengar 
SEC yang notabenenya adalah masyarakat Klaten. Seperti juga 
yang dijelaskan dalam teori campur kode menurut Azhar dkk 
dalam Siti, Amir dan Atikah (Jurnal bahasa, No.2, April 2013: 
4) yang menjabarkan tentang campur kode terjadi apabila 
penutur menggunakan sebuah bahasa secara dominan 
kemudian disisipi oleh unsur bahasa lain. 
2) Dalam contoh (2) yang berada pada halaman 98, ditemukan 
adanya bentuk campur kode oleh penyiar, dimana penyiar 
menggunakan 2 bahasa sekaligus yaitu bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia. Bahasa yang dominan digunakan oleh 
penyiar adalah bahasa Indonesia. Bahasa Inggris yang 
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digunakan penyiar adalah pada saat menyapa pendengar 
seperti “Welcome back di SEC Salma English Corner”.  
Bahasa Indonesia yang digunakan penyiar radio Salma FM 
adalah pada saat mendapati adlibs iklan Universitas Nadhatul 
Ulama Surakarta seperti “sore kali ini mitra salma informasi 
untuk anda dari Universitas Nadhatul Ulama mitra salma yang 
kembali membuka pendaftaran mahasiswa baru tahun 
akademik 2018-2019 untuk anda mitra salma sudah dibuka 
juga program pasca sarjana dan juga prodi yang sesuai dengan 
minat bakat anda dimana mitra salma bisa mengecek informasi 
lebih lanjut di www.unu.ac.id dan untuk anda juga bisa 
mendaftarkan secara langsung via online di pmb.unu.ac.id 
universitas nadhatul ulama Surakarta mencetak ilmuan yang 
unggul dan berbudaya”. Pada contoh diatas, dapat terlihat jelas 
bahwa penyiar menyampaikan adlibs iklan dengan 
menggunakan bahasa Indonesia. Adlibs atau adlibbing adalah 
kemampuan berbicara tenpa teks dengan kalimat yang jelas, 
runtut dan mudah dimengerti (Wardana, 2009: 81). Setiap 
penyiar wajib memiliki kemampuan adlibs yang baik agar 
pendengar tertarik dengan siarannya, dalam hal ini penyiar 
menyampaikan adlibs untuk iklan Universitas Nadhatul Ulama 
Surakarta dengan menggunakan bahasa Indonesia karena 
penyiar ingin bahwa pendengarnya mengerti apa yang sedang 
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ia iklankan atau ia jual. Hal ini juga serupa dengan pendapat 
Suwito dalam Utami (2014: 24) yang mengatakan bahwa 
penyebab terjadinya campur kode adalah berlatar belakang 
pada sikap kebahasaan yang mana meliputi salah satunya 
adalah mudah mengingat dalam hal ini penyiar berharap 
pendengar mengerti dan mudah mengingat apa yang 
disampaikannya pada saat adlibs menggunakan bahasa 
Indonesia. Seperti juga yang dijelaskan dalam teori campur 
kode menurut Aslinda dan Syafyahya (2010: 87) yang 
menyebutkan campur kode terjadi apabila seorang penutur 
memasukan unsur bahasa lain dalam bahasa dominan yang 
digunakan. 
3) Dalam contoh (3) yang berada pada halaman 99, ditemukan 
adanya bentuk campur kode oleh penyiar, penyiar 
menggunakan 2 bahasa sekaligus yaitu bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia. Bahasa yang dominan yang digunakan 
penyiar adalah bahasa Inggris maka dari itu campur bahasa 
dengan Indonesia seperti “Also it is good as well to stay away 
from economic issue mitrasalma particularly in this enrollment 
year but don’t worry BPR Syariah Al Mabrur which provide 
you a good service in loan saving and other product all in once 
mitra salma go save your money here at BPR Syariah Al 
Mabrur Aman Barokah dan Terpercaya” kemudian dipertegas 
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dan dicampur menggunakan bahasa Indonesia “Wah mitra 
salma di sore kali ini besok senin udah mulai basuk tahun 
ajaran baru aja jadi untuk mitra salma nih yang masih 
membutuhkan biaya sekolah ataupun juga biaya rumah sakit 
ataupun modal kerja mitra salma jangan khawatir bisa anda 
konsultasikan di BPR Syariah Al-Mabrur yang Aman Barokah 
dan Terpercaya”. Pada contoh diatas, dapat terlihat jelas bahwa 
penyiar juga menunjukkan adanya campur kode pada saat 
adlibs iklan yang sudah diasmpaikan dengan menggunakan 
bahasa Inggris dipertegas menggunakan bahasa Indonesia 
tetapi dalam konteks ini yang disampaikan pada saat penyiar 
menggunakan bahasa Inggris dan Indonesia berbeda, 
pencampuran bahasa Indonesia yang disisipkan tersebut adalah 
untuk pelengkap dan penegas dari iklan tersebut. Campur kode 
yang digunakan penyiar disini untuk menunjukan 
kemampuannya dalam kebahasaan. Hal ini senada dengan apa 
yang disampaikan oleh Suwito dalam Utami (2014: 24) bahwa 
penyebab terjadinya campur kode adalah berlatar belakang 
pada sikap penutur untuk menunjukkan kemampuannya. 
Seperti juga yang dijelaskan dalam teori campur kode menurut 
Azhar dkk dalam Siti, Amir dan Atikah (Jurnal bahasa, No.2, 
April 2013: 4) yang menjabarkan tentang campur kode terjadi 
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apabila penutur menggunakan sebuah bahasa secara dominan 
kemudian disisipi oleh unsur bahasa lain. 
4)  Dalam contoh (4) yang berada pada halaman 100, ditemukan 
adanya bentuk campur kode oleh penyiar, penyiar 
menggunakan 2 bahasa yaitu bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia. Bahasa yang dominan adalah bahasa Inggris dan 
bahasa Indonesia hanya sisipan saja pada saat penyampaian 
produk iklan dan tagline iklan seperti “BPR Syariah Al Mabrur 
Aman Barokah dan Terpercaya”. Bahasa Indonesia digunakan 
penyiar pada saat menyebutkan iklan BPRS Al-Mabrur dan 
taglinenya. Kemudian teori yang dipakai untuk contoh ini juga 
sudah dijabarkan pada contoh (2) diatas. Kemudian Penyebab 
terjadinya campur kode ini juga sudah dijelaskan oleh Suwito 
dalam Utami (Skripsi, 2014: 24) yaitu campur kode dapat 
terjadi dikarenakan latar belakang dari kebahasaan penutur. 
Dimana ini juga meliputi kemudahan pendengar dalam 
mengingat pesan yang disampaikan oleh penyiar. 
5) Dalam contoh (5) yang berada pada halaman 101, ditemukan 
adanya bentuk campur kode oleh penyiar, penyiar 
menggunakan 3 bahasa sekaligus yaitu bahasa Arab, bahasa 
Inggris dan bahasa Indonesia. Bahasa dominan yang digunakan 
oleh penyiar adalah bahasa Inggris. Bahasa Inggris yang 
digunakan penyiar dalam contoh diatas adalah pada saat 
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penyiar berterimakasih dan pamit undur diri seperti “Thank 
you guys so much still keeping up with me in this station and 
thanks for paying me attention today though it’s been nice 
catching up with you guys and shall I say thank you as well to 
BPRS for sponsoring this program hope you guys enjoyed it 
Have a great week end See you next week and one good quote 
for you this afternoon Hard work beats talent when talent 
doesn’t work hard”. Bahasa Indonesia yang digunakan penyiar 
adalah pada saat menyebutkan nama dan tagline radio seperti 
“Salma Radio Media Ukhuwah Kita/Semakin di Hati Selalu 
Dinanti” dan bahasa Arab yang digunakan penyiar disini 
adalah salam dsekaligus kalimat penutup siaran yaitu 
“Wassalamualaikum wr. Wb”. Kemudian teori yang dipakai 
untuk contoh ini juga sudah dijabarkan pada contoh (2) diatas. 
Kemudian penyebab terjadinya campur kode ini juga sudah 
dijelaskan oleh Suwito dalam Laura (Skripsi, 2014: 24) yaitu 
campur kode dapat terjadi dikarenakan latar belakang dari 
sikap penutur. 
2. Alasan Penggunaan Alih Kode dan Campur Kode 
a. Alih Kode 
Berdasarkan sajian data yang didapat maka bisa dikategorikan 
sebagai berikut: 
1. Penyiar sebagai pembicara 
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Penyiar sebagai pembicara sangat berpengaruh terhadap 
terjadinya alih kode ini sebagaimana dapat dilihat pada contoh 
(1)-(5) pada analisis penggunaan alih kode dan campur kode. 
Seperti yang disampaikan oleh Azis, penyiar program acara 
SEC radio salma: 
“dari faktor penyiar 40%-30% tujuannya adalah supaya 
pendengar juga tau kosakata apa aja yang in di Bahasa 
Inggris, karena saya meggunakan percakapan Bahasa 
Inggris itu saya memilih kosa kata atau convertation 
yang pertama mudah, yang kedua up to date, sesuai 
dengan bahasa gaul, bahasa slang dan bahasa yang 
sedang In di luar sana sehingga pendengar juga 
diharapkan tidak ketinggalan dengan bahasa yang up to 
date apa aja. Selain itu juga ada beberapa poin yang 
memang saya kemas dengan bahasa Inggris yang 
memang agak berat sehingga saya harap dengan 
mentransi dengan bahasa Indonesia itu, pendengar juga 
bisa cukup tau juga tentang berita-berita yang lumayan 
berat dari luar negeri.” (Azis, wawancara, 8 September 
2018) 
 
Hal ini juga menjadi penyebab terjadinya alih kode yang 
mana juga dikatakan oleh Chaer dan Agustina (2004: 108-111) 
tentang penyebab terjadinya alih kode adalah pembicara atau 
penutur dalam hal ini adalah penyiar. 
2. Lawan Bicara atau pendengar 
Pendengar sebagai lawan bicara penyiar juga sangat 
berpengaruh terhadap terjadinya alih kode ini, karena penyiar 
akan mencoba menyesuaikan bahasa dengan lawan bicara atau 
pendengarnya. Alih kode ini juga bisa dilihat pada analisis 
penggunaan alih kode dan campur kode. Seperti yang 
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disampaikan oleh Azis, penyiar program acara SEC radio 
salma: 
“memang menggunakan bahasa Inggris 100% cuma 
disini sebagai orang Indonesia dan sebagai orang Klaten 
juga bahasa Inggris kita bukan bahasa utama kita 
sehingga dalam beberapa hal seperti contohnya iklan, itu 
kita memang harus menggunakan bahasa Indonesia, atau 
paling tidak ketika menggunakan bahasa Inggris harus di 
transi dengan bahasa Indonesia.” (Azis, wawancara, 8 
September 2018) 
 
Hal ini juga menjadi penyebab terjadinya alih kode yang 
mana juga dikatakan oleh Chaer dan Agustina (2004: 108-111) 
tentang penyebab terjadinya alih kode adalah lawan bicara atau 
lawan tutur dalam hal ini adalah pendengar SEC dalam rate 
usia 15-30 tahun. 
3. Kehadiran orang ketiga atau partisipan lain 
Kehadiran orang ketiga disini adalah yang paling 
berpengaruh dalam pengalihan kode yang terjadi dalam 
program acara ini. Orang ketiga disini adalah produser radio 
salma yang menuntut bahwa program acara SEC harus 
menggunakan bahasa pengantar bahasa Inggris. Seperti yang 
disampaikan oleh Azis, (wawancara 8 September 2018) 
penyiar program acara SEC radio salma mengatakan, pertama 
adalah tuntutan dari produser. produser bilang bahwa memang 
ketika menggunakan bahasa Inggris itu sebisa mungkin. 
Hal ini juga menjadi penyebab terjadinya alih kode yang 
mana juga dikatakan oleh Chaer dan Agustina (2004: 108-111) 
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tentang penyebab terjadinya alih kode adalah kehadiran orang 
ketiga atau orang lain dalam hal ini adalah produser. 
4. Perubahan topik pembicaraan oleh penyiar 
Perubahan topik pembicaraan yang dilakukan oleh 
penyiar merupakan hal yang penting dalam pengalihan kode 
ini. Seperti yang dapat dilihat pada analisis penggunaan alih 
kode dan campur kode. Seperti yang disampaikan oleh Azis, 
penyiar program acara SEC radio salma: 
“dalam usaha untuk membuat pendengar mengerti apa 
yang saya ucapkan dengan menggunakan bahasa Inggris, 
dengan saya beberapa kali menyelipkan kata-kata Bahasa 
Indonesia atau menerjemahkan poin dari apa yang saya 
ucapkan kedalam bahasa Indonesia, kepada pendengar.” 
(Azis, wawancara, 8 September 2018)  
 
Hal ini juga menjadi penyebab terjadinya alih kode yang 
mana juga dikatakan oleh Chaer dan Agustina (2004: 108-111) 
tentang penyebab terjadinya alih kode adalah berubahnya topik 
pembicaraan. 
b. Campur Kode 
Berdasarkan sajian data yang didapat maka bisa dikategorikan 
sebagai berikut: 
1. Kemampuan kebahasaan  dan sikap penutur atau penyiar. 
Kemampuan kebahasaan dan sikap yang dimiliki seorang 
penutur menjadikan satu hal yang paling berpengaruh pada 
campur kode ini. Seperti yang dapat dilihat pada analisis 
penggunaan alih kode dan campur kode. Dimana penyiar 
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menggunakan 3 bahasa sekaligus yaitu bahasa Indonesia, 
bahasa Arab dan bahasa Inggris dalam satu segmen tersebut. 
Dimana peristiwa ini penyiar ingin menunjukkan 
kemampuannya berbahasa. Seperti yang disampaikan oleh 
Azis, penyiar program acara SEC radio salma: 
“Jadi, gaya saya siaran itu, setiap kali opening saya 
selalu menggunakan kata-kata yang berbeda dari minggu 
lalu. Saya mencoba untuk menghadirkan kosakata yang 
baru sehingga pendengar juga tidak bosan dan juga bisa 
memancing perhatian pendengar. kapan harus 
menggunakan nya, itu sebenernya secara pribadi itu 
random saya sendiri, jadi secara otomatis ketika memang 
ada hal penting yang diinformasikan mungkin kosakata 
baru seperti kosakata slang yang mungkin gak ada di 
kamus resmi bahasa Inggris. Saya sering gunakan 
sebagai sisipan mungkin awal-awal siaran atau ketika 
adlibs”. (Azis, wawancara, 8 September 2018) 
 
Hal ini juga yang menjadi penyebab terjadinya campur 
kode yang juga diutarakan oleh Suwito dalam Utami (Skripsi, 
2014: 24) campur kode dapat terjadi karena berlatar belakang 
pada sikap penutur, yang meliputi memperhalus ungkapan, 
untuk menunjukkan kemampuannya dan perkenalan budaya 
baru. 
2. Kemampuan kebahasaan oleh penyiar 
Kemampuan kebahasaan ini berbeda dari poin 
sebelumnya, karena kebahasaan dalam poin ini adalah dimana 
penyiar lebih ingin mempertegas tentang pesan yang ingin 
disampaikan agar pendengar tidak mengalami gagal paham 
dan juga lebih mudah diingat oleh pendengar. Seperti yang 
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dapat dilihat pada analisis penggunaan alih kode dan campur 
kode. Dimana penyiar menggunakan penegasan untuk adlibs 
iklan dan tagline. Seperti yang disampaikan oleh Azis, penyiar 
program acara SEC radio salma: 
“ketika mentransiterasi ini ada beberapa bagian yang 
penting dan ada beberapa bagian yang kurang penting, 
dimana yang pertama ketika penting adalah ketika kita 
menyampaikan produk iklan yang mendukung acara kita 
itu dengan bahasa Indonesia itu suatu kewajiban di sisi 
lain bahwa disini tujuannya adalah pendidikan lebih ke 
education untuk breafing bahasa Inggris sehingga saya 
mau tidak mau ada beberapa kosa kata yang jarang atau 
awam digunakan saya harus transelitasi itu kepada 
pendengar dengan tujuan pendengar juga tau informasi 
terbaru terutama khususnya adalah vocabulary dalam 
bahasa Inggris kedalam bahasa Indonesia.” (Azis, 
wawancara, 8 September 2018) 
 
Hal ini juga yang menjadi penyebab terjadinya campur 
kode yang juga diutarakan oleh Suwito dalam Utami (Skripsi, 
2014: 24) campur kode dapat terjadi karena berlatar belakang 
pada kebahasaan, yang meliputi mengingat, tidak 
menimbulkan kehomoniman, keterbatasan kata, serta akibat 
atau hasil yang dikehendaki nantinya. 
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan  
Berdasarkan penelitian ini menunjukkan bahwa pada saat siaran 
program acara SEC terdapat alih kode dan campur kode yang dilakukan 
oleh penyiar. Berdasarkan hasil pengumpulan data dan analisis di bab IV, 
Peristiwa alih kode dan campur kode saat bersiaran SEC, disadari atau 
tidak terjadi secara runtun. Bentuk alih kode yang banyak digunakan 
adalah pengalihan dari bahasa Inggris ke bahasa Indonesia sebagai 
penegasan makna, kemudian penyebab terjadinya alih kode adalah karena 
penyiar, lawan bicara atau pendengar, kehadiran orang ketiga dan 
perubahan topik pembicaraan. 
Kemudian, bentuk campur kode adalah terjadi antara bahasa Arab, 
bahasa Indonesia, dan bahasa Inggris. Tetapi yang paling banyak 
digunakan adalah campur kode antara bahasa Inggris dan bahasa 
Indonesia. Kemudian penyebab terjadinya campur kode adalah karena 
kemampuan bahasa dan sikap dari penyiar. 
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B. Saran 
Setelah melakukan penelitian di radio salma mengenai alih kode 
dan campur kode penyiar pada program SEC, maka penulis ingin 
memberikan beberapa saran yang mungkin bermanfaat khususnya 
berkaitan dengan program acara SEC. Adapun saran yang dapat 
disampaikan sebagai berikut: 
1. Radio salma bisa untuk sesekali mendatangkan tamu dari luar negeri 
untuk bisa bersiaran bersama dengan penyiar. 
2. Adanya alih kode dan campur kode pada siaran SEC, selain mengajak 
belajar bahasa Inggris dalam berkomunikasi sehari-hari, hendaknya 
penyiar juga menjunjung tinggi bahasa Indonesia sebagai bahasa 
keatuan. 
3. Agar acara SEC tetap bisa bertahan lama, sekiranya perlu untuk radio 
salma melakukan penambahan penyiar untuk acara SEC. 
4. Penulis juga akan menyamapaikan saran untuk peneliti selanjutnya 
yang akan melakukan penelitian sejenis atau mengembangkan 
penelitian ini diharapkan mampu memberikan hasil yang lebih detail 
dan lengkap terkait penelitian selanjutnya supaya hasil penelitian 
kedepannya digunakan untuk perkembangan ilmu pengetahuan yang 
sudah ada.  
 
122 
DAFTAR PUSTAKA 
 
BUKU 
Abidin, Yusuf Zainal. 2015. Manajemen Komunikasi. Bandung: Pustaka Setia. 
Ardianto, Elvinaro. Lukianti Komala,  & Siti Karlinah. 2007. Komunikasi Massa. 
Bandung: Simbiosa Rekatama Media. 
Aslinda & Leni Syafyahya. 2010. Pengantar Sosiolonguistik. Bandung: Refika 
Aditama. 
Bungin, Burhan. 2007. Penelitian Kualitataif: Komunikasi, Ekonomi, Kebijakan 
Public Dam Ilmu Social Lainnya. Jakarta: Kencana. 
Cangara, Hafied. 2012. Pengantar Ilmu Komunikasi. Jakarta: Rajagrafindo 
Persada. 
Chaer, Abdul & Leonie Agustina. 2004. Sosiolinguistik. Jakarta: Rineka Cipta. 
Djamal, Hidajanto & Andi Fachruddin. 2011. Dasar-Dasar Penyiaran. Jakarta: 
Kencana Prenadamedia Group. 
Indranata, Iskandar. 2008. Pendekatan Kualitatif Untuk Pengendalian Kualitas. 
Jakarta: UI Press. 
Kamus Besar Bahasa Indonesia: tim penulis. 2008. Jakarta: Gramedia Pustaka 
Utama. 
Kasniyah, Naniek. 2013. Tahapan Menentukan Informan Dalam Penelitian 
Kualitatif. Yogyakarta: ombak. 
Kriyantono, Rachmat. 2009. Teknik Praktis Riset Komunikasi. Jakarta: Kencana. 
Liliweri, Alo. 2011. Dasar-Dasar Komunikasi Antarbudaya. Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar. 
Mantra, Ida Bagoes. 2004. Filsafat Penelitian dan Metode Penelitian Sosial. 
Yogyakarta: Pustaka Belajar. 
Moleong, Lexy J. 2010. Metodologi Penelitian Kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Morissan. 2015. Manajemen Media Penyiaran. Jakarta: Prenada Media Group. 
Mulyana, Deddy & Jalaluddin Rakhmat. 2000. Komunikasi Antarbudaya. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
123 
 
Mulyana, Deddy. 2004. metode penelitian kualitatif. Bandung: Remaja 
Rosdakarya. 
Mulyana, Deddy & Jalaluddin Rakhmat. 2011. Komunikasi Antarbudaya. 
Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Nasution. 1992. Metode Penelitian Naturalistik Kualitatif. Bandung : Tarsito. 
Ningrum, Fatmasari. 2007. Sukses Menjadi Penyiar, Scriptwriter, & Repeorter 
Radio. Depok: Penebar Swadaya. 
Nurudin. 2007. Pengantar Komunikasi Massa. Jakarta: Rajagrafindo Persada.  
Ohoiwutun, Paul. 2002. Sosiolinguistik. Bekasi: KBI. 
Rohim, Syaiful. 2009. Teori Komunikasi. Jakarta: Rineka Cipta. 
Ruben, Brent & Lea P Stewart. 2013. Komunikasi dan perilaku manusia. 
(terjemahan Ahmad, Ibnu. Depok: Rajagrafindo Persada. (buku asli 
diterbitkan tahun 2006). 
Sobur, Alex. 2013. Semiotika Komunikasi. Bandung: Remaja Rosdakarya. 
Sumadiria, Haris. 2011. Bahasa Jurnalistik. Bandung: simbiosa rekatama media. 
Sumarsono. 2008. Sosiolinguistik. Yogyakarta: Sabda. 
Wardana, Ega. 2009. Sukses Menjadi Penyiar Radio Professional. Yogyakarta : 
Andi. 
Yulia, Wanda. 2010. Andai Aku Jadi Penyiar. Yogyakarta: ANDI Yogyakarta. 
 
JURNAL 
Indriastuti, Novi Siti Kussuji. 1997. Alih Kode dan Cmpur Kode Dalam Siaran 
Radio. Jurnal humaniora, 5, 1-8. 
R, Siti, Amir, & Atikah, A. 2013. Analisis Alih Kode dan Campur Kode pada 
Novel Negeri 5 Menara karya Ahmad Fuadi. Jurnal Penelitian Bahasa, 
Sastra Indonesia dan Pengajarannya. 2, 1-16. 
Sukoyo, Joko. 2011. Alih Kode dan Campur Kode Pada Tuturan Penyiar Acara 
Campursari Radio Pesona Fm. Jurnal lingua, 6, 1-8. 
Utami, Lusia Savitri Setyo. 2015. Teori-Teori Adaptasi Antarbudaya. Jurnal 
Komunikasi. 2, 180-197. 
123 
 
SKRIPSI 
Aksari, Ghafuur. 2017. A Descriptive Study Of Happy Hour (English Radio 
Program) at Pro 2 FM RRI Surakarta Radio. Skripsi, Jurusan Pendidikan 
Bahasa Inggris IAIN Surakarta. 
Azmah, Roifah Dzatu. 2017. Akomodasi Komunikasi Imakes dalam Interkasi 
Antarbudaya (studi deskriptif kualitatif akomodasi anggota ikatan 
mahasiswa asal kebumen yang berada di solo). Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Informatika Universitas Muhammadiyah Surakata. 
Rhosyantina, Laura Is. 2014. Kode, Campur Kode, dan Interfensi Dalam 
Peristiwa Tutur Penjual dan Pembeli di Ranah Pasar Tradisional 
Cisanggrung Losari Kabupaten Brebes. Skripsi, Fakultas Bahasa dan Seni 
Universitas Negeri Yogyakarta. 
 
INTERNET 
https://id.m.wikipedia.org/wiki/radio diakses 19 feb 2018 pukul 23.45 
 
  
 
 
LAMPIRAN 
 Lampiran 1 
 
Pedoman Wawancara General Manager Radio Salma FM 
1. Bagaimana sejarah berdirinya Radio Salma FM? 
2. Bagaimana visi dan misi Radio Salma FM? 
3. Apa tujuan didirikannya Radio Salma FM? (secara umum dan khusus) 
4. Bagaimana tingkat pendidikan personalia  atau crew Radio Salma FM? 
5. Bagaimana struktur organisasi pengelolaan Radio Salma FM? 
6. Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan Radio Salma FM? 
7. Bagaimana Strategi yang dilakukan Radio Salma FM dalam mempertahankan 
eksistensinya dalam dunia keradioan?  
8. Bagaimana dengan atensi pendengar Radio Salma FM dengan strategi yang 
telah dilakukan? 
9. Apa saja program acara yang terdapat di Radio Salma FM? 
10. Adakah program unggulan yang diusung oleh Radio Salma FM? 
11. Bagaimana radio salama fm bisa unggul dari radio yang ada di Klaten dan 
sekaresidenan Surakarta? 
12. Berapa daya jangkau radio salma FM? 
 Lampiran 2 
 
 
Pedoman Wawancara Kepala Produksi Radio Salma FM 
 
1. Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan Radio Salma FM? 
2. Bagaimana Strategi yang dilakukan Radio Salma FM dalam mempertahankan 
eksistensinya dalam dunia keradioan?  
3. Bagaimana dengan atensi pendengar Radio Salma FM dengan strategi yang 
telah dilakukan? 
4. Apa saja program acara yang terdapat di Radio Salma FM? 
5. Siapa saja yang mengkonsep setiap program acara yang ada di Radio Salma 
FM? 
6. Adakah target pendengar untuk setiap program acara? 
7. Bagaimana atensi dari pendengar dari setiap program acara yang ada di Radio 
Salma FM? 
8. Adakah program unggulan yang diusung oleh Radio Salma FM? 
9. Bagaimana sikap Radio Salma FM menghadapi lagu lagu mancanegara? 
10. Apa saja persyaratan untuk menjadi penyiar SEC di Radio Salma FM? 
11. Apa yang membedakan program acara SEC dengan program acara sejenis di 
radio lain? 
 
 
 Lampiran 3  
 
 
Pedoman Wawancara Pencetus Atau Pembuat Acara SEC 
 
1. Bagaimana sampai terfikirkan membuat acara SEC? 
2. Faktor apa saja yang mendorong anda untuk mengusulkan diadakannya 
program acara SEC? 
3. Apa saja tujuan pembuatan acara SEC? 
4. Bagaimana dengan atensi dari para pendengar terhadap acara SEC pada waktu 
awal diadakan? 
5. Adakah target pendengar atau sasaran pendengar yang ingin anda capai pada 
saat itu untuk diadakannya program acara ini? 
6. Siapa sajakah yang mengkonsep program acara SEC? 
7. Bagaimana sampai muncul nama program acara SEC (Salma English Corner) 
 
 Lampiran 4 
 
Pedoman Wawancara Penyiar SEC 
 
1. Bagaimana cara anda untuk membuat pendengar mengerti dengan pengalihan 
kode yang anda gunakan? 
2. Faktor apa saja yang membuat anda harus melakukan alih kode dan campur 
kode? 
3. Adakah faktor pendukung lainnya? 
4. Bagaimana dengan atensi pendengar terhadap acara SEC? 
5. Informasi apa saja yang biasa anda bagikan untuk pendengar Radio Salma FM 
dalam acara SEC? 
6. Pernahkah mendapatkan sebuah informasi penting yang harus segera disiarkan 
pada saat siaran SEC berlangsung? Bagaimana anda menyikapinya? 
7. Kapan penggunaan alih kode dan campur kode itu digunaka (contohnya 
seperti apa)? 
8. Seberapa penting penggunaan alih kode dan campur kode digunakan menurut 
anda? 
 Lampiran 5 
 
 
Panduan Observasi 
 
Dalam pengamatan atau observasi yang dilakukan peneliti adalah dengan 
mengamati sikap penyiar SEC selama bersiaran, kepala produksi hingga general 
manager Radio Salma Fm. 
A. Tujuan 
Untuk memperoleh informasi dan data baik mengenai fisik Radio Salma FM 
hingga proses penyampaian pesan yang dilakukan oleh penyiar. 
B. Aspek yang diamati 
1. Alamat atau lokasi Radio Salma Fm 
2. Lingkungan fisik Radio Salma Fm (office maupun studio) 
3. Sarana prasarana yang ada di Radio Salma FM  
4. Proses pada saat sebelum siaran dilakukan 
5. Siapa saja yang berperan dalam pelaksanaan siaran  
6. Proses pada saat siaran dilakukan 
7. Jumlah atensi yang masuk 
8. Proses setelah siaran dilakukan 
9. Perilaku penyiar selama siaran dilakukan 
  
Lampiran 6 
SKRIP 14 JULI 2018 
SEGMENT CONTENT DUR 
I 
OPEN 
Assalamuálaikum W. W./ Salma Radio Media Ukhuwah Kita/ 
Semakin di Hati Selalu Dinanti/ Heyy.. What’s up everyone/ I 
hope you guys doing great in this afternoon/ This is me again/ 
Syarif Rizal/ who would love to make your day way better as 
always/ at SEC/ Salma English Corner/ on Saturday afternoon/ 
July, 14 2018 or 1stDzulqo’dah 1439 H/ don’t miss any blast info 
or music here/ because I’m about  to kick it off with this dope 
music/ enjoy!// 
30’’ 
SONG 1 4’ 
SONG 2 4’ 
II 
103.3 FM Salma Radio/ what a way to start weekend/ Specially 
you/ who happen to be having a new title as a new student in 
this year/ and soon will go to a new school/ meeting new 
friend/ new experience/ and many more/ sound lovely though/ 
anyway congratulationss for your achievement this weekend 
mitrasalma/ It’ll be my pleasure to accompany you with your 
beloved songs here till the end of this program/ but you have 
to hit send first/ through whatsappat 0878 0388 1033/ or just 
call me up/ at 0272 330 670// and not only just that/ you guys 
can also drop your comment /at our official fb fanpage as well/ 
at Salma Al Mabrur or @salmaradio// hang in there … 
30’’ 
SONG 3 4’ 
AD 4’ 
 SONG 4 4’ 
III 
103.3 FM Salma Radio/ Hi guy’s thanks for stopping by at our 
station/ well/ my dear wonderful friend mitra salma/ Do you 
enjoy spending time alone? / It is important though to enjoy 
your own company every so often/ so that you can get in touch 
with yourself and relax/Actually/ there are many benefits to 
spending time alone/ Here are some inspirational activities that 
you could do alone this weekend// 
1 of all/ Listen to Music 
Listening to music when you’re alone is a real mood booster/ 
you can put on your favorite album and sing along as loudly as 
you want – if you feel like it, you can even do some dancing 
too!// 
2ndTry New Recipes 
Cook a new dish you’ve been eyeing up/ you don’t have guests 
to let down if it goes wrong by the way/ and if it goes right you 
can eat it all yourself/ This is a fun way to hang out by yourself/ 
and you may become a cooking pro in the process// aamiin to 
that right!  
3rdExercise 
You know/ exercise can be a little awkward/ especially when 
you first start/ You haven’t fully learnt all the moves to Zumba 
yet/ and you don’t know what most of the machines in your 
gym are actually supposed to be used for/ so that is the strong 
reasons folk!/ I’ll keep the others after the break stick around 
y’all// 
2’ 
AD 4’ 
 ADLIB 
UNU 
Welcome back di SEC/ Salma English Corner/ dan di sore kali ini 
mitra salma/ informasi untuk anda dari univ. nahdatul ulama 
mitra salma/ yang kembali membuka pendaftaran mahasiswa 
baru tahun akademik 2018-2019/ untuk anda mitra salma/ 
sudah dibuka juga program pasca sarjana dan juga prodi yang 
sesuai dengan minat bakat anda// dimana mitra salma bisa 
mengecek informasi lebih lanjut di www.unu.ac.id/ dan untuk 
anda juga bisa mendaftarkan secara langsung via online di 
pmb.unu.ac.id// universitas nadhatul ulama Surakarta/ 
mencetak ilmuan yang unggul dan berbudaya// 
30’’ 
SONG 5 4’ 
SONG 6 3’ 
ADLIB 
STAIM 
Welcome back mitra salma and thaks for keeping out with me 
mitra salma/ at Salma English Corner dan di sore kali ini juga 
mitra salma informasi nih/ untuk mitra salma barangkali yang 
ingin kuliah tapi gak mau keluar kota Klaten/ ada kok mitra 
salma solusinya/ dimana mitra salma bisa untuk mendaftarkan 
diri anda di Staim Klaten yang menerima mahasiswa baru/ 
dengan prodi pendidikan agama Islam jurusan tarbiah mitra 
salma/ alamatnya di sebelah barat gor/ atau tepatnya di jalan 
Ki Ageng Gribig no.6 Klaten Utara/Klaten/ kepoin deh 
bagaimana keseruan kuliah disana/ di IG nya staim Klaten atau 
di www.Staimklaten.ac.id// 
30’’ 
INSERT 1’ 
KILAS INTERNASIONAL 3’ 
 SONG 7 4’ 
IV 
Welcome mitrasalma/ it’s nice to have you back here at SEC/ 
Salma English Corner/ it still a long way off mitrasalma/ it 
means you still have a chance to drop your music here!/ and 
Quick FYI for you my friend/ / that Drake surprise fans by 
dropping is new album called “Scorpion”/  through Instagram/ 
Drake mention that he’ll be collabs with King of Pop Michael 
Jackson, Jay-Z, Ty Dolla Sign, Nicki Minaj, etc./ and mitrasalma/ 
Variety reports that within in a few days all of his songs 
drastically bombarded Billboard chart 100/ and all of ‘em 
literally just hang in every inch of the chart// what a way to go 
to Drake!/ 
by the way/ this segment its sponsored by BPRS Syariah Al 
Mabrur/ Aman/ BarokahdanTerpercaya/ hang tight// 
1’ 
SONG 8 4’ 
AD 3’ 
SONG 9 4’ 
V 
103.3 FM Salma radio/ Thank you all so much for still keeping 
up with me mitrasalma/ and also welcome/ for you who just 
set your radio on 103.3 FM/ the last segment I promise you 
some activities that you could do alone this weekend/  
Furthermore/ the activities you can do are: 
Travel 
Travelling alone means there are no compromises/ you can go 
wherever you want/ see whatever you want/ and eat wherever 
you want/ Even if you just travel to the nearest city for the day/ 
savor the luxury of going at your own pace/ but if the money 
2’ 
 become your problem/ don’t give up just yet mitrasalma/ there 
still have a time for you to save your balance/ or loan it at BPRS 
Al MabrurKlatenAmanbarokahdanterpercaya/ the location is 
not far from salma radio/ so while you’re saving your balance 
you can play your music here! 
Disore kali ini kalaupun mitra salma ingin traveling tapi belum 
cukup simpanannya/ untuk mengadakan traveling sendirian 
maupun sama temen-temen/ its okay mitra salma/ bisa untuk 
nyicil menyimpan dari sekarang dengan aman di BPR syariah 
almabrur dan untuk mitra salma bisa mendapatkan produk jasa 
lain/ 
Jangan lupa mitra salma/ apabila mitra salma ingin menabung 
atau ingin mengadakan peminjaman dan juga membutuhkan 
produk jasa lain/ silahkan mitra salma dating ke BPR Syariah Al-
mambrur/ aman barokah dan terpercaya// 
SONG 10 5’ 
AD 4’ 
SONG 11 4’ 
VI 
Welcome back my dear wonderful friend mitrasalma/ just so 
you know/ Drinking water at the correct time can actually 
maximizes its effectiveness on the human body/ specially in 
summer season like this month mitrasalma/ it’s good to stay 
hydrated so that you can keep your focus// 
Also it is good as well to stay away from economic issue 
mitrasalma/ particularly in this enrollment year/ but don’t 
worry/ BPR Syariah Al Mabrur which provide you a good service 
in loan/ saving/ and other product all in once mitrasalma/ go 
save your money here at BPR Syariah Al Mabrur/ 
3’ 
 AmanBarokahdanterpercaya/ don’t go anywhere because the 
best is yet to come// 
Wah mitra salma di sore kali ini/ besok senin udah mulai basuk 
tahun ajaran baru aja/ jadi untuk mitra salma nih yang masih 
membutuhkan biaya sekolah ataupun juga biaya rumah sakit 
ataupun modal kerja/ mitra salma jangan khawatir bisa anda 
konsultasikan di BPR syariah al-mabrur yang aman barokah dan 
terpercaya// 
SONG 12 4’ 
AD 4’ 
SONG 13 4’ 
VII 
CLOSE 
103.3 FM Salma Radio/ Thank you guys so much still tuning in 
this station/ but unfortunately mitrasalma/ the time is ticking 
so fast and it drag me to signing out / but thanks in advance to 
all of you and shall I say thank you as well to BPRS for 
sponsoring this program/ hope you guys enjoyed it as much as I 
do/ Have a great week end/ See you next week/ Cheerio/ and 
one last magical word of this day/ form Winston Churchill “Let 
our advance worrying become advance thinking and 
planning” Salma Radio Media Ukhuwah Kita/ Semakin di Hati 
Selalu Dinanti/// 
1’ 
  
SKRIP 28 JULI 2018 
SEGMENT CONTENT DUR 
I 
OPEN 
Assalamuálaikum W. W./ Salma Radio Media Ukhuwah Kita/ 
Semakin di Hati Selalu Dinanti/ Hi! Mitrasalma/ how’s your day 
been going?/ hope everything is running well and marvelous/ 
Salma English Corner is back/ with me Syarif Rizal/ on Saturday 
afternoon/ July 28 2018 or 15Dzulqo’dah 1439 H/ in about 2 
hours next I’ll give you western music list reference to chill out 
your day/ so let’s kicked off the show/// 
30’’ 
SONG 1 4’ 
SONG 2 4’ 
II 
103.3 FM Salma Radio/ two earworm music just played to fulfill 
your day/ it means I still have a lot of play list you should listen/ 
or you can put your play list here through 0878 0388 1033/ or 
get in line through phone 0272 330 670// hhmmor maybe drop 
your music easily at our official fb fanpage/ at Salma Al Mabrur 
or @salmaradio// hang in there … 
30’’ 
SONG 3 4’ 
AD 4’ 
SONG 4 4’ 
III 
103.3 FM Salma Radio/ thanks guys for stopping by at our 
station/ well/ my friend mitra salmamuda/ Becoming smarter is 
what a lot of people look for. While joining brain training 
program is an option to increase your IQ, focus and creativity, it 
can be quite expensive. Luckily I have plenty of free brain 
2’ 
 training hacks you can learn to make our brain smarter. Here 
the list: 
Hack number 1/ Learn by teaching 
It means whatever the knowledge you’ve got/ try to explain or 
spreaditwith others. Not only helping othersabout things that 
they don’t understand yet/ you guy also strengthenyour ideas 
and knowledge// 
2ndLearn by writing 
By writing or blogging on a new topic, It force yourself to break 
apart concepts// Well then/ How to make this work?/Write 
about the content you have learnedor something that comes to 
your attention// Even if it’s a little bit hard to start but 
remember no pain no gain//  
3rdPhysical exercise 
Physical exercise will not only improve your body, but it will 
also improve your brain power/ Neurogenesis is the birth of 
new neurons in our brain/ Exercise increases the levels of brain 
derived neurotrophic factor (BDNF) which supports 
neurogenesis./ I’ll keep the others after the break stick around 
y’all// 
AD 4’ 
ADLIB 
UNU 
103.3 Salma radio mitra salma/ welcome back di Salma English 
Corner/ belum terlambat ya untuk anda bergabung/ request 
koleksi lagu manca kesukaan mitra salma muda/ di segala 
atensinya salma radio/ boleh kok pakai Bahasa Indonesia 
ataupun juga bisa campur-campur ya!/ Bahasa Inggris-Bahasa 
30’’ 
 Indonesia untuk belajar its no big deals mitra salma/ FYI untuk 
mitra salma di sore kali ini barang kali untuk mitra salma yang 
saat ini sudah lulus dari SMA kemarin/ ataupun masuh SMA 
ingin sekali nanti untuk menjadi seorang yang berguna/ dengan 
meningkatkan pengetahuan mitra salma untuk masuk ke 
perguruan tinggi mitra salma/ gausah khawatir untuk bingung-
bingung cari kampus yang representative/ ini dia anda bisa 
mendaftarkan diri anda bersama dengan teman-teman di 
universitas nadhatul ulama Surakarta/ dimana disini memiliki 
beragam fakultas dan juga program studi/ yang bisa mitra 
salma masuki bersama teman-teman sesuai dengan minat 
bakat anda/ cek info lebih lanjut di pmb.unu.ac.id untuk 
informasi lebih lanjut/ anda juga bisa mengecek di 
www.unu.ac.id/ universitas nadhatul ulama Surakarta/ 
mencetak ilmuan yang unggul dan berbudaya// 
SONG 5 4’ 
SONG 6 3’ 
ADLIB 
STAIM 
103.3 Salma Radio mitra salma/ you guys still staytune and you 
guys still listening to Syarif Rizal at Salma English Corner di sore 
kali ini mitra salma masih dengan tema kita mengenai hack of 
improving youre brain’s work atau mitra salma beberapa hal 
yang bisa membuat otak kitabekerja lebih efisien// nah caranya 
mitra salma tadi sudah Syarif rizal hadirkan ya/ beberapa 
caranya adalah mengajarkan sesuatu yang pernah kita pelajari/ 
yang pernah kita dapatkan ke seseorang dengan Bahasa kita 
sendiri mitra salma/ kalaupun kesulitan untuk menggunakan 
Bahasa kita/ mungkin itu bisa jadi karena pengetahuan kita 
barangkali belum cukup/ nah anda bisa menambah wawasan 
30’’ 
 anda tentu saja dengan porsi yang lebih baik// dengan 
mengajarkan sesuatu kepada orang lain dengan memasuki 
program studi pendidikan agama Islam/ jurusan tarbiyah di 
staim Klaten// yang beralamatkan di Jl. Ki Ageng Gribig No.6 
Klaten utara Klaten/ atau untuk anda bisa mengecek informasi 
lebih lanjut di www.staimklaten.ac.id atau kepoin di IG nya 
staim klaten// 
INSERT 1’ 
KILAS INTERNASIONAL 3’ 
SONG 7 4’ 
IV 
Welcome mitrasalma/ it’s nice to have you back here at SEC/ 
Salma English Corner/ it still a long way off mitrasalma/ it 
means you still have a chance to drop your music here!/ and 
Quick FYI for you my friend/ Norwegian DJ Kygo will held a 
concert in Jakarta/ The concert will live in JIEXPO Kemayoran in 
November 2nd2018/ and variety said/ He will bring company to 
visit Indonesia to play EDM Music/ of course with another DJ 
name Frank Walker whom also known as a young DJ/ Let’s see 
how it goes mitrasalma in the next 3 month/ Well the you guys 
can attend that concet by saving you money in BPRS Syariah Al 
Mabrur/ Aman/ BarokahdanTerpercaya/ hang tight// 
1’ 
SONG 8 4’ 
AD 3’ 
SONG 9 4’ 
V 
103.3 FM Salma radio/ Thank you all so much for still keeping 
up with me mitrasalma/ and also welcome/ for you who just 
set your radio on 103.3 FM/ Another fact for you mitrasalma/it 
2’ 
 still connected with our topic by the way/Unexpectedly, 
millennials (aged 18 to 34) are more forgetful than baby 
boomers. They are more likely to forget what day it is or where 
they put their keys than their parents/ that’s why mitrasalma/ 
we should train our brain/  
One of the way to train our brain is Learning a new language/ 
like we guys learning English here together// it will be habit 
once we loved it/ try it mitrasalma to request young songwith 
English or you can mixed it up with Engilsh and Indonesia// 
SONG 10 5’ 
AD 4’ 
SONG 11 4’ 
VI 
Welcome back my dear wonderful friend mitrasalma/ just so 
you know/ Clean Bandit will also held a concert in Indonesia in 
August 20 2018/ good news if you’re a student mitrasalma you 
can see the concert and getting 20% off. And if you feel like it/ 
there is a way for you to save your money safely at BPR Syariah 
Al Mabrurwhich also provide you a good service in loan/ 
saving/ and other product all in once mitrasalma/ go save your 
money here at BPR Syariah Al Mabrur/ 
AmanBarokahdanterpercaya/ don’t go anywhere because the 
best is yet to come// 
3’ 
SONG 12 4’ 
AD 4’ 
SONG 13 4’ 
VII 103.3 FM Salma Radio/ Thank you guys so much still keeping up 
with me in this station/ and thanks for paying me attention 
1’ 
 CLOSE today though/ it’s been nice catching up with you guys/ and 
shall I say thank you as well to BPRS for sponsoring this 
program/ hope you guys enjoyed it/ Have a great week end/ 
See you next week/ and one good quote for you this 
afternoon/ Hard work beats talent when talent doesn’t work 
hard/ Salma Radio Media Ukhuwah Kita/ Semakin di Hati Selalu 
Dinanti/// 
 
  
SKRIP 1 SEPTEMBER 2018 
SEGMENT CONTENT DUR 
I 
OPEN 
Assalamu’alaikum W. W. –slogan- / Hi! Mitra salma/ Hows your 
day been going?/ I hope you guys doing great this time/ 
because/ Salma English Corner is back in the air mitra salma/ in 
another edition/ at Saturday afternoon/ Sept 1st 2018 or 6 
Dzulhijah 1439 H/ as usual/ you guys can lighten up your day by 
listening bunch of chill music in about 2 hours next/ without 
any further due/ let’s make some noise for SEC/  
30’’ 
SONG 1 4’ 
SONG 2 4’ 
ADLIB 
103.3 FM Salma Radio/ well hello again mitra salma/ two song 
just dropped to trigger a happy afternoon already/ It’ll be my 
pleasure though/ to play your beloved songs here till the end of 
this program/ but promise me you’ll stay and say hi to me or 
set your fave music a least/ at all line of Salma Radio Hotline 
mitra salma/ don’t forget to type your comment and click the 
follow button just in chase if you guys don’t follow us yet/ one 
more thing mitra salma/ di sore kali ini kalo mitra salma mau 
nglanjutin kuliah di seputa kota Klaten untuk menjadi guru 
nantinya/ Anda bisa mendaftarkan diri Anda di STAIM Klaten/ 
And now mitra salma go on to the next track/ I give this/ a 
really cool song/ stay there! 
30’’ 
SONG 3 4’ 
AD 4’ 
SONG 4 4’ 
 ADLIB 
Welcome back mitra salma muda/ I just newly noticed that this 
is actually a brand new day of this month mitra salma/ a new 
day is starting so let’s pick up another day by smiling and 
always happy and of course keep your spirit as always mitra 
salma/ untuk anda mitra salma hari baru bulan baru sudah 
muncul ya! Dan Alhamdulillah kita berada di dalamnya mitra 
salma untuk itu semangat terus untuk anda mitra salma! 
Meraih mimpi meraih hal baru di bulan baru ya! Untuk mitra 
salma yang ingin meraih mimpi di bulan baru ini/ anda bias 
daftakan diri anda di Univeesitas Nahdlaul Ulama Surakarta// 
2’ 
AD 4’ 
SONG 5 4’ 
SONG 6 3’ 
INSERT 1’ 
KILAS INTERNASIONAL 3’ 
SONG 7 4’ 
IV 
103.3 FM Salma radio/ Thank you all so much for still keeping 
up with me mitra salma muda/ and also welcome/ for you who 
just set your radio at 103.3 FM/ By the way this segment is fully 
supported by BPR Syariah Al Mabrur/ Aman/ Barokah dan 
Terpercaya/ well mitra salma/ topic of this day we are going to 
talk about a lot thing about best friend/ but you know what? In 
annoying way! You know mitra salma if you have a best friend 
and I’m sure you did have best friend! Because you know what 
guys every one of us actually should have a best friend/ why? 
Because they are making our day way happier mitra salma/ so I 
give you this mitra salma/ in about 2 hours next about what 
bestfriend do when they annoyed us! 5ish plus (5+) of what 
1’ 
 annoying thing best friend do mitra salma! 
first of all/ they always taking a bad photo of us/ yes! I don’t 
know why they often to do that/ maybe because it their 
naturally destiny or whatever! What even creepier is the knew 
our bad angle mitra salma/ so whenever they taking our picture 
we always end up getting disappointed rather than happy! 
Everybody can relate to that! And you know what/ its like the 
other way around when we are taking their picture! They 
always so gateful and thankful of what we did/ but somehow 
mita salma it’s like fun thing to do with you best friend mitra 
salma/ 
di sore kali ini mitra salma ada beberapa hal yang harus kita 
omongin masalah sahaba kita mitra salma/ kalo kita lagi motion 
mereka meereka selalu bilang wahh ini potonya bagus banget 
nih/ tapi gilian kita minta foto hasilnya kurang keren nih! Kita 
nanya untuk diulangin lagi/ tapi mereka biasanya gak mau 
mitra salma/ biasanya meereka memang senaga ya cari posee 
terburuk kita buat guyonan/ but mita salma it’s all good as long 
as we keep each other and knew the boundaries of joke and 
real thing ok? 
SONG 8 4’ 
AD 3’ 
SONG 9 4’ 
V 
Welcome back mitra salma muda/ and thanks guy’s still tuning 
in this station/ well Quick FYI to know mitra salma/ it is come 
from Hollywood actually/ it quite shocking for me by the way/ 
Guardian of the Galaxy vol. 3 production put on hold! / you 
know what mitra salma? According to the Hollywood reporter 
2’ 
 crew members are being dismissed and free to look new work/ 
while they are conflicting part from sources close to the 
production whether the hold is temporary or not/ Jim Gunn 
mitra salma as you know firing from Disney! Because his post at 
twitter for Marvel/ means that production of third installment 
has been put on hold indefinitely/ well mitra salma di sore kai 
ini ya/ produksi film guardian of galay vol 3 ini sedang vakum 
pasalnya mitra salma/ James gunn selaku direectornya film ini 
dipecat oleh marvel setelah ngetwit berbau rasis dan para 
krunya dibebaskan untuk cari peeekerjaan baru dulu deh/ 
sembari kita cari cari direkor baru/ dan disore kali ini mitra 
salma SEC masih disponsory oleeh bprs syariah ala mambrur/ 
aman barokah dan tepercaya// 
SONG 10 5’ 
AD 4’ 
SONG 11 4’ 
VI 
103.3 FM/ Media Ukhuwah Kita/ my dear wonderful friend 
mitra salma muda/ another thing that you should know or 
maybe you should share actually about 5-ish annoying hing 
best friend do! And the second one/ I guess that everyone have 
ever been in this situation before mitra salma/ they always 
hacking our phone secretly/ di sorre kali in mitra salma kita 
masih ngomongin masalah beberapa hal menjengkelkan yang 
dilakukan sahabat kita/ dimana yang paling sering adalah bajak 
hp kita/ well this is really really big and serious problem 
though! Specialy when you’re not using password on your 
phone/ sadly/ they always send message to random people 
along with weird message that we’ll never even tough about it 
before! And someday soon we will get the impact of their 
3’ 
 action/ awkwardly we always end up that most of their 
annoying things are sometimes make us laugh instead of being 
mad or sad mitra salma/ then again lucky you who have a 
bestfriend! 
SONG 12 4’ 
AD 4’ 
SONG 13 4’ 
VII 
CLOSE 
103.3 FM Salma Radio/ a few minutes remaining for this 
program come to an end/ and I don’t even notice anytime pass 
y’all maybe because the clock is ticking so fast or whatever/ but 
it’s been nice catching up with you guys/ and big thanks to you 
and BPR Syariah Al Mabrur for sponsoring this program so it 
could running well/ hope you guys enjoyed it as much as I do/ 
Sorry if I made a mistake mitra salma/ Have a great weekend/ 
See you next week/ and one good inspirational quote for you 
this afternoon/ it’s actually from John Wooden things work out 
best for those who make the best of how things work out Syarif 
Rizal signing out/ Salma Radio Media Ukhuwah Kita/ barometer 
haji 2018/  
1’ 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 HASIL WAWANCARA 
NAMA INFORMAN  : Kurniawan S.Ag 
JABATAN   : General Manager Radio Salma FM 
ALAMAT   : SALMA RADIO   
 
P : Bagaimana sejarah berdirinya Radio Salma FM? 
I : Radio salma berdiri pada tahun 2000 tetepi secara resmi dan diakui 
hukum tahun 2001, selama satu tahun Radio Salma FM melakukan pengenalan 
dan penyelesaian izin untuk berlangsungnya sebuah radio legal yang resmi 
menjadi radio siaran suasta Nasional. Untuk sejarahnya, bahwa Radio Salma itu 
merupakan sebuah amal usaha dari yayasan haji Kabupaten Klaten yang mana 
yayasan jamaah haji ingin mengembangkan sebuah amal usaha dibidang media 
sebagai sarana untuk berdakwah. Disamping sebelumnya sudah meiliki rumah 
sakit Islam yang merupakan rumah sakit syariah dan juga gedung pertemuan al-
mabrur yang intinya adalah untuk kegiatan keagamaan. Kemudian pada tahun 
2000 mendirikan sebuah media radio yaitu radio suara al-mabrur dengan tujuan 
utama adalah untuk sarana berdakwah dan radio sebagai media ukhwah Islam 
rahmatan lil alamin sebagai satu kesatuan tanpa memandang suatu ormas dan 
aliran-aliran tertentu. 
P : Bagaiman visi dan misi Radio Salma FM? 
I : Visi. Untuk menjadikan masyarakat Klaten yang agamis dalam 
kehidupan sehari-hari dalam lingkup masyarakat yang majemuk dengan berbagai 
agama yang ada termasuk juga Islam sendiri dalam berbagai ormas yang bisa 
hidup berdampingan dan berkesinambungan. Misi. Dengan menghadirkan radio 
salma sebagai radio dakwah tanpa menyandang sebagai radio ormas tertentu 
untuk menyampaikan siaran-siaran dakwah Islam. Dengan menghadirkan 
kegiatan-kegiatan keagamaan dalam radio seperti talkshow ataupun juga siraman 
rohani dengan menghadirkan narasumber yang independen atau jika dari suatu 
ormas tertentu maka akan diikuti atau diimbangi juga dengan ormas yang lain.  
P : Apa tujuan di dirikannya Radio Salma FM secara khusus? 
I : Tujuan didirikannya Radio Salma secara khusus untuk menghadirkan 
sebuah media dakwah yang universal rahmatan lil alamin dengan maksud untuk 
mempersatukan umat Islam di wilayah Klaten pada khususnya atau diluar Klaten 
 pada umumnya yang mana kadang pernbedaan pandangan atau ormas yang 
berbeda terkadang menimbulkan satu gep atau kelompok tertentu. 
P : Bagaimana tingkat pendidikan personalia atau crew dan Penyiar di Radio 
Salma FM? 
I : Untuk tingkat pendidikan dari tingkat managemen itu adalah orang-orang 
yang memiliki kompetensi dan paling tidak tingkat pendidikan minimal diploma 
atau strata satu. Untuk managemen dalam kepenyiaran paling tidak pendidikanya 
adalah orang yang masih aktif dalam kuliah atau lulusan SMA atau SLTA yang 
mempunyai kemampuan dalam bidang ilmu komunikasi atau broadcast. 
P : Bagaimana struktur organisasi pengelolaan Radio Salma FM? 
I : struktur organisasi yang paling atas adalah penyelenggara yaitu yayasan 
jamah haji, kemudian dibawahnya itu adalah komisaris, dibawah nya ada direksi, 
kemudian dibawah direksi ada manager, dibawah manager ada staff baik dalam 
bidang administrasi, keuangan dan kepenyiaran setelah itu dibawahnya lagi ada 
security maupun office boy. Komisaris saat ini adalah Bapak Hj. Abdul rodhi dan 
Bapak Hj. Mujiburrahman S.Ip. Direksi saat ini adalah Bapak Kurniawan S.Ag. 
Manager saat ini adalah mas putra dan mas dede dan staff kepenyiarannya adalah 
para penyiar. 
P : Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan Radio Salma FM? 
I : dari managemen bahwa pengembangan sebuah media elektronik saat ini 
di era 2017/2018 hampir secara keseluruhan media elektronik yang analog seperti 
radio siaran suasta, televisi siaran suasta dan media cetak majalah dan koran itu 
masih analog. Memang kita menyadari dengan perkembangan media digital yang 
ada lewat dunia maya atau internet atau segala hal yang berkaitan dengan dunia 
maya, kita menyadari bahwa sedikit demi sedikit tentu media elektronik yang 
masih analog tentu akan tergeser dengan sendirinya sama seperti sarana prasarana 
mengenal dulu itu mendengaekan music menggunakan kaset sekarang dengan 
telnologi digital sudah memakai mp3 dan kaset sudah mulai ditinggalkan. Dan 
untuk mengantisipasi itu kita harus mau tidak mau juga ikut terjun kedalam media 
digital diantaranya mengikuti media digitalisasi seperti kita juga membuat sebuah 
siaran lewat streaming yang bisa didengarkan lewat online dan juga kita masuk 
kesemua media sosial yang memasyarakat mulai dari facebook, whatsapp, 
kemudian massanger, dan fanpage jadi mau tidak mau kita mengikuti itu karena 
untuk bagaimanapun untuk generasi sekarang lebih mengenal dunia digital di 
banding dunia analog. Dan kita juga ikut masuk dalam dunia digital setidaknya 
kita bisa mengimbangi kehidupan dunia digitalisasi.   
 P : Bagaimana strategi yang dilakukan Radio Salma FM dalam 
mempertahankan eksistensinya dalam dunia keradioan? 
I : seperti yang sudah dijelaskan, hal tersebut juga tidak hanya kita yang 
melakukan kesitu, tetapi hampir semua secara keseluruhan radio siaran kalau tidak 
masuk ke dunia digital, nanti dia akan ditinggalkan oleh pendengarnya atau oleh 
relasinya, jadi mau tidak mau kita harus masuk kedalamnya.   
P : Bagaimana dengan atensi pendengar Radio Salma FM dengan strategi 
yang telah dilakukan? 
I : Untuk pendengar radio salma sendiri, kita menyadari bahwa mungkin 
dari jumlah pendengar itu cenderung agak menurun karna memang competitor 
media kita sebagai media itu sangat banyak, terutama imbasnya adalah ketika 
media digital itu sudah mulai menjamur dan ramai dikenal. Namun kita juga yakin 
bahwa radio itu tetap akan mempunyai pendengar. Radio adalah sebuah media 
yang paling murah. Murah disini adalah ketika kita memiliki sebuah radio atau 
membeli sebuah radio hanya disitu saja kita mengeluarkan fianansial, setelah itu 
kita tidak mengeluarkan financial sama sekali apalagi sekarang gadget atau 
handphone hamper semua juga sudah ada aplikasi radio di dalamnya. Dari 
koresponden survey yang ada, memang cenderung untuk era-era 2015 kesini 
pendengar radio cenderung pasif. Pasif disini adalah ketika pendengar itu 
mayoritas hanya menyimak atau mendengarkan. Beda ketika era 5 tahun sebelum 
tahun 2015. Katakana lah mulai dari tahun 2005-2010 kita masih memiliki 70% 
dari pendengar aktif, terutama aktif by phone dan ketika kita ada acara dan lain 
sebagainya tetapi kalau sekarang adalah lebih cenderung ke pendengarnya itu 
pasif. Namun mereka juga tentu menyimak dari apa yang kita hadirkan, dan bisa 
dibilang 60% adalah di usia-usia produktif Jadi umur 20 tahun keatas untuk 
pendengar yang masih setia dengan radio.   
P : Apa saja Program acara yang terdapat di Radio Salma FM? 
I : Bisa ditanyakan langsung ke mas putra ya… 
P : Adakah program unggulan yang diusung oleh Radio Salma FM? 
I : untuk program unggulan, karena kita lahir dari sebuah organisasi 
masyarakat keagamaan yaitu yayasan jamaah haji, tentu kemasan utama kita 
adalah dakwah, maka kita memiliki program unggulan diantaranya yang pertama 
adalah tadarus Al-Quran, yang sudah ada sejak Salma berdiri sampai sekarang itu 
menjadi program unggulan kita meskipun sekarang pendengar aktifnya juga sudah 
berkurang. Kemudian program unggulan yang kedua adalah Insert. Insert atau 
sisipan yang kita hadirkan setiap jam sekali dengan durasi tidak lebih dari 5 menit, 
 dihadirkan insert ini merupakan sebagai bentuk dakwah yang simple dan mudah 
diterima, hanya sekedar memingatkan dan mengajak tidak bermasud untuk 
menggurui, hanya mengingatkan kepada khalayak pendengar. Itu juga menjadi 
sebagai salah satu program unggulan. Kemudian yang ketiga adalah program 
unggulan kita adalah lentera subuh. Lentera subuh ini kita on itu dari sebelum 
kumandang Adzan Subuh sudah on, tentu ini juga merupakan suatu program yang 
jarang jika teman teman radio lain untuk mengikuti jam sebelum subuh sudah on. 
Disamping untuk program-program lain adalah tentu kemasan yang kita hadirkan 
adalah radio keluarga kemasan dakwah, yang mana hamper semua format lagu 
kita hadirkan kemudian kita kemas dengan siaran yang bernuansa dakwah.    
P : Bagaimana Radio Salma FM bisa unggul dari radio yang ada di Klaten 
dan sekaresidenan Surakarta? 
I : Keunggulannya kita tampil sebagai radio dakwah itu kita yang pertama di 
Klaten dan di Surakarta kita yang pertama. Kita mengibarkan bendera sebagai 
radio dakwah itu yang pertama, kalau sekarang juga mungkin sudah ada teman-
teman yang lain mengambil format yang bisa dibilang hampir sama. Kalau 
keunggulan tentu dengan ciri khas yang kita sampaikan tadi itu sudah merupakan 
poin tersendiri dan satu yang tidak atau mungkin belum ada di teman-teman lain 
yaitu kita punya acara liputan haji secara langsung yang kita siarkan langsung dari 
Arab Saudi, Mekkah dan Maddinah yang kita mulai dari tahun 2003 sampai 
sekarang Alhamdulillah  tidak ada berhentinya setiap musim haji kita menyiarkan 
secara langsung dari tahun ke tahun yang kita mulai dari 2003 sampai 2018 ini 
berarti sudah 15 tahun kita bertahan untuk bisa menghadirkan siaran liputan haji 
dan kita mengirimkan reporter-reporter haji yang bersama dengan jamaah di 
setiap kloter untuk jamaah dari kabupaten Klaten.   
P : Berapa daya jangkau Radio Salma FM? 
I : untuk daya jangkau dari radio salma, bisa dibilang kita sama dengan 
radio-radio lain, dalam tanda kutip radio siaran swasta resmi dengan izin dari 
KOMINFO karna kita sebagai radio siaran swasta juga harus mengikuti aturan-
aturan yang ada diantaranya adalah aturan untuk daya pancar. Jadi, era 
pemerintahan sekarang atau mungkin sebelum pemerintahan yang sekarang itu 
sudah ditargetkan bahwa setiap sebuah radio siaran swasta nasional atau radio 
swasta yang resmi itu adalah memiliki daya pancar maksimal, kuran lebih 
memiliki daya pancar sekitar 20 kilometer, atau dibuat sederhana adalah dilingkup 
satu kabupaten. Jadi memang aturannya seperti itu, karena aturan ini dibuat juga 
untuk kenyamanan dari masyarakat sendiri ketika sekarang radio juga semakin 
menjamur jadi nanti tidak saling bertumpukan Karena frekuensi juga semakin 
 padat. Jadi kalau untuk daya pancar bisa dibilang kita menjangkau seluruh area 
kabupaten Klaten.    
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P : Usaha apa saja yang dilakukan untuk mengembangkan Radio Salma FM? 
I : Kalau kita berbicara tentang bagaimana siaran kita berkembang, kita 
tetap harus merujuk pada regulasi, yang mana kalau kita mau merubah segala 
sesuatunya itu pasti harus tidak sembarang merubah, namun kita sebagai orang 
radio pengennya selalu update dengan segala sesuatu yang terjadi karena 
terkaitnya dengan izin dan lain sebagainya, biasanya kan program-program yang 
kita hadirkan kan harus tertera dalam laporan yang kita buat tahunan, untuk 
dilaporkan ke KPI D di jawa tengah seperti itu. Tetapi tidak menutup 
kemungkinan kalau kita pengen membuat suatu program lebih bias dibilang 
berkembang, lebih inovatif dan lain sebagainya gak ada salahnya kita merujuk 
atau mencari refrensi dari radio-radio lain dengan kita menerapkan di radio kita 
walaupun dengan catatan tidak harus sama plek. Istilahnya, bisa dibilang study 
banding kita sebagai tim dan saya sendiri sebagai penanggung jawab program 
sering melakukan riset seperti itu, saya mengamati radio lain kalau disini radio 
nya ada, kenapa kok ditempat kita ga ada? Coba nanti kita amati, ya kalau cocok 
ya kita pakai, seperti halnya disini kana da evaluasi, kalau memang cocok ya kita 
pertahankan kalau tidak, ya lambat laun program kita hilangkan seperti itu. 
Termasuk juga dari sisi produksi kita membuat semacam pergantian jargon, 
slogan kemudian IDS dan lain sebagainya itu juga untuk inovatif kalau untuk 
mendekati tahun baru biasanya ada semacam inovatif seperti itu.  
P : Bagaimana strategi yang dilakukan Radio Salma FM dalam 
mempertahankan eksistensinya dalam dunia keradioan? 
I : Kalau berbicara tentang eksistensi semua pasti pengen eksis di dalam 
dunia broadcasting dimana kita menggelutinya di dunia radio. Ya semaksimal 
mungkin kita harus mempertahankan bagaimanakah radio kita itu dikenal oleh 
masyarakat luas. Bagaimanakah kita terus di gerus dengan berbagai macam media 
kita juga harus tetap bertahan seperti itu, tidak menutup kemungkinan kendala itu 
pasti ada, tidak bisa kita pungkiri termasuk bagaimana kah kita tetep 
mempertahankan watt nya kita agar tetap bias dijangkau di luar wilayah Klaten 
dan sebagainya, terutama diwilayah Klaten dan sebagainya itu harus tetap kita 
 petahankan, walaupun sebenarnya untuk emminimalisir hal-hal yang seperti itu, 
pasti hubungannya dengan operasional karena biaya operasional itu juga perlu kita 
pertimbangkan. Ya Alhamdulillah nya kalau di salma itu kan karena yayasan 
sangat mendukung sekali dengan berdirinya radio ini sampai dengan sekarang. 
Alhamdulillah, eksistensi kita tetap berpatok dari yayasan mensuport kita. Kalau 
kita tidak di support yayasan kita gak tau karena kita mencoba sebagai orang yang 
bergelut di dunia radio memang akhir-akhir ini radio tidak hanya salma namun 
yang lain juga sedang mengalami masa-masa sulit untuk hal itu. Apalagi untuk 
khusu biaya operasional. Tetapi Alhamdulillah kita di back up sama yayasan 
walaupun tidak 100% ya kita paling tidak bisa bertahan sampai hari ini. 
P : Bagaimana dengan atensi pendengar Radio Salma FM dengan strategi 
yang telah dilakukan? 
I : Kalau aku mengamati ada semacam segi penurunan pendengar aktif, 
walau saya tidak menutup kemungkinan pendengar pasif yang sampai dengan 
sekarang bertahan. Kalau dari pendengar aktif, saya mengakui ada sedikit 
penurunan. Walaupun mereka sudah tidak bergabung lagi dengan kita tetapi 
sesekali say hai dengan saya sebagai penanggung jawab program kalau ketemu di 
jalan masih tetep “aku masih dengerin kok mas, cuman ga bisa aktif lagi” dan lain 
sebagainya dengan berbagai macam alasan sibuk, atau denga alasan kalau dulu 
dari pagi sampai malam mantengin terus, tetapi kalau sekarang tidak bisa 100% 
seperti itu karena orang itu kan pasti punya berbagai macam kesibukan yang tidak 
bisa kita pasksakan untuk tetap mendengarkan salma. Jadi kalau saya apa adanya 
saja memang ada segi penurunan dari pendengar aktif tetapi tidak menutup 
kemungkinan untuk pendengar pasif, insyaallah masih bisa dikategorikan banyak. 
Karena pendengar aktif kan bisa dilihat dari jumlah sms, atau dari banyak nya 
orang telfon dan sebagainya itu memang tidak menjadi ukuran tetapi dari situ kan 
bisa menjadi tolak ukur oh… pendengar aktif yang biasanya masuk hanya itu-itu 
saja dan itu dialami di tempat manapun, di radio mana pun, saat saya sharing 
dengan teman-teman, bahka di tv lokal pun juga sama, jadi rata-rata untuk 
pendengar aktif memang mengalami penurunan. Ya kita tidak tahu mereka 
memiliki kesibukan baru atau sudah jenuh dengan radio atau sudah tidak termasuk 
pengamat radio lagi atau karna waktu dan lain sebagainya.    
P : Apa saja program acara yang terdapat di Radio Salma FM? 
I : Dijawab sendiri saja ya, atau bisa lihat daftar nya yang di temple di ruang 
siar. 
P : Siapa saja yang mengkonsep setiap program acara yang ada di Radio 
Salma FM? 
 I : Kalau berbicara konsep pasti kan penanggung jawab nya saya pribadi, 
tetapi tetap saya sharingkan ke mas jose sebagai direktur, jadi tetep harus tau “mas 
aku punya program seperti ini bagaimana di acc atau engga?” akhirnya kita 
diskusikan terlebih dahulu, kira-kira nanti kalau seperti ini bisa masuk engga 
dengan acara di salma atau seperti apa. Atau memang karena kita membarikan 
kesempatan untuk temen-temen penyiar untuk bisa memberikan masukan ke kita 
“mas diadain acara ini..” its okay kalau itu memang masuk dengan segmented kita 
di salma its okay jalan aja, tapi tetep segala sesuatunya menjadi tanggung jawab 
saya tapi juga harus di share ke mas jose sebagai pengawas utama, jadi biar semua 
berjalan dengan sesuai prosedurnya karena bagaimanapun juga kan pasti diatasnya 
saya kan ada yang bertanggung jawab. Jadi, tetap harus ada pertimbangan untuk 
hal ini.     
P : Adakah target pendengar untuk setiap program acara? 
I : Kalau kita berbicara target, pasti semua acara yang kita buat itu pasti 
ingin ya, menyasar ke sesuai dengan umur atau sesuai dengan bagaimana 
pendengar itu masuk ke acara kita kaya misalnya contoh ngopi pagi ya berarti 
sasaran pendengarnya semua umur bisa masuk ke situ kecuali anak-anak. Anak-
anakpun juga sekarang mungkin bisa diukur untuk acara anak-anak sendiri belum 
tentu juga seneng dengerin lagu anak-anak. Atau kita punya acara campur sari, ya 
berarti segmented nya ya biasanya orang dewasa atau orang-orang yang sudah 
bisa dibilang tua dan sebagainya. Selain itu, kita juga punya SEC yang 
segmentednya anak muda, tetapi tidak menutup kemungkinan kalau orang diusia 
produktif mendengarkan juga masih bisa. Itu harapan kita semua program itu 
punya segmented usia masing-masing. Tapi tidak menutup kemungkinan yang 
namanya acara itu kan bisa dinikmati oleh segala usia, kaya misalnya tadarus, itu 
kan juga bagus untuk semua usia bisa masuk disitu bisa ngaji bersama trus 
kemudian untuk acara Klaten siang ini yang segmented nya itu juga orang tua oke, 
anak muda juga oke. 
P : Bagaimana atensi dari pendengar dari setiap program acara yang ada di 
Radio Salma FM? 
I : kalau saya mengamatinya memang jam-jam prime time nya itu ya 
kebanyakan di ngopi pagi sama lurik Klaten itu agak banyak sih memang kalau 
saya amati. Saya sendiri juga kalau misalnya di rumah nyamannya dengerin ya 
pagi kalau siang ya di lurik Klaten. Kalau Klaten saing ini kan karna jam-jam nya 
juga terbatas dan waktu nya juga sedikit juga hanya kalangan tertentu saja yang 
sambal mendengar. Bahkan juga satu lagi di malam juga lumayan banyak. Jadi 
pagi, kalau sore saya menilai ada semacam penurunan untuk pendengar radio, jadi 
karena sekarang kan orang lebih suka asik dengan dunia nya kadang anak sekolah 
 juga pulangnya sore, keluargapun lebih sukanya mantengin tv, kemudian jogging, 
olahraga dan sebagainya, kadang sore itu bukan waktu yang tepat untuk 
mendengarkan radio secara pantengin terus gitu memang bukan waktu yang tepat. 
Saya pribadi juga seperti itu. Jadi kalau pendengar banyak itu, ngopi pagi, lurik 
Klaten sama malam sih, di merenda ukhwah keatas itu sebagai pengantar tidur. 
Biasanya seperti itu. Tetapi juga kita bisa melihat programnya juga, kalau 
programnya harian kan termasuk kalo di tempat kita kan jala-jalu itu kan ya, itu 
kan karena setiap hari ada kemungkinan orang tidak menunggu-nunggu tetapi ada 
program acara khusus kaya minggu sore di acara nuansa melayu, kan orang 
menunggu-nunggu biasanya kan kalau program mingguan biasanya berbeda 
dengan program harian. Jadi penuturan yang saya maksud tadi mungkin untuk di 
jala-jalu tapi kalau untuk di acara SEC ada kalangan-kalangan tertentu yang 
karena membutuhkan edukasi tentang SEC, atau tentang yang demen dengan 
lagu-lagu manca atau nuansa melayu yaa… bisa dibilang tidak menurun dan 
istilahnya masih bisa di perhitungkan karena programnya hanya seminggu sekali 
hadirnya, jadi kalo yang harian tadi mungkin maksud saya adalah untuk jala-jalu.  
P : Adakah program unggulan yang disusung oleh Radio Salma FM? 
I : Kalau kita mengunggulkan program acara, karena salma ini kan basic 
nya family station ya kita harus mengunggulkan yang segmented nya bernuansa 
Islam, tidak melulu juga dengan lagu-lagu umum yang sampai sekarang masih 
bertahan, dari berdisinya salma sampai sekarang ya Q-On Air jadi, itu termasuk 
kita unggulkan dan itu juga memang harus menjadi sesuatu hal yang unik di radio-
radio lain belum tentu ada. Tetapi kita masih bisa mempertahankan sampai 
sekarang itu ya Q-On Air itu yang bisa dibilang masih kita unggulkan sampai 
sekarang. 
P : Bagaimana sikap Radio Salma FM menghadapi lagu-lagu mancanegara? 
I : Ya, itu memang menjadi dilematis untuk radio seperti salma fm ini yang 
basicly family station, muslim dan lain sebagainya. Ya allhamdulillah nya karena 
kita ini termasuk di kota kecil yang notabene kalo orang mengamati lagu manca 
tidak begitu memperhatikan arti liriknya apa tapi, asik di dengerin, kalo saya 
mengamati seperti itu, kalo asik didengerin yaudah berarti kita seneng dengan 
lagu itu walaupun sebenarnya ada disitu lirik-lirik yang sebenarnya tidak sopan, 
senonoh dan lain sebagainya. Disamping itu, Alhamdulillah kita disini juga 
temen-temen sama penyiar dengan saya sendiri saling mengamati kira-kira video 
klip nya juga. Karena saya yakin kalau video klip disana juga bisa dibilang tidak 
ada yang positif atau bener karena segmentednya berbeda sangat dengan 
Indonesia. Tapi Alhamdulillah tim temen-temen sendiri yang kaya syarif yang 
memegang acara SEC juga paham “mas ini liriknya kayaknya gak pas deh, 
 jangan” jadi Alhamdulillah ada penyaring. Jadi temen-temen sendiri, penyiar juga 
menyaring lagunya pantas atau engga, berarti ya memang ga perlu di puter di 
acara-acara yang harus muter lagu manca.   
P : Apa saja persyaratan untuk menjadi penyiar SEC di Radio Salma FM? 
I : yang pasti kalau berbicara tentang syarat ya, mampu menguasai tentang 
Bahasa Inggris untuk keseharian aktif paling tidak, karena kalau saya amati 
sendiri tidak harus melulu perfect banget itu. Saya yakin juga ga seperti itu, kalau 
perfect banget nanti beda, tujuan kita kan hanya sebatas siaran bukan memberikan 
edukasi tentang bagaimana mengucapkan Bahasa Inggris dengan baik dan benar. 
tapi, bagaimana kah membawai acara dengan kemasan dengan di setting 
menggunakan Bahasa Inggris. Itu tujuan utama dibentuk seperti itu, ya walaupun 
sebenarnya banyak yang paham diluar sana tentang bahas Inggris, pasti juga kalo 
dia menilainya dari sisi bagaimana dia mengucapkan kosa kata atau konsosnan 
dan lain sebagainya yaa bisa dibilang hanya sebagai kemasan kalau acara tersebut 
dengan Bahasa Inggris saja. Saya yakin temen-temen yang paham dengan Bahasa 
Inggris, kalau menggunakan leterlek Bahasa Inggris, saya rasa juga bukan kaya 
syarif yang membawakan seperti itu, tetapi lebih detail, misalnya pronounciation 
nya harus seperti apa, terus kemudian ya semacam itu. Jadi, memang 
penyampaiannya saja menggunakan Bahasa Inggris.  
P : Apa yang membedakan program acara SEC dengan program acara 
sejenis di radio lain? 
I : kalo saya pribadi kan masuk di salma itu udah ada, jadi kalau sumber nya 
seperti apa, kalau saya mengamatinya karena sejarahnya ini, kalau saya merunut 
itu ya biar berbeda dengan radio-radio lain di Klaten. Khususnya di Klaten waktu 
itu, jadi kita di Klaten waktu itu memang sampai dengan sekarang belum ada 
segmented acara yang mengemas dengan Bahasa Inggris dan kebetulan waktu itu 
ternyata ada namanya mba risky itu jurusannya Bahasa Inggris jadi semacam 
istilahya dibuatkan satu program acara dan mampu dan akhirnya bertahan sampai 
dengan sekarang. Kita dulu sempet vakum sampai beberapa bulan karena waktu 
itu sudah tidak ada penyiar yang bisa dibilang aktif berbahasa Inggris, jadinya kita 
berhentikan. Tapi karena Alhamdulillah dari tahun ke tahun itu ketika ada bibit-
bibit baru diantara penyiar sini muncul ornag-orang yang kuliah nya di jurusan 
Bahasa Inggris, sastra Inggris dan lain sebagainya. Mereka malah senang dengan 
hal-hal semacam itu, karena itu bisa mengembangkan basic mereka di 
perkuliahannya seperti itu, jadi kalo berbicara soal sejarah dulu, saya rasa ini 
memang tujuannya untuk membuat berbeda dari radio lain di Klaten. Karena 
sampai dengan sekarang kalau saya amati radio lain di Klaten ga ada sama sekali 
hanya di salma, jadi memang nilai plus nya disitu. Oh iya, salma masih bisa 
 bertahan dengan SEC sampai dengan sekarang, dengan kemampuan penyiar-
penyiarnya yang bisa di perhitungkan. Ternyata penyiarnya mempunyai bibit-bibit 
yang termasuk bisa membuat salma itu nilai plus nya lebih daripada radio lain 
karena ada penyiar-penyiarnya yang mampu menggunakan Bahasa inggris dengan 
baik.  
 
 HASIL WAWANCARA 
NAMA INFORMAN  : Dyah Ayu Kumalasari, S.Pd. 
JABATAN   : Pencetus Atau Pembuat Acara SEC 
ALAMAT   : KARTASURA   
 
P : Bagaimana sampai terfikirkan membuat acara SEC? 
I : Oke, yang pertama di radio salma sendiri belum ada program yang 
menggunakan atau berkonten Bahasa Inggris, jadi saya berfikiran untuk membuat 
suatu acara yang berbeda tapi karena mungkin peminat dari Bahasa Inggrisnya 
belum banyak, jadi saya hanya minta jadwal seminggu sekali. Kalau setiap hari 
kaya request an setiap sore, peminatnya sedikit, maksudnya nanti yang ngerti juga 
sedikit, jadi takutnya merekanya nanti gak suka, jadi saya cuma ambil jadwal 
seminggu sekali untuk SEC. yang pertama tadi untuk membuat satu program yang 
berbeda berkonten Bahasa Inggris, karena saya ada hubungannya dengan Bahasa 
Inggris. Kemudian yang kedua, sebenarnya saya ingin memperkenalkan sama 
listeners bahwa belajar Bahasa Inggris itu adalah sesuatu yang mengasikan bukan 
sesuatu yang menyeramkan. Tapi tetep aja, banyak dari mereka yang takut 
“aduuh, aku ga bisa Bahasa Inggris” dan lain sebagainya. Jadi belajar Bahasa 
Inggris mulai dari SEC pun bisa, mulai dari hal yang simple dengerin lagu, 
lagunya yang western song, mulai dari situ ketika suka, kemudian suka dengerin 
buka liriknya seperti apa, match antara yang dia denger apa dengan yang di abaca 
apa, itu aja sih, jadi dua alasan. Yang pertama untukmembuat suatu program yang 
berbeda dan yang kedua untuk memperkenalkan kepada listeners bahwa Bahasa 
Inggris itu fun dan mudah, jadi bukan hal yang mengerikan.  
P : Faktor apa saja yang mendorong anda untuk mengusulkan diadakannya 
program acara SEC? 
I : pokoknya karena saya ada hubungannya dengan Bahasa Inggris dan ingin 
mengenalkan kepada masyarakat itu tadi, jadi kepikirannya karena itu. Karena 
banyak yang takut, ga bisa lah Bahasa Inggris, susah, padahal kalu mau ada 
kemauan pasti mudah. Belajar Bahasa apapun lah ga cuma Bahasa Inggris. Dan 
kalau dulu jaman MTV, mungkin saya terinspirasi dari TV, tapi saya lupa 
pokoknya ngalir aja, dulu sukanya liat MTV, asik, ngebawainnya enak, udah cas 
cis cus trus dengerin lagu jadi booster banget.   
P : Apa saja tujuan pembuatan acara SEC? 
 I : tujuannya sudah di jelaskan tadi yaa…. 
P : Bagaimana dengan atensi dari para pendengar terhadap acara SEC pada 
waktu awal diadakan? 
I : kalau di ranking dari 1-10 atensinya, pasif mendengarkan ada sekitar 8 
nilainya. Cuman untuk yang aktif request itu pun kalau di persen yang request 
dengan Bahasa Inggris kalo di persen paling hanya 10%. Yang lain tetep request 
cuman menggunakan Bahasa Indonesia.  
P : Adakah target pendengar atau sasaran pendengar yang ingin anda capai 
pada saat itu untuk diadakannya program acara ini? 
I : pastinya teenager, karena yang sore hari dengerin requestan dengan lagu 
lagu barat hits jaman itu, kan banyak yang genereation, jadi ya sasarannya kaula 
muda, anak-anak muda. Lagu-lagunya pun lagu-lagu hits jaman dulu, bukan lagu 
lawas, lagu oldies bukan. Lagu-lagunya fresh song.   
P : Siapa sajakah yang mengkonsep program acara SEC? 
I : kalau konsep acara ini sebenernya sama dengan konsep acara yang lain, 
jadi request, ada sms yang masuk atau permintaan yang masuk kita play lagu, jadi 
satu permintaan satu lagu, seperti acara requestan acara yang Indonesia biasa sih. 
Cuman saya biasanya tambah ada tema yang saya bahas. Contohnya pas 17 
agustus, saya ngomongin about freedom, jadi saya cari tema yang ngepasin 
momen itu.   
P : Bagaimana sampai muncul nama program acara SEC (Salma English 
Corner)? 
I : Saya kuramg begitu ingat, waktu itu, corner nya itu saya terinspirasi dari 
satu judul acara, Cuma saya lupa. Tapi yang pasti ada inspirasi, saya ada cetusan 
gabungin antara Salma English sama Corner nya itu kayaknya ada inspirasi deh, 
cuman saya lupa.  
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P ; Bagaimana cara anda untuk membuat pendengar mengerti dengan 
pengalihan kode yang anda gunakan? 
I : jadi dalam usaha untuk membuat pendengar mengerti apa yang saya 
ucapkan dengan menggunakan Bahasa Inggris, dengan saya beberapa kali 
menyelipkan kata-kata Bahasa Indonesia atau menerjemahkan poin dari apa yang 
saya ucapkan kedalam Bahasa Indonesia, kepada pendengar.  
P : Faktor apa saja yang membuat anda harus melakukan alih kode dan 
campur kode? 
I : yang pertama adalah tuntutan dari produser ya, dulu produser pernah 
bilang bahwa memang ketika menggunakan Bahasa Inggris itu sebisa mungkin, 
memang sih menggunakan Bahasa Inggris 100% Cuma disini sebagai orang 
Indonesia dan sebagai orang Klaten juga Bahasa Inggris kita bukan Bahasa utama 
kita bukan Bahasa Inggris, sehingga dalam beberapa hal seperti contohnya iklan, 
itu kita memang harus menggunakan Bahasa Indonesia, atau paling tidak ketika 
menggunakan Bahasa Inggris harus di transi dengan Bahasa Indonesia. Agar apa, 
dengan tujuan itu tadi, supaya pendengar mengerti dan dengan harapan dan tujuan 
pendengar mengerti apa yang kita iklan kan dan dengan benefit semoga mereka 
mau juga membeli barang apa yang kita iklankan. 
P : Adakah faktor pendukung lainnya? 
I : ya sebenernya ada sih dari factor penyiar mungkin 40% sampai 30% 
kenapa kita ingin mentransitasi itu dengan Bahasa Indonesia, yang pertama 
tujuannya adalah supaya pendengar juga tau nih kosakata-kosakata apa aja yang in 
di Bahasa Inggris gitu kan, karena saya meggunakan percakapan Bahasa Inggris 
itu saya memilih kosa kata atau convertation yang pertama mudah, yang kedua up 
to date, sesuai dengan Bahasa-bahasa gaul, Bahasa slang dan Bahasa yang sedang 
In di luar sana sehingga pendengar juga diharapkan tidak ketinggalan dengan 
Bahasa-bahasa yang up to date apa aja. Kemudian yang kedua adalah supaya 
pendengar juga tau kosakata-kosakata baru tadi ya. Selain itu juga ada beberapa 
 poin yang memang saya kemas dengan Bahasa Inggris yang memang agak berat 
sehingga saya harap dengan mentransi dengan Bahasa Indonesia itu, pendengar 
juga bisa cukup tau juga tentang berita-berita yang lumayan berat dariu luar 
negeri.  
P : Bagaimana dengan atensi pendengar terhadap acara SEC? 
I : sebenernya untuk beberapa tahun ini cukup banyak atensi, terutama 
pendengar-pendengar yang pasif, jadi pendnegar yang aktif itu cukup berbeda 
memang cuman ketika saya awal siaran, awal mendapatkan program acara SEC 
imi sejak 2015 waktu itu. Nah di awal tahun 2015 atau awal tahun. Awal saya 
siaran tentang SEC itu banyak sekali atensi terutama anak-anak SMP dan SMA 
yang mengaku mereka emang suka program SEC. karena program nya jarang 
kemudian juga memang mereka kaya menjadi suatu ajang latihan mereka untuk 
mendengarkan listening section untuk ujian-ujian. Kemudian juga mereka ngaku 
kalau mereka memang program SEC itu program yang layak untuk dijadikan 
program untuk belajar Bahasa Inggris dengan cara yang fun seperti itu. Selain itu 
untuk atensi sendiri untuk awal-awal tahun 2015 dan beberapa tahun 2016 itu saya 
juga sering dalam siaran Bahasa Inggris itu mendapatkan atensi juga dari luar 
negeri waktu itu dapat atensi dari Australia dan beberapa negara di dekatnya.  
P : Informasi apa saja yang biasa anda bagikan untuk pendengar Radio 
Salma FM dalam acara SEC? 
I : sebenernya informasi berat disini adalah Bahasa Inggris yang formal, 
yang jarang digunakan. Kemudian dalam memilih tema, karena SEC itu di 
hadirkan pada akhir pecan, jadi saya mengambil tema yang sebenernya berat-berat 
ringan juga, beberapa saya juga pernah bahas tema-tema psikologi, psikologi-
psikologi anak muda kaya gitu, sebenarnya tema nya gak random ya, Cuma secara 
garis besar, tema nya itu yang pertama adalah pendidikan, kedua adalah hiburan, 
dimana hiburan, ini dimaksudkan adalah saya biasanya menghadirkan tema-tema 
yang lifestyle buat anak muda, seperti contohnya beberapa pekan lalu saya baru 
membahas tema tentang bagaimana cara nya anak muda  ketika sedang liburan, 
hari minggu cuman ketika dirumah aja itu ada hal positif apa aja yang bisa 
dilakukan cuman dalam Bahasa Inggris. Kemudian juga untuk informasi-
informasi yang berat, beberapa waktu lalu saya juga sempet membahas tentang 
psikologi anak muda yang ternyata kalau anak muda itu terutama anak remaja 
SMP/SMA harus bisa juga loh membedakan hal-hal yang positif-negatif sedari 
dini. Apalagi dalam kasus bullying yang sednag in di media social, kemudian 
dikemas juga dengan berita-berita yang up to date saya bandingkan, kira-kira 
 bagaimana sih ramaja muslim di Indonesia dan remaja muslim di Amerika, 
ternyata kita lebih beruntung loh… dengan memberikan fakta-fakta seperti itu.  
P : Pernahkah mendapatkan sebuah informasi penting yang harus segera 
disiarkan pada saat siaran SEC berlangsung? Bagaimana anda menyikapinya? 
I : sebenernya untuk program SEC sendiri waktu itu mungkin pernah ya, 
pernah nya disini waktu dulu itu waktu jalanan deket studio salma radio, jalan 
kota Klaten sedang di perbaiki waktu itu, karena itu informasi nya juga mendadak, 
jadi mungkin beberapa kali saya pernah. Ketika jalan kota Klaten waktu itu macet 
dan sedang ada perbaikan, mungkin urgent nya disitu sih, kalau untuk becana 
Alhamdulillah engga. Tapi memang kebijakan radio kita kalau ada informasi 
gempa terutama di daerah DIY-Jateng itu memang kita harus segera memberikan 
Informasi kepada pendengar. Mungkin untuk hal-hal urgent yang perlu 
disampaikan ketika program SEC itu mungkin cuaca kali ya, ketika hujan segala 
macem. Dan untuk informasi urgent seperti itu menggunakan Bahasa Indonesia 
karena informasi bersifat urgent, jadi untuk hal ini kita dituntut untuk memberikan 
informasi secara lugas dan mudah pendengar serap dengan Bahasa Indonesia dan 
tidak menggunakan Bahasa Inggris. 
P : Kapan penggunaan alih kode dan campur kode itu digunakan (contohnya 
seperti apa)?  
I : Jadi, kalau gaya saya siaran itu, setiap kali saya opening saya selalu 
menggunakan kata-kata yang berbeda dari minggu-minggu lalu. Saya mencoba 
untuk menghadirkan kosakata-kosakata yang baru sehingga pendengar juga tidak 
bosan dan juga bisa memancing perhatian pendengar. Tentang ingin mencari tahu 
tentang apa sih artinya kaya gitu. Cuman untuk kapan harus menggunakan nya, itu 
sebenernya secara pribadi itu random saya sendiri, jadi secara otomatis ketika 
memang ada hal penting yang diinformasikan mungkin kosakata baru seperti 
kosakata slang yang mungkin gak ada di kamus resmi Bahasa Inggris kaya bless. 
Saya sering gunakan sebagai sisipan mungkin awal-awal siaran atau engga ketika 
adlibs atau memberika informasi-informasi seperti itu saya translitasi dengan 
Bahasa Indonesia. 
P : Seberapa penting penggunaan alih kode dan campur kode di gunakan 
menurut anda? 
I : Sebenarnya menurut saya cukup penting, karena disinikan balik lagi ke 
fakta bahwa kita orang Indonesia, kita orang Klaten, dimana Bahasa Inggris 
jarang digunakan meskipun memang kemampuan Bahasa Inggris semakin kesini 
orang semakin mengerti. Jadi ketika mentransiterasi ini menurut saya ada 
 beberapa bagian yang penting dan ada beberapa bagian yang kurang penting. 
Dimana yang pertama ketika penting adalah ketika kita menyampaikan produk 
iklan yang mendukung acara kita itu dengan Bahasa Indonesia itu suatu kewajiban 
yaa.. kemudian di sisi lain bahwa disini tujuannya adalah pendidikan lebih ke 
education untuk breafing Bahasa Inggris sehingga saya mau tidak mau ada 
beberapa kosa kata yang jarang atau awam digunakan saya harus transelitasi itu 
kepada pendengar dengan tujuan pendengar juga tau informasi-informasi terbaru 
terutama khususnya adalah vocabulary dalam Bahasa Inggris kedalam Bahasa 
Indonesia tentunya nanti dengan harapan juga pendengar bisa mempraktekan hal 
itu mungkin belajar conversation, belajar percakapan Bahasa Inggris, dengan 
Bahasa-bahasa yang bisa dibilang gaul, dan yang sedang digunakan saat ini 
dengan teman-teman mereka.    
 
 
 
 
 
 
